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 وَمَنْ جَاهَدَ فاَِنَّمَا يجَُاهِدُ لِنفَْسِه   
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ABSTRAK 

Akmala, Nida Azkia, 220401110220. Pengaruh Religious Coping dan Self-Efficacy 

Terhadap Konflik Peran Ganda pada Mahasiswa Santri Tahfidz. Skripsi. Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2026. 

Dosen Pembimbing: Ali Syahidin Mubarok, M.Si 

Mahasiswa santri tahfidz menghadapi tuntutan peran ganda antara 

kewajiban akademik di perguruan tinggi dan tanggung jawab menjaga serta 

menambah hafalan Al-Qur’an, yang berpotensi menimbulkan konflik peran ganda 

dan berdampak pada kesejahteraan psikologis serta prestasi akademik. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi coping yang efektif, salah satunya religious coping dan self-

efficacy untuk membantu mahasiswa santri tahfidz dalam mengelola tekanan yang 

dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religious coping dan 

self-efficacy terhadap konflik peran ganda pada mahasiswa santri tahfidz. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi 

linear berganda. Subjek penelitian berjumlah 285 mahasiswa santri tahfidz yang 

mengampu pendidikan di PTN, PTS, PTKIN, dan PTKIS di Indonesia. Instrumen 

yang digunakan adalah Skala Konflik Peran Ganda, The Iranian Religious Coping 

Scale dan The General Self-Efficacy Scale. Uji validitas menggunakan expert 

judgement dan koefisien Aiken’s V. Analisis data dilakukan menggunakan software 

SPSS versi 25 for Windows untuk uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis 

penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa santri tahfidz 

memiliki tingkat religious coping dan konflik peran ganda yang tinggi serta self-

efficacy pada tingkat sedang. Secara parsial, religious coping tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap konflik peran ganda dan self-efficacy berpengaruh secara 

signifikan terhadap konflik peran ganda (p < 0,05) dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 2%. Secara simultan, religious coping dan self-efficacy berpengaruh 

signifikan dengan kontribusi pengaruh sebesar 2,5%. Dengan demikian, self-

efficacy memiliki peran yang lebih dominan dalam membantu mahasiswa santri 

tahfidz mengelola konflik peran ganda dibandingkan religious coping, meskipun 

keduanya secara bersama-sama tetap memberikan kontribusi. Temuan ini 

menegaskan pentingnya penguatan faktor internal individu dalam mendukung 

kemampuan adaptasi terhadap tuntutan peran yang kompleks. 

Kata Kunci: Konflik Peran Ganda, Religious Coping, Self-Efficacy 
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ABSTRACT 

Akmala, Nida Azkia, 220401110220. The Influence of Religious Coping and Self-

Efficacy on Dual Role Conflict among Tahfidz Students. Undergraduate Thesis. 

Faculty of Psychology, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2026 

Supervisor: Ali Syahidin Mubarok, M.Si 

Tahfiz students face the dual demands of academic obligations at university 

and the responsibility of maintaining and increasing their memorization of the 

Qur'an. This situation has the potential to cause role conflicts based on time, 

pressure, and behavior, which can impact psychological well-being and academic 

achievement. Therefore, effective coping strategies are needed, one of which is 

religious coping, to help tahfidz students manage the pressures they face. This study 

aims to determine the effect of religious coping on the psychological well-being of 

tahfidz students. 

This study used a quantitative approach with multiple linear regression 

analysis. The research subjects consisted of 285 tahfidz students enrolled in state 

universities, private universities, Islamic state universities, and Islamic private 

universities in Indonesia. The instruments used were the Dual Role Conflict Scale, 

the Iranian Religious Coping Scale, and the General Self-Efficacy Scale. Validity 

testing was conducted using expert judgment and Aiken's V coefficient. Data 

analysis was performed using SPSS version 25 for Windows software for reliability 

testing, classical assumption testing, and research hypothesis testing. 

The results show that the majority of tahfidz students have high levels of 

religious coping and dual role conflict and moderate levels of self-efficacy. 

Partially, religious coping does not significantly affect dual role conflict (p > 0.05). 

Conversely, self-efficacy significantly affects dual role conflict with a significance 

value of 0.018 (p < 0.05) with an influence contribution of 2%. Simultaneously, 

religious coping and self-efficacy significantly affect dual role conflict with an 

influence contribution of 2.5%. This shows that dual role conflict in tahfidz students 

is not only influenced by religious coping and self-efficacy, but also by other factors 

outside the context of this study that have a greater influence. 

Keywords: Dual Role Conflict, Religious Coping, Self-Efficacy 
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 الملخص

 

. تأثير التكيف الديني والكفاءة الذاتية على الصراع بين 222020002222أكمالا، نيدا أزكيا، 

الدورين لدى طلاب تحفيظ القرآن. أطروحة جامعية. كلية علم النفس، الجامعة الإسلامية 

 2222الحكومية مولانا مالك إبراهيم مالانج. 

 لومالمشرف: علي شاهدين مبارك، ماجستير في الع

يواجه طلاب تحفيظ القرآن مطالب مزدوجة تتمثل في الالتزامات الأكاديمية في الجامعة 

ومسؤولية الحفاظ على حفظهم للقرآن وزيادته. وقد تؤدي هذه الحالة إلى حدوث تضارب في 

الأدوار بسبب ضغوط الوقت والسلوك، مما قد يؤثر على الصحة النفسية والتحصيل الأكاديمي. 

حاجة إلى استراتيجيات فعالة للتعامل مع هذه الضغوط، ومن بينها التعامل الديني،  لذلك، هناك

لمساعدة طلاب تحفيظ القرآن على إدارة الضغوط التي يواجهونها. تهدف هذه الدراسة إلى 

 .تحديد تأثير التعامل الديني على الصحة النفسية لطلاب تحفيظ القرآن

 282تحليل انحدار خطي متعدد. تألفت عينة البحث من  استخدمت هذه الدراسة نهجًا كمياً مع

طالباً من طلاب حفظ القرآن المسجلين في جامعات حكومية وجامعات خاصة وجامعات 

إسلامية حكومية وجامعات إسلامية خاصة في إندونيسيا. كانت الأدوات المستخدمة هي مقياس 

ي، ومقياس الكفاءة الذاتية العامة. تضارب الأدوار المزدوجة، ومقياس التكيف الديني الإيران

تم تحليل البيانات  .Aiken لـ V تم إجراء اختبار الصحة باستخدام حكم الخبراء ومعامل

لاختبار الموثوقية واختبار  Windows لنظام التشغيل 22الإصدار  SPSS باستخدام برنامج

 .الافتراضات الكلاسيكية واختبار فرضيات البحث

لبية طلاب التحفيظ لديهم مستويات عالية من التكيف الديني وتضارب تظهر النتائج أن غا

الأدوار المزدوجة ومستويات معتدلة من الكفاءة الذاتية. جزئياً، لا يؤثر التكيف الديني بشكل 

على العكس من ذلك، تؤثر الكفاءة الذاتية  .(p > 0.05) كبير على تضارب الأدوار المزدوجة

مع مساهمة تأثير  (p < 0.05) 21208دوار المزدوجة بقيمة دلالة بشكل كبير على تضارب الأ

. وفي الوقت نفسه، يؤثر التكيف الديني والكفاءة الذاتية بشكل كبير على الصراع بين ٪2بنسبة 

. وهذا يدل على أن الصراع بين الدورين لدى طلاب تحفيظ ٪212الدورين بنسبة تأثير تبلغ 

 لديني والكفاءة الذاتية، بل يتأثر أيضًا بعوامل أخرى خارج سياقالقرآن لا يتأثر فقط بالتكيف ا

 .هذه الدراسة لها تأثير أكبر

 الكلمات المفتاحية: تضارب الأدوار المزدوجة، التكيف الديني، الفعالية الذاتية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa saat ini tidak hanya berfokus pada kegiatan perkuliahan 

semata, tetapi juga aktif dalam berbagai aktivitas di luar perkuliahan. Sebagian 

diantaranya tinggal di pondok pesantren, sehingga selain menempuh proses 

pembelajaran di perguruan tinggi, mereka juga memiliki kewajiban untuk 

mengikuti berbagai kegiatan wajib di pondok pesantren. Selain itu, beberapa 

dari mereka juga memilih untuk menghafalkan Al-Qur’an. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa mahasiswa tidak lagi berperan tunggal sebagai pelajar, 

melainkan juga menjalani peran lain yang menuntut waktu, energi, dan 

komitmen emosional secara bersamaan (Greenhaus & Beutell, 1985). Data 

menunjukkan bahwa di Indonesia memiliki jumlah mahasiswa sebanyak 

8.340.352 dan santri sekitar 1.378.687 (Badan Pusat Statistik, 2024, 2025; 

Maheswara, 2025). Kondisi ini mengindikasikan adanya kemungkinan bahwa 

sebagian dari mahasiswa aktif tersebut juga termasuk dalam kelompok santri, 

dan di antara para santri tersebut terdapat individu yang menghafal Al-Qur’an. 

Situasi tersebut dapat berdampak pada kesejahteraan psikologis, kinerja 

akademik, serta keseimbangan kehidupan pribadi mereka apabila tidak dikelola 

dengan baik.  

Mahasiswa yang berstatus sebagai santri tahfidz merupakan kelompok 

unik yang menghadapi tantangan kompleks dalam kehidupan sehari-harinya. 

Mereka tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan kewajiban akademik sebagai 

mahasiswa di perguruan tinggi, tetapi juga memiliki tanggung jawab menjaga 

dan menambah hafalan Al-Qur’an (Firdausi & Hidayah, 2018). Kedua 

tanggung jawab ini membawa beban yang besar dan sering kali menimbulkan 

konflik peran ganda karena tuntutan dari masing-masing peran dapat muncul 

secara bersamaan, baik dari segi waktu, tekanan emosional, maupun kesulitan 

menyesuaikan perilaku dengan ekspektasi yang berbeda (Rahmayati, 2020). 

Studi yang menunjukkan bahwa 84% mahasiswa mengalami stres akademik 
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karena memiliki peran ganda (Pinatih & Nopiyani, 2024). Peran ganda yang 

dijalani mahasiswa pun beragam, seperti mahasiswa yang juga berperan 

sebagai ibu (Fitriawati, 2020), mahasiswa yang menjadi karyawan (Rahmayati, 

2020), mahasiswa yang juga santri (Qudsiya, 2021), serta mahasiswa penghafal 

Al-Qur’an atau huffadz (Affandi & Mubarok, 2022). 

Konflik peran ganda yang dialami mahasiswa santri tahfidz sejalan 

dengan konsep Role Conflict Theory, yang menjelaskan bahwa setiap individu 

menjalankan berbagai peran dengan tuntutan dan harapan tertentu (Kahn et al., 

1964). Konflik peran ganda dapat terjadi dalam tiga bentuk, yaitu konflik 

berbasis waktu (time-based conflict), tekanan (strain-based conflict), dan 

perilaku (behavior-based conflict) (Greenhaus & Beutell, 1985). Mahasiswa 

santri tahfidz sering kali menghadapi ketiganya secara bersamaan. Mereka 

harus membagi waktu antara kuliah dan murojaah, menghadapi kecemasan 

terhadap prestasi akademik dan hafalan, serta menyesuaikan perilaku sesuai 

peran yang berbeda. 

Peran ganda antara menjadi mahasiswa dan santri tahfidz menuntut 

pembagian waktu, energi, serta prioritas antara tugas akademik dan kewajiban 

menghafal dan menjaga Al-Qur’an. Konflik yang sering muncul meliputi 

kesulitan manajemen waktu antara kegiatan kuliah dan hafalan, tekanan 

psikologis akibat target hafalan dan tenggat tugas, serta ekspektasi dari orang 

tua, guru, maupun lingkungan sekitar (Zainab & Yoza, 2024). Jika tidak ada 

mekanisme coping yang memadai, hal ini dapat berdampak pada kesehatan 

mental dan menurunkan kualitas hafalan maupun prestasi akademik (Affandi 

& Mubarok, 2022).  

Fenomena ini relevan di Indonesia, mengingat banyak mahasiswa yang 

juga memilih menjadi huffadz. Dalam penelitian Abdullah, (2023) menemukan 

fakta mengenai dinamika santri yang juga berstatus sebagai mahasiswa di 

Pondok Pesantren Al-Amin Temulus Mejobo Kudus bahwa mereka kerap 

mengalami kesulitan membagi waktu antara kegiatan kampus dan kewajiban 

pesantren, sehingga menimbulkan ketegangan psikologis serta penurunan 

kualitas salah satu peran. Penelitian lain juga mendapati adanya tingkat stress 
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yang tinggi pada mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren akibat kesulitan 

adaptasi dan pembagian waktu (Izah et al., 2023). 

Data diatas diperkuat dengan penelitian yang menjelaskan bahwa 

mahasiswa yang juga berperan sebagai santri rentan mengalami kesulitan dan 

tekanan dalam menjalankan kewajiban, sehingga memerlukan penanganan 

yang tepat agar tidak menimbulkan dampak yang lebih serius (Ikrimah, 2023). 

Mahasiswa yang mengenyam pendidikan di pondok pesantren menghadapi 

banyak tuntutan, baik akademik, sosial, maupun lingkungan (Radisti et al., 

2023). Ketika tuntutan tersebut melebihi kapasitas individu, maka dapat 

menimbulkan kelelahan fisik dan mental yang berdampak pada kesehatan 

psikologis mahasiswa santri tahfidz. 

Dalam menghadapi konflik tersebut, diperlukan strategi efektif agar 

mahasiswa santri tahfidz dapat menyeimbangkan peran yang dijalani. Salah 

satu strategi yang efektif adalah religious coping. Religious coping merupakan 

upaya individu mengatasi tekanan hidup dengan memanfaatkan keyakinan, 

nilai, dan praktik keagamaan. Bentuknya dapat berupa mujahadah, dzikir, dan 

doa bersama tujuannya tidak hanya menjadi rutinitas keyakinan keagamaan, 

tetapi juga sarana untuk mendamaikan hati dan menguatkan mental 

(Fadhlurrohman, 2025). Religious coping membantu individu menghadapi 

situasi sulit secara efektif melalui refleksi diri, berpikir positif, dan praktik 

ibadah rutin (Fatimah et al., 2023). Individu yang memperkuat hubungan 

dengan Allah melalui dzikir mengalami perubahan positif berupa ketenangan, 

kepercayaan diri, dan kemampuan mengendalikan diri (Adelia, 2022). Data 

menunjukkan bahwa religious coping berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan psikologis sebesar 19,7%, yang mencakup penerimaan diri, 

hubungan positif, dan penguasaan lingkungan  (Efendy et al., 2024). Dalam 

konteks mahasiswa santri tahfidz, religious coping dapat diwujudkan melalui 

keyakinan bahwa Tuhan akan membantu dalam menghadapi tantangan, 

partisipasi dalam kegiatan religius pesantren, serta pelaksanaan ibadah sunnah 

untuk mengurangi konflik peran ganda.  
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Religious coping dipilih sebagai variabel dalam penelitian ini karena 

mahasiswa santri tahfidz berada dalam lingkungan yang sangat kental dengan 

nilai-nilai religius, sehingga strategi coping yang paling relevan dan 

kontekstual untuk digunakan adalah coping berbasis keagamaan. Selain itu, 

religious coping tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pengurangan stres, 

tetapi juga sebagai sarana penguatan makna hidup dan stabilitas emosional 

yang sesuai dengan karakteristik santri tahfidz. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa religious coping bukan hanya konsep teoretis, tetapi telah menjadi 

praktik nyata yang melekat dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa santri 

tahfidz. Namun demikian, efektivitas religious coping dalam secara spesifik 

mengatasi konflik peran ganda masih perlu dikaji lebih mendalam, terutama 

dalam konteks keseimbangan antara tuntutan akademik dan kewajiban tahfidz. 

Faktor lain yang tidak kalah penting dalam membantu mahasiswa santri 

tahfidz menghadapi konflik peran ganda adalah self-efficacy. Berbagai 

penelitian yang dilakukan di lingkungan pondok pesantren menunjukkan 

bahwa self-efficacy berperan sebagai faktor protektif terhadap tekanan 

akademik. Data menunjukkan bahwa semakin tinggi self-efficacy, maka 

semakin rendah tingkat stres akademik yang dialami santri. Hal ini 

menunjukkan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri mampu membantu 

individu dalam mengelola tuntutan akademik secara lebih adaptif. Sejalan 

dengan penelitian  Khairunnas et al., (2025) menjelaskan bahwa individu 

dengan self-efficacy yang tinggi cenderung lebih disiplin, mampu mengatur 

waktu secara efektif, serta lebih tangguh dalam menghadapi tekanan, termasuk 

tekanan dari aktivitas tambahan seperti pekerjaan paruh waktu. Adanya 

hubungan negatif antara self-efficacy dan burnout dalam menghafal Al-Qur’an, 

yang berarti bahwa semakin tinggi self-efficacy, maka semakin rendah tingkat 

kelelahan emosional yang dialami (Mawaddah, 2025). Temuan ini 

mempertegas bahwa self-efficacy tidak hanya berkaitan dengan aspek 

akademik, tetapi juga dengan ketahanan mental dalam menjalani proses tahfidz 

yang menuntut konsistensi tinggi. Oleh karena itu, bagi mahasiswa santri 

tahfidz yang harus menjalankan peran ganda, menjadi aspek krusial yang 
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mendukung kemampuan mereka dalam menyelesaikan hafalan, memenuhi 

tuntutan akademik, serta menjaga keseimbangan kehidupan sehari-hari secara 

lebih optimal. 

Self-efficacy dipilih sebagai variabel dalam penelitian ini karena 

keyakinan terhadap kemampuan diri menjadi faktor kunci yang menentukan 

bagaimana mahasiswa santri tahfidz merespons tekanan dan mengelola 

berbagai tuntutan yang saling bertabrakan. Tanpa adanya self-efficacy yang 

memadai, individu cenderung mengalami kesulitan dalam mempertahankan 

konsistensi, baik dalam aspek akademik maupun dalam proses menghafal Al-

Qur’an. Hal ini mengindikasikan bahwa self-efficacy memiliki peran nyata 

dalam kehidupan mahasiswa santri tahfidz, tidak hanya dalam meningkatkan 

performa, tetapi juga dalam menjaga ketahanan psikologis. Namun, masih 

diperlukan penelitian yang secara spesifik mengkaji bagaimana self-efficacy 

berkontribusi dalam mereduksi konflik peran ganda yang mereka alami. 

Hasil penelitian diatas menyebutkan bahwa faktor psikologis lain yang 

juga berperan penting dalam penanganan konflik peran ganda adalah self-

efficacy. Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya 

mengorganisasi dan melaksanakan tindakan untuk mencapai hasil tertentu 

(Bandura, 1997). Individu tidak hanya harus memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga harus yakin bahwa dirinya mampu menggunakan 

kapasitas tersebut secara efektif dalam situasi nyata(Bandura, 1999). Individu 

dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri, gigih, dan mampu 

mengelola stres, sedangkan individu dengan self-efficacy rendah akan mudah 

menyerah. Self-efficacy menjadi penting sebagai landasan psikologis agar 

mereka percaya mampu mengatur waktu, menjaga kualitas hafalan, dan tetap 

produktif walaupun menghadapi tekanan dan konflik peran. 

Peran antara religious coping dan self-efficacy diyakini mampu 

memberikan dampak signifikan terhadap pengelolaan konflik peran ganda. 

Religious coping memberikan ketenangan spiritual, sedangkan self-efficacy 

memberikan keyakinan diri dalam menghadapi kesulitan secara konkret 

(Amani & Japar, 2024). Temuan lain mengungkap bahwa intervensi berbasis 
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religious coping melalui self-talk dapat meningkatkan self-efficacy pada 

remaja, yang berarti praktik religius bisa menjadi sarana aktif untuk 

memperkuat keyakinan diri dalam menghadapi tantangan  (Cahyandari, 2023). 

Penelitian yang meninjau keterkaitan keduanya terhadap konflik peran ganda 

pada mahasiswa santri tahfidz masih terbatas. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih berfokus pada mahasiswa yang bekerja sambil kuliah atau 

berperan sebagai ibu rumah tangga. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk meninjau bagaimana religious 

coping dan self-efficacy dapat mempengaruhi konflik peran ganda pada 

mahasiswa yang juga santri tahfidz. Mahasiswa dengan peran ganda sebagai 

santri tahfidz sering menghadapi tuntutan akademik dan religius secara 

bersamaan, sehingga memerlukan strategi penyesuaian diri yang kuat. 

Religious coping dapat membantu individu menemukan makna spiritual dan 

ketenangan batin dalam menghadapi tekanan, sedangkan self-efficacy 

memberikan keyakinan diri untuk mengelola tuntutan yang saling bertentangan 

secara efektif. Berdasarkan temuan lain, religious coping dan self-efficacy 

memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap stres akademik, yang 

menunjukkan bahwa keduanya mampu menurunkan tingkat tekanan peran 

pada mahasiswa (Amani & Japar, 2024). Apabila konflik peran ganda ini tidak 

ditangani dengan strategi yang tepat, maka dapat berdampak jangka panjang 

terhadap penurunan kualitas akademik, terganggunya proses hafalan Al-

Qur’an, serta menurunnya kesehatan mental mahasiswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadi penting dan mendesak untuk dilakukan guna 

menemukan faktor-faktor psikologis yang mampu membantu mahasiswa santri 

tahfidz dalam mengelola peran gandanya secara adaptif dan berkelanjutan. 

Pemaparan diatas mengantarkan peneliti untuk mengajukan hipotesis bahwa 

religious coping dan self-efficacy berpengaruh terhadap konflik peran ganda 

pada mahasiswa santri tahfidz. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pengujian simultan antara 

religious coping dan self-efficacy terhadap konflik peran ganda pada 

mahasiswa santri tahfidz, yang hingga saat ini masih jarang diteliti secara 
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spesifik. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada mahasiswa 

pekerja atau ibu rumah tangga, serta cenderung mengkaji stres akademik secara 

umum, bukan konflik peran ganda dalam konteks tahfidz Al-Qur’an. Oleh 

karena itu, penelitian ini tidak hanya mengisi kesenjangan literatur, tetapi juga 

memberikan perspektif baru yang lebih kontekstual sesuai dengan karakteristik 

mahasiswa santri tahfidz di lingkungan pesantren. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah disampaikan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana tingkat konflik peran ganda yang dialami oleh mahasiswa 

santri tahfidz? 

b. Bagaimana tingkat religious coping yang dimiliki mahasiswa santri 

tahfidz dalam menghadapi konflik peran ganda? 

c. Bagaimana tingkat self-efficacy yang dimiliki mahasiswa santri tahfidz 

dalam menghadapi konflik peran ganda? 

d. Apakah terdapat pengaruh dari religious coping dan self-efficacy 

terhadap konflik peran ganda pada mahasiswa santri tahfidz secara 

simultan? 

e. Apakah terdapat pengaruh dari religious coping dan self-efficacy 

terhadap konflik peran ganda pada mahasiswa santri tahfidz secara 

parsial? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui tingkat konflik peran ganda yang dialami oleh mahasiswa 

santri tahfidz 

b. Mengetahui tingkat religious coping yang dimiliki mahasiswa santri 

tahfidz dalam menghadapi konflik peran ganda 

c. Mengetahui tingkat self-efficacy yang dimiliki mahasiswa santri tahfidz 

dalam menghadapi konflik peran ganda 
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d. Menganalisis pengaruh religious coping dan self-efficacy terhadap 

konflik peran ganda pada mahasiswa santri tahfidz secara simultan 

e. Menganalisis pengaruh secara parsial religious coping dan self-efficacy 

terhadap konflik peran ganda pada mahasiswa santri tahfidz 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam kajian psikologi 

pendidikan dan psikologi agama. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur empiris terkait penerapan teori religious coping 

dari (Pargament, 1997) dan teori self-efficacy dari (Bandura, 1986) dalam 

konteks kehidupan akademik dan religius di Indonesia. Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

menelaah hubungan antara religious coping dan keyakinan diri terhadap 

kesejahteraan psikologis individu dengan peran ganda. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan, seperti pengelola pesantren, 

dosen pembimbing, serta lembaga pendidikan tinggi dalam merancang 

program pendampingan bagi mahasiswa santri tahfidz. Program tersebut 

dapat berupa pelatihan penguatan religious coping dan peningkatan self-

efficacy untuk membantu mahasiswa mengelola stres, menyeimbangkan 

peran, dan meningkatkan performa akademik maupun perannya di 

pondok pesantren. Bagi mahasiswa santri tahfidz sendiri, hasil penelitian 

ini dapat menjadi bahan refleksi untuk memahami cara-cara efektif 

dalam menghadapi tuntutan peran yang kompleks. Selain itu, penelitian 

ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan pendidikan 

yang lebih responsif terhadap kebutuhan psikologis mahasiswa berperan 

ganda. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konflik Peran Ganda 

1. Definisi Konflik Peran Ganda 

Konflik peran (role conflict) merupakan salah satu konsep 

sentral dalam psikologi sosial dan psikologi organisasi yang 

menjelaskan dinamika ketegangan individu dalam menjalankan 

berbagai peran sosial. Konsep ini pertama kali dijelaskan oleh 

Robert L. Kahn pada tahun 1964 dalam kerangka teori peran (role 

conflict). Menurut Kahn et al., (1964), konflik peran adalah suatu 

kondisi stres yang muncul ketika individu menerima ekspektasi atau 

tuntutan peran yang saling tidak kompatibel. Ketidaksesuaian 

tersebut menyebabkan individu mengalami kesulitan dalam 

memenuhi seluruh tuntutan secara bersamaan, sehingga 

menimbulkan ketengangan internal maupun eksternal. Ketika 

ekspektasi dari dua atau lebih peran bertentangan, individu 

dihadapkan pada situasi dilematik yang berpotensi menimbulkan 

stres. Kahn et al., (1964) menekankan bahwa konflik peran tidak 

hanya berkaitan dengan banyaknya peran yang dijalankan, tetapi 

terutama pada derajat inkonsistensi tuntutan antarperan tersebut. 

Perkembangan konsep teori role conflict kemudian menjadi 

lebih aplikatif terjadi karena Greenhaus dan Beutell (1985) 

mengembangkan konsep tentang work-family conflict. Menurut 

Greenhaus dan Beutell (1985), konflik peran ini sebagai bentuk 

konflik antar satu peran dengan peran yang lain, dimana tekanan dari 

domain pekerjaan dan keluarga tidak saling support dalam beberapa 

aspek. Meskipun konsep konflik peran ini dikembangkan dalam 

konteks pekerjaan dan keluarga, Greenhaus dan Beutell (1985) 

secara konseptual mendefinisikan konflik tersebut sebagai bentuk 

inter-role conflict, yaitu konflik yang muncul akibat tekanan dari 
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dua peran yang tidak saling kompatibel. Definisi ini menunjukkan 

bahwa konflik peran ini bersifat umum dan dapat diterapkan pada 

berbagai domain peran sosial lainnya, termasuk dalam konteks 

pendidikan. 

Dalam konteks mahasiswa santri tahfidz, teori konflik peran 

ganda dapat dipahami sebagai bentuk inter-role conflict 

sebagaimana dijelaskan oleh Kahn et al., (1964) dan diperdalam 

melalui dimensi konflik oleh Greenhaus dan Beutell, (1985). 

Sebagai mahasiswa, individu memiliki kewajiban akademiknya 

seperti perkuliahan, menyelesaikan tugas individu dan kelompok, 

menghadiri ujian serta memenuhi standar capaian pembelajaran. Di 

sisi lain, sebagai santri tahfidz, individu dituntut mengikuti jadwal 

setoran hafalan, menjaga konsistensi murojaah dan mematuhi 

disiplin dimana mereka tinggal. Kegiatan-kegiatan yang sama 

padatnya yang dialami oleh mahasiswa santri tahfidz dapat 

menimbulkan konflik yang sama, baik dalam konteks waktu, emosi 

maupun perilaku. Masing-masing dari tugas tersebut menuntut 

komitmen penuh sehingga perlu adanya keseimbangan melalui 

coping, efikasi diri, dukungan sosial, manajemen waktu dan 

pengelolaan emosi yang efektif. 

2. Aspek Konflik Peran Ganda 

Konflik peran ganda perlu dipahami melalui penguraian bentuk-

bentuk konflik yang telah dijelaskan dalam poin definisi konflik 

peran agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai dinamika ketidaksesuaian tuntutan antarperan. Kahn et 

al., (1964) mengemukakan bahwa konflik peran terdiri atas dua 

bentuk utama, yaitu intra-role conflict dan inter-role conflict. 

a. Intra-Role Conflict 

Intra-role conflict terjadi ketika individu menerima ekspektasi 

yang saling bertentangan dalam satu peran yang sama. Konflik 

ini muncul karena terdapat dua atau lebih sumber harapan 
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terhadap satu peran tertentu yang tidak selaras satu sama lain. 

Ketidaksesuaian tuntutan tersebut menimbulkan ketegangan 

psikologis karena individu mengalami kebingungan mengenai 

perilaku atau keputusan yang harus diambil dalam menjalankan 

peran tersebut. Konflik ini tidak berkaitan dengan dua peran 

yang berbeda melainkan pertentangan ekspektasi dalam satu 

peran yang sama. 

b. Inter-Role Conflict 

Inter-role conflict terjadi ketika individu menjalankan dua atau 

lebih peran yang berbeda secara bersamaan dan tuntutan dari 

masing-masing peran tersebut saling bertentangan. Konflik ini 

muncul karena pemenuhan tuntutan pada satu peran dapat 

menghambat pemenuhan tuntutan pada peran lainnya. Dalam 

konteks mahasiswa santri tahfidz, konflik ini dapat terjadi ketika 

kewajiban akademik di kampus berbenturan dengan kewajiban 

setoran hafalan atau kegiatan wajib di pondok pesantren. 

Ketegangan tersebut mencerminkan adanya ketidaksesuaian 

ekspektasi antarperan yang dijalankan secara bersamaan. 

  Greenhaus dan Beutell (1985) mengembangkan konsep 

konflik peran ganda secara lebih operasional dengan 

mengidentifikasi tiga aspek utama konflik peran ganda, yaitu time-

based conflict, strain-based conflict dan behavior-based conflict. 

a. Time-Based Conflict 

Time-based conflict mengacu pada konflik yang muncul karena 

keterbatasan waktu dalam menjalankan dua peran secara 

bersamaan. Waktu yang dialokasikan untuk satu peran dapat 

mengurangi atau bahkan menghambat kesempatan untuk 

memenuhi tuntutan peran lainnya. Konflik ini dapat terjadi 

ketika satu peran membutuhkan alokasi waktu yang lebih besar 

dibandingkan peran lainnya, atau ketika jadwal kedua peran 
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saling bertabrakan. Dalam konteks mahasiswa santri tahfidz, 

konflik ini dapat terjadi ketika jadwal perkuliahan atau kegiatan 

organisasi kampus bertepatan dengan jadwal setoran hafalan di 

pesantren  

b. Strain-Based Conflict 

Strain-based conflict terjadi ketika tekanan emosional atau 

kelelahan yang ditimbulkan oleh satu peran memengaruhi 

kemampuan individu dalam menjalankan peran lainnya. 

Ketegangan ini dapat berupa stres, kelelahan fisik, kecemasan, 

maupun ketidakseimbangan emosi yang mengganggu performa 

individu pada peran lain. Sebagai contoh, tuntutan akademik 

yang tinggi dapat menyebabkan kelelahan sehingga mengurangi 

konsentrasi dalam menghafal Al-Qur’an. 

c. Behavior-Based Conflict 

Behavior-based conflict berkaitan dengan ketidaksesuaian pola 

perilaku yang dituntut oleh dua peran yang berbeda. Setiap 

peran memiliki norma dan ekspektasi perilaku tertentu, 

sehingga perilaku yang dianggap tepat dalam satu peran belum 

tentu sesuai dalam peran lainnya. Dalam konteks mahasiswa 

santri tahfidz, individu mungkin menghadapi dilema ketika 

harus menyesuaikan diri dengan pola interaksi sosial di 

lingkungan kampus, sementara pada saat yang sama terikat oleh 

aturan dan kedisiplinan pesantren. 

Berdasarkan uraian tersebut, konflik peran menurut Kahn et al., 

(1964) terdiri atas intra-role conflict dan inter-role conflict, 

sedangkan Greenhaus dan Beutell (1985) mengklasifikasikan 

konflik antarperan ke dalam tiga dimensi, yaitu time-based conflict, 

strain-based conflict, dan behavior-based conflict. Penelitian ini 

menggunakan aspek konflik peran ganda yang dikemukakan oleh 

Greenhaus dan Beutell (1985), karena ketiga dimensi tersebut dinilai 

lebih operasional dan sesuai dengan konteks mahasiswa santri 
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tahfidz, serta telah banyak digunakan dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya untuk mengukur konflik antarperan secara empiris. 

3. Faktor yang Memengaruhi Konflik Peran Ganda 

Konflik peran ganda individu dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

sumber utama konflik tersebut berasal dari karakteristik tuntutan 

dalam masing-masing peran. Faktor-faktor yang memengaruhi 

konflik peran ganda tersebut dapat dipahami melalui tiga sumber 

utama berikut: 

a. Time Pressure 

Konflik muncul ketika tuntutan waktu dari satu peran 

mengurangi kesempatan untuk memenuhi tuntutan peran 

lainnya. Keterbatasan waktu menjadi faktor utama karena setiap 

peran membutuhkan alokasi waktu tertentu. Ketika jadwal 

kedua peran bertabrakan atau salah satu peran menuntut waktu 

yang lebih dominan, maka potensi konflik meningkat. 

b. Tekanan atau Ketegangan 

Konflik peran juga dipengaruhi oleh tingkat stres, kelelahan, 

atau tekanan emosional yang ditimbulkan oleh satu peran dan 

kemudian terbawa ke peran lainnya. Ketika individu mengalami 

kelelahan fisik maupun psikologis dalam satu peran, 

kapasitasnya untuk menjalankan peran lain menjadi menurun. 

c. Perbedaan Pola Perilaku 

Setiap peran memiliki pola perilaku, norma, dan ekspektasi 

yang khas. Konflik terjadi ketika perilaku yang dituntut dalam 

satu peran tidak sesuai dengan perilaku yang diharapkan dalam 

peran lainnya. Ketidaksesuaian ini menimbulkan dilema dalam 

penyesuaian diri. 

Meskipun Greenhaus dan Beutell (1985) mengidentifikasi tiga 

bentuk utama konflik peran, tingkat intensitas konflik yang dialami 

individu juga dapat dipengaruhi oleh faktor personal dan situasional 

seperti strategi coping yang efektif, self-efficacy yang tinggi dan 
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dukungan sosial yang baik dapat meminimalkan dampak negatif 

konflik peran ganda. 

4. Konflik Peran Ganda dalam Perspektif Islam 

Islam memandang manusia sebagai makhluk yang memiliki 

berbagai peran dan tanggung jawab yang harus dijalankan secara 

seimbang. Konsep keseimbangan antara aspek duniawi dan ukhrawi 

menjadi prinsip fundamental dalam ajaran Islam. Manusia 

diciptakan sebagai khalifah fi al-ardh, yaitu pemimpin di muka bumi 

yang diberi amanah untuk mengelola kehidupan secara proporsional 

dan bertanggung jawab. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam 

firman Allah Swt. pada Al-Qur'an Surah Al-Baqarah ayat 30, yang 

menjelaskan penunjukan manusia sebagai khalifah di bumi (Q.S. Al-

Baqarah [2]:30). 

ا اتَجَْعلَُ فِيْهَا مَنْ   قَالوُْْٓ
ىِٕكَةِ اِن يِْ جَاعِلٌ فِى الْارَْضِ خَلِيْفةًًَۗ

اذِْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَل ٰۤ

سُ لكًََۗ قَالَ اِن ِيْْٓ اعَْلَمُ مَا لَا  ءََۚ وَنحَْنُ نسَُب ِحُ بحَِمْدِكَ وَنقُدَ ِ مَاٰۤ يُّفْسِدُ فِيْهَا وَيسَْفِكُ الد ِ

 تعَْلمَُوْنَ 

“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 

Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 

darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 

menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (Q.S. Al-Baqarah 2:30) 

Konflik peran ganda dalam perspektif Islam tidak semata-

mata dipahami sebagai tekanan psikologis, melainkan sebagai 

bagian dari amanah kehidupan. Ketika individu menjalankan lebih 

dari satu peran secara bersamaan, kondisi tersebut dapat dipandang 

sebagai bentuk ujian sekaligus sarana pembentukan kepribadian. 

Tanggung jawab yang beragam menuntut kemampuan manajemen 
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diri, kesabaran, serta komitmen dalam menjalankan amanah secara 

optimal. 

ألََا كُلُّكُمْ رَاعٍ وَكُلُّكُمْ مَسْئوُلٌ عَنْ رَعِيَّتهِ قَالَ   

”Ketahuilah setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan 

dimintai pertanggungjawabannya atas yang dipimpin” (H.R. Al-

Bukhari) 

Konsep kepemimpinan tersebut diperkuat dalam hadis Nabi 

Muhammad saw. dalam Sahih al-Bukhari, yang menegaskan bahwa 

setiap peran yang diemban individu mengandung konsekuensi 

tanggung jawab moral dan spiritual. Dalam konteks mahasiswa 

santri tahfidz memperlihatkan bentuk nyata dari implementasi peran 

ganda tersebut. Mahasiswa santri tahfidz memiliki tanggung jawab 

akademik di perguruan tinggi sekaligus kewajiban religius sebagai 

penghafal Al-Qur’an yang harus menjaga hafalan, mengikuti 

kegiatan kepesantrenan, serta mematuhi aturan lembaga tahfidz. 

Tuntutan akademik yang padat dapat beririsan dengan target hafalan 

dan aktivitas ibadah harian, sehingga berpotensi menimbulkan 

konflik peran. 

Islam memandang kondisi tersebut bukan sebagai hambatan, 

melainkan sebagai proses pembentukan karakter. Kemampuan 

menyeimbangkan peran akademik dan religius mencerminkan 

implementasi nilai tanggung jawab, disiplin, dan kesungguhan 

dalam menjalankan amanah sebagai khalifah di muka bumi. Dengan 

demikian, konflik peran ganda dalam perspektif Islam dapat 

dipahami sebagai dinamika kehidupan yang menguji sekaligus 

membentuk kualitas kepribadian individu dalam menjalankan 

perannya secara seimbang. 
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B. Religious Coping 

1. Definisi Religious Coping 

Konsep coping dijelaskan oleh Lazarus dan Folkman (dalam 

Maryam, 2017) diartikan sebagai upaya kognitif dan perilaku yang 

dilakukan individu untuk mengelola tuntutan internal maupun 

eksternal yang dinilai melebihi sumber daya yang dimiliki. Salah 

satu bentuk coping yang berkembang dalam kajian psikologi agama 

adalah religious coping. Religious coping merupakan strategi 

menghadapi stres dengan melibatkan unsur keagamaan, seperti 

mendekatkan diri kepada Tuhan serta menggunakan ajaran agama 

sebagai pedoman dalam mengatasi masalah (Cahyandari, 2023). 

Menurut Pargament (1997), religious coping adalah upaya individu 

untuk memahami dan mengatasi sumber stres dalam kehidupan 

melalui pendekatan religius, termasuk mempererat hubungan 

dengan Tuhan. Pendekatan ini dapat diwujudkan dalam bentuk doa, 

ibadah, dzikir, mengikuti kajian agama, serta proses kognitif dalam 

memaknai peristiwa sebagai bagian dari rencana Tuhan. 

Dalam kajian psikologi islam, Aflakseir dan Coleman (2011) 

memandang religious coping sebagai bentuk penyesuaian diri yang 

berlandaskan nilai-nilai agama, dimana individu menjadikan 

keyakinan religious sebagai sumber makna, kekuatan, dan 

ketenangan dalam menghadapi tekanan hidup. Religious coping 

tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pengurangan stress, tetapi 

juga sebagai sarana penguatan spiritual yang membantu individu 

membangun sikap sabar, tawakkal dan penerimaan terhadap 

ketentuan Tuhan. Agama memberikan sistem makna yang 

memungkinkan individu melihat pengalaman sulit sebagai bagian 

dari proses pertumbuhan pribadi, sehingga tekanan tidak semata-

mata dipersepsikan sebagai ancaman, melainkan sebagai tantangan 

yang memiliki nilai spiritual. Dengan adanya keterlibatan agama 

dalam proses coping, membantu individu membentuk kerangka 
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interpretasi terhadap peristiwa yang menekan (Wilkinson & 

Coleman, 2010). 

Religious coping tidak hanya berupa perilaku keagamaan 

secara lahiriah, tetapi juga mencakup aspek kognitif, emosional, dan 

sosial dalam pengelolaan stres (Habibi & Amna, 2023). Strategi ini 

biasanya digunakan ketika seseorang menghadapi keadaan yang 

terasa sangat berat dan sulit dikendalikan sendiri, sehingga ia merasa 

perlu mencari kekuatan dan pertolongan dari Tuhan atau kekuatan 

spiritual di luar dirinya (Magfirah, 2022). Berdasarkan berbagai 

definisi tersebut, religious coping dapat dipahami sebagai 

pendekatan multidimensional yang memanfaatkan keyakinan, nilai, 

dan praktik keagamaan untuk memahami, mengelola, serta 

mengurangi tekanan hidup melalui hubungan dengan Tuhan 

sekaligus membangun makna atas pengalaman yang dihadapi. 

2. Jenis-Jenis Religious Coping 

Menurut Pargament (1997) terdapat tiga gaya utama dalam 

pendekatan religious coping, yaitu self-directing style, deferring 

style, dan collaborative style. Ketiga gaya ini menggambarkan 

bagaimana individu memposisikan diri dan Tuhan dalam proses 

penyelesaian masalah. 

a. Gaya Bergantung Diri (Self-Directing Style) 

Gaya ini menunjukkan bahwa individu lebih mengandalkan 

kemampuan dirinya sendiri dalam menghadapi masalah tanpa 

secara aktif melibatkan Tuhan dalam proses pengambilan 

keputusan. Individu tetap memiliki keyakinan religius, namun 

dalam praktik penyelesaian masalah ia memilih menggunakan 

pertimbangan pribadi. Contohnya adalah pernyataan seperti, 

“Saya mencoba memahami dan menyelesaikan masalah ini 

dengan kemampuan saya sendiri.” 
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b. Gaya Menundukkan Diri (Deferring Style) 

Gaya menundukkan diri menggambarkan sikap menyerahkan 

sepenuhnya penyelesaian masalah kepada Tuhan. Individu 

meyakini bahwa Tuhan akan mengatur dan menentukan jalan 

keluar terbaik tanpa perlu usaha aktif dari dirinya. Sikap ini 

sering dikaitkan dengan kepasrahan dan penyerahan diri 

(surrender). Contohnya, “Biarlah Tuhan yang menentukan 

penyelesaian masalah ini tanpa saya campur tangan.” 

c. Gaya Kolaboratif (Collaborative Style) 

Gaya kolaboratif menunjukkan adanya kerja sama antara 

individu dan Tuhan dalam menghadapi masalah. Individu tetap 

berusaha secara aktif, namun pada saat yang sama melibatkan 

Tuhan melalui doa dan keyakinan bahwa pertolongan-Nya 

menyertai usaha tersebut. Contohnya adalah pernyataan, “Saya 

berusaha semaksimal mungkin, sambil memohon bimbingan 

Tuhan dalam mengambil keputusan.” 

Dalam pengembangan selanjutnya, Pargament et al., (2000) 

mengemukakan bahwa pengukuran religious coping perlu 

didasarkan pada fungsi agama dalam kehidupan individu. 

Pendekatan ini menghasilkan beberapa metode religious coping 

yang berkaitan dengan fungsi dasar agama, yaitu: 

a. Mencari Makna (Meaning) 

Individu menggunakan ajaran agama untuk memahami 

peristiwa yang dialami. Stres dapat dimaknai sebagai ujian, 

teguran, atau bagian dari rencana Tuhan. Pemaknaan ini 

membantu individu melihat masalah dalam kerangka spiritual. 

b. Mendapatkan Kontrol (Control) 

Agama digunakan sebagai sarana untuk memperoleh rasa 

kendali atas situasi. Bentuknya dapat berupa kerja sama dengan 

Tuhan (kolaboratif), pasrah sepenuhnya, menunggu campur 
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tangan ilahi, atau tetap melakukan pemecahan masalah secara 

aktif sambil berdoa. 

c. Mencari Kenyamanan dan Kedekatan dengan Tuhan (Comfort 

and Intimacy with God) 

Individu mencari ketenangan melalui doa, ibadah, dzikir, atau 

aktivitas religius lainnya. Hubungan spiritual yang lebih dekat 

dengan Tuhan membantu mengurangi kecemasan dan 

memberikan rasa aman. 

d. Membangun Kedekatan Sosial Keagamaan (Intimacy with 

Others and God) 

Agama juga dimanfaatkan untuk memperoleh dukungan sosial, 

seperti meminta nasihat tokoh agama, berdiskusi dengan 

komunitas keagamaan, atau mencari penguatan spiritual dari 

lingkungan religius. 

e. Mengupayakan Perubahan Hidup (Life Transformation) 

Individu menggunakan pengalaman stres sebagai momentum 

perubahan diri yang lebih baik melalui pendekatan religius. 

Agama menjadi sumber motivasi untuk memperbaiki sikap, 

mengurangi kemarahan, serta membangun kedamaian batin. 

Berdasarkan uraian tersebut, religious coping dapat 

dipahami melalui dua pendekatan utama, yaitu gaya hubungan 

individu dengan Tuhan dalam menghadapi masalah, serta metode 

penggunaan fungsi agama untuk mencari makna, kontrol, 

kenyamanan, dukungan sosial, dan perubahan hidup. Kedua 

pendekatan ini membantu menjelaskan bagaimana individu 

memanfaatkan agama dalam mengelola tekanan kehidupan. 

3. Aspek Religious Coping 

Religious coping tidak hanya menggambarkan cara individu 

berhubungan dengan Tuhan, tetapi juga menunjukkan bagaimana 

keyakinan dan praktik keagamaan memengaruhi cara individu 

menghadapi peristiwa yang menekan. Pargament et al., (1998, 
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2000), membedakan religious coping ke dalam dua bentuk utama, 

yaitu positive religious coping dan negative religious coping. 

a. Positive Religious Coping 

Positive religious coping mencerminkan hubungan yang aman 

dan penuh kepercayaan dengan Tuhan, serta pemaknaan religius 

yang konstruktif terhadap stres. Bentuk ini umumnya berkaitan 

dengan kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Beberapa 

aspek positive religious coping meliputi: 

1) Benevolent Religious Reappraisal, menafsirkan 

kembali peristiwa stres secara positif berdasarkan 

ajaran agama, misalnya memandang ujian sebagai 

bentuk kasih sayang atau rencana terbaik dari Tuhan. 

2) Collaborative Religious Coping, memandang 

penyelesaian masalah sebagai kerja sama antara 

individu dan Tuhan, di mana individu tetap berusaha 

sambil memohon pertolongan-Nya. 

3) Seeking Spiritual Support, mencari ketenangan, rasa 

aman, dan kenyamanan melalui hubungan spiritual 

dengan Tuhan. 

4) Religious Purification, melakukan pembersihan 

spiritual melalui pertobatan atau peningkatan ibadah 

sebagai respons terhadap stres. 

5) Spiritual Connection, merasakan keterhubungan 

yang mendalam dengan Tuhan atau kekuatan 

transenden dalam menghadapi kesulitan. 

6) Seeking Support from Clergy or Members, mencari 

dukungan dari tokoh agama atau komunitas 

keagamaan. 

7) Religious Helping, memberikan dukungan spiritual 

kepada orang lain, seperti mendoakan atau 

membantu sesama. 
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8) Religious Forgiving, melepaskan kemarahan dan 

sakit hati melalui ajaran agama tentang 

pengampunan. 

b. Negative Religious Coping 

Negative religious coping mencerminkan ketegangan, 

konflik, atau hubungan yang tidak aman dengan Tuhan. 

Bentuk ini sering dikaitkan dengan tingkat distres yang lebih 

tinggi, gejala depresi, serta penurunan kualitas hidup. 

Beberapa aspek negative religious coping meliputi: 

a) Punishing God Reappraisal, menganggap peristiwa 

stres sebagai hukuman dari Tuhan atas dosa yang 

dilakukan. 

b) Demonic Reappraisal, menafsirkan stres sebagai 

akibat campur tangan kekuatan jahat. 

c) Reappraisal of God’s Power, meragukan atau 

mempertanyakan kekuatan dan peran Tuhan dalam 

situasi stres. 

d) Self-Directing Religious Coping, mengandalkan diri 

sepenuhnya tanpa melibatkan Tuhan dalam 

menghadapi masalah. 

e) Spiritual Discontent, merasa kecewa, marah, atau 

tidak puas terhadap Tuhan. 

f) Interpersonal Religious Discontent, mengalami 

konflik atau kekecewaan terhadap tokoh agama atau 

komunitas keagamaan. 

Selain itu, penelitian awal Pargament (1997) menunjukkan 

bahwa individu religius menggunakan berbagai sumber dalam 

religious coping, meliputi aspek spiritual, kognitif, perilaku, dan 

sosial. Individu dengan identitas spiritual yang positif cenderung 

merasakan kasih sayang Tuhan, memiliki makna hidup yang lebih 

kuat, serta tujuan hidup yang lebih jelas. Sebaliknya, konflik 
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spiritual atau identitas religius yang negatif dapat mengurangi 

makna hidup dan meningkatkan tekanan psikologis. Dengan 

demikian, religious coping merupakan konstruksi multidimensional 

yang melibatkan hubungan individu dengan Tuhan, cara memaknai 

peristiwa, serta interaksi sosial berbasis keagamaan dalam 

menghadapi stres. 

4. Faktor yang Memengaruhi Religious Coping 

Penggunaan religious coping pada individu dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Adapun faktor-

faktor yang berperan sebagai berikut: 

a. Pendidikan  

Pendidikan, baik formal maupun melalui keluarga, berperan 

dalam membentuk pemahaman dan orientasi religius individu. 

Individu dengan tingkat pendidikan yang baik cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih matang terhadap ajaran 

agama, sehingga lebih mampu menggunakan religious coping 

dalam menghadapi tekanan hidup (Purwandari et al., 2022). 

b. Pengalaman Spiritual 

Pengalaman religius pribadi, seperti konsistensi dalam 

beribadah atau pengalaman merasakan ketenangan dan 

pertolongan melalui praktik keagamaan, dapat memperkuat 

keyakinan individu terhadap efektivitas religious coping. 

Pengalaman ini membentuk pola coping yang berulang dan 

lebih stabil dalam menghadapi situasi sulit (Bukhori et al., 

2022). 

c. Budaya dan Lingkungan Sosial 

Konteks budaya dan lingkungan sosial turut memengaruhi 

penggunaan religious coping. Individu yang hidup dalam 

lingkungan religius cenderung lebih sering menggunakan 

strategi coping berbasis agama. Selain itu, budaya dan norma 

sosial juga memengaruhi apakah religious coping digunakan 
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secara adaptif (positive religious coping) atau maladaptif 

(negative religious coping) (Aflakseir & Coleman, 2009). 

d. Usia dan Kematangan Psikologis 

Usia berkaitan dengan pengalaman hidup dan kematangan 

psikologis individu. Individu yang lebih dewasa cenderung 

memiliki kemampuan refleksi spiritual yang lebih baik, 

sehingga lebih mampu menggunakan religious coping secara 

adaptif dalam menghadapi tekanan dan permasalahan hidup 

(Hermawan, 2025). 

e. Tingkat Religiusitas 

Tingkat religiusitas menjadi salah satu faktor penting yang 

memengaruhi religious coping. Individu dengan komitmen 

religius yang tinggi lebih mungkin memanfaatkan nilai dan 

praktik keagamaan sebagai sumber daya dalam menghadapi 

stres dan tantangan kehidupan (Rafferty et al., 2015). 

5. Religious Coping dalam Perspektif Islam 

Religious coping merupakan strategi psikologis dan spiritual 

yang digunakan individu untuk menghadapi tekanan, tantangan, 

maupun peristiwa sulit melalui nilai-nilai dan praktik keagamaan. 

Dalam psikologi modern seperti yang dikemukakan oleh Pargament 

(1997)  sebagai cara individu menggunakan sumber daya religious 

untuk memahami dan menghadapi peristiwa hidup yang penuh 

tekanan. Dalam perspektif Islam, religious coping berakar pada 

ajaran Al-Qur’an dan hadis yang menekankan pentingnya 

kesabaran, tawakkal, doa, dan dzikir dalam menghadapi ujian hidup. 

Allah telah berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 286: 

نفَْسًا إِلََّ وُسْعهََا للَّهُ ٱلََ يكَُل ِفُ   

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.”  

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap tekanan yang dihadapi 

manusia berada dalam batas kemampuannya. Kemudian Allah juga 
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telah menyebutkan bahwa untuk menghadapi tekanan, manusia 

perlu berpegang pada sabar dan sholat, yang berarti pendekatan 

spiritual merupakan bagian dari ikhtiar dalam menghadapi 

kesulitan. Seperti pada ayat berikut: 

وةًِۗ  يْنوُْاوَاسْتعَِ  ل  بْرِ وَالصَّ بِالصَّ  

“Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat.” 

(QS. Al-Baqarah: 45) 

Dalam perspektif Islam, religious coping bukan sekadar 

reaksi emosional terhadap tekanan, tetapi upaya aktif untuk 

mendekatkan diri kepada Allah. Strategi ini membantu individu 

membingkai kesulitan sebagai ujian, bukan hukuman, sehingga 

menghasilkan pemaknaan yang lebih positif terhadap tekanan. Al-

Ghazali dalam Ihya Ulumuddin juga menjelaskan bahwa kesulitan 

dapat menjadi sarana penyucian jiwa apabila dihadapi dengan 

kesabaran dan keikhlasan. Religious coping memiliki fungsi 

psikologis sekaligus spiritual, yaitu menenangkan batin dan 

memperkuat makna hidup. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa praktik spiritual 

seperti doa, dzikir, refleksi nilai-nilai islam, serta partisipasi dalam 

komunitas keagamaan efektif dalam mengurangi stres akademik 

maupun stres personal pada mahasiswa (Amal & Ningsih, 2025; 

Hidayatussyarifah et al., 2024). Dalam konteks mahasiswa santri 

tahfidz yang menghadapi tuntutan akademik dan kewajiban hafalan 

secara bersamaan, religious coping menjadi sumber kekuatan 

internal untuk menjaga keseimbangan emosional dan ketahanan 

psikologis. Ketika tekanan dipahami sebagai bagian dari ibadah dan 

ujian, individu lebih mampu mempertahankan keyakinan diri serta 

mengelola konflik peran secara lebih adaptif. Dengan demikian, 

religious coping dalam perspektif Islam dapat dipahami sebagai 

proses integratif antara nilai keimanan dan respons psikologis 

terhadap tekanan hidup. Strategi ini berperan dalam memperkuat 
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ketahanan psikologis, memperluas makna hidup, dan mendukung 

kemampuan individu dalam menghadapi konflik peran ganda secara 

lebih baik. 

C. Self-Efficacy 

1. Definisi Self-Efficacy 

Self-efficacy merupakan konsep utama dalam Social 

Cognitive Theory yang dikemukakan oleh Albert Bandura. Self-

efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan tertentu (Bandura, 1978, 1999). Konsep ini 

menekankan bahwa perilaku individu tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan objektif, tetapi juga oleh persepsi individu terhadap 

kemampuannya sendiri. 

Self-efficacy berkaitan dengan proses kognitif yang 

memengaruhi cara individu berpikir, merasakan, memotivasi diri, 

dan bertindak dalam menghadapi berbagai situasi (Schultz & 

Schultz, 2005). Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung 

memiliki rasa percaya diri terhadap kemampuannya, lebih gigih 

dalam menghadapi kesulitan, serta mampu mengelola hambatan 

secara lebih adaptif dan sebaliknya, individu dengan self-efficacy 

rendah lebih mudah menyerah dan merasa tidak mampu 

mengendalikan situasi yang dihadapi (Salim & Fakhrurrozi, 2020). 

Self-efficacy berperan penting dalam menentukan tingkat motivasi 

dan ketekunan individu. Individu dengan self-efficacy yang baik 

cenderung terlibat lebih aktif dalam tugas, menetapkan tujuan yang 

menantang, serta mempertahankan usaha meskipun menghadapi 

hambatan (Rachmawati et al., 2021; Saputra & Affandi, 2024).  

Dalam konteks penelitian ini, self-efficacy merupakan 

keyakinan mahasiswa santri tahfidz terhadap kemampuannya dalam 

mengelola tuntutan akademik sekaligus menjalani proses menghafal 



23 
 

 
 

Al-Qur’an secara konsisten. Keyakinan ini mencakup kemampuan 

mengatur waktu, menetapkan prioritas, mempertahankan 

konsentrasi hafalan, serta mengelola tekanan akademik dan religius 

yang muncul secara bersamaan. Self-efficacy yang tinggi mendorong 

individu untuk lebih gigih, tidak mudah menyerah, serta mampu 

menyesuaikan strategi belajar secara adaptif dalam menghadapi 

konflik peran ganda. 

2. Aspek Self-Efficacy 

Menurut Bandura (1997), self-efficacy terdiri atas tiga aspek, 

yaitu magnitude, generality, dan, strength yang masing-masing 

menggambarkan tingkat kesulitan tugas yang diyakini mampu 

dihadapi, kekuatan keyakinan individu, serta cakupan keyakinan 

tersebut dalam berbagai situasi. Adapun penjelasan terkait aspek 

self-efficacy sebagai berikut. 

a. Magnitude 

Magnitude merujuk pada tingkat kesulitan tugas atau target 

yang diyakini mampu dihadapi oleh individu. Aspek ini 

berkaitan dengan keyakinan individu dalam menghadapi 

tuntutan yang memiliki tingkat kesulitan berbeda-beda. 

Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung meyakini 

bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas meskipun 

berada pada tingkat kesulitan yang tinggi. Keyakinan 

tersebut mendorong individu untuk tetap berusaha, 

menyusun strategi, serta mempertahankan motivasi hingga 

tujuan tercapai. 

Dalam konteks penelitian ini, aspek magnitude tercermin 

pada keyakinan individu dalam menghadapi tuntutan hafalan 

Al-Qur’an yang semakin kompleks seiring bertambahnya 

jumlah hafalan, serta meningkatnya tuntutan akademik 

seperti ujian dan tugas perkuliahan. Self-efficacy yang tinggi 

membantu individu menghadapi kesulitan tersebut dengan 
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keyakinan bahwa tuntutan yang dihadapi masih dapat 

dikelola. 

b. Generality 

Generality menunjukkan seberapa luas keyakinan self-

efficacy berlaku di berbagai situasi. Aspek ini menunjukkan 

self-efficacy individu bersifat spesifik pada satu tugas 

tertentu atau meluas ke berbagai konteks dan peran. Individu 

dengan generality yang luas cenderung mampu 

mengaplikasikan keyakinan dirinya dalam berbagai situasi 

yang berbeda, sedangkan individu dengan generality yang 

sempit hanya merasa yakin pada kondisi atau tugas tertentu 

saja. 

Dalam konteks penelitian ini, aspek generality tercermin 

pada kemampuan individu untuk mempertahankan 

keyakinan dirinya tidak hanya dalam proses menghafal Al-

Qur’an, tetapi juga dalam menjalani aktivitas akademik, 

manajemen waktu, serta tanggung jawab sosial lainnya. 

Mahasiswa dengan self-efficacy yang tinggi dan generality 

yang luas cenderung mampu menyesuaikan diri pada 

berbagai tuntutan peran yang dihadapi secara bersamaan, 

sehingga lebih adaptif dalam mengelola konflik peran ganda. 

c. Streght 

Strength merujuk pada seberapa kuat keyakinan individu 

terhadap kemampuannya, terutama saat menghadapi 

hambatan atau kegagalan. Aspek ini berkaitan dengan 

ketahanan keyakinan individu, yaitu sejauh mana keyakinan 

tersebut tetap bertahan meskipun individu mengalami 

kesulitan. Individu dengan strength yang tinggi tidak mudah 

goyah oleh kegagalan, cenderung memandang hambatan 

sebagai tantangan yang dapat diatasi, serta tetap gigih dan 
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pantang menyerah dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Dalam konteks penelitian ini, aspek strength tercermin pada 

keteguhan individu dalam menjalani proses menghafal dan 

menjaga hafalan Al-Qur’an meskipun menghadapi 

kelelahan, tekanan akademik, atau keterbatasan waktu. Self-

efficacy yang kuat membantu individu tetap konsisten, 

mempertahankan usaha, serta bangkit kembali ketika 

mengalami penurunan motivasi atau kesulitan dalam 

menjalankan peran akademik dan religius secara bersamaan. 

3. Faktor yang Memengaruhi Self-Efficacy 

Self-efficacy dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, 

keempat faktor utama ini saling berinteraksi dalam membentuk dan 

memperkuat keyakinan individu (Bandura et al., 1997). Adapun 

empat faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

a. Mastery Experience 

Pengalaman keberhasilan merupakan sumber paling kuat 

dalam membentuk self-efficacy. Keberhasilan yang dialami 

individu dalam menyelesaikan suatu tugas akan 

meningkatkan keyakinan terhadap kemampuannya. 

Sebaliknya, kegagalan (pada tahap awal) dapat menurunkan 

self-efficacy. Namun kegagalan yang dihadapi setelah 

individu memiliki pengalaman keberhasilan justru dapat 

memperkuat ketahanan serta keyakinan diri dalam 

menghadapi tantangan berikutnya. 

b. Vicarious Experience 

Self-efficacy dipengaruhi oleh pengalaman tidak langsung 

melalui pengamatan terhadap orang lain yang berhasil 

menyelesaikan tugas tertentu. Ketika individu melihat orang 

lain dengan kemampuan yang relatif setara mampu 

mencapai keberhasilan, maka keyakinan bahwa dirinya juga 
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mampu akan meningkat. Pengaruh pengalaman vikarius 

menjadi lebih kuat apabila individu memiliki kedekatan atau 

kesamaan karakteristik dengan model yang diamati. 

c. Verbal Persuasion 

Persuasi verbal merupakan dukungan, motivasi, atau 

dorongan dari orang lain (seperti guru, orang tua, atau teman) 

dapat meningkatkan self-efficacy. Dukungan tersebut 

membantu individu meyakini bahwa dirinya mampu 

menghadapi dan menyelesaikan tantangan yang dihadapi. 

Pengaruh persuasi verbal cenderung bersifat sementara dan 

kurang kuat apabila tidak disertai dengan pengalaman 

keberhasilan yang nyata. 

d. Physiological and Affective States 

Kondisi fisiologis dan afektif, seperti tingkat stres, 

kecemasan, kelelahan, serta suasana hati, turut memengaruhi 

self-efficacy. Individu yang mampu mengelola emosi negatif 

dan menafsirkan reaksi fisiologisnya secara positif 

cenderung memiliki self-efficacy yang lebih tinggi. 

Sebaliknya, kondisi emosional yang negatif dapat 

menyebabkan individu menilai kemampuannya secara lebih 

rendah. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa self-

efficacy individu dibentuk melalui empat sumber utama, yaitu 

pengalaman keberhasilan, pengalaman vikarius, persuasi verbal, 

serta kondisi fisiologis dan afektif. Keempat sumber tersebut saling 

berinteraksi dalam membentuk keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam menghadapi tugas dan tantangan. Oleh 

karena itu, pemahaman terhadap faktor-faktor ini menjadi penting 

dalam menjelaskan perbedaan tingkat self-efficacy individu. 
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4. Self-Efficacy dalam Perspektif Islam 

Dalam perspektif Islam, self-efficacy tidak hanya dipahami 

sebagai keyakinan terhadap kemampuan diri secara kognitif 

sebagaimana dirumuskan oleh Bandura, tetapi juga memiliki 

dimensi spiritual yang lebih luas. Penelitian Syahid dan Alif (2026) 

mengonstruksi konsep Self-Efficacy Qur’ani (SEQ) melalui 

pendekatan tafsir tematik dan grounded theory, yang menghasilkan 

tiga dimensi utama: personal efficacy, behavioral efficacy, dan 

spiritual efficacy. 

Aspek personal efficacy berkaitan dengan ketahanan emosi 

dan keyakinan bahwa kesulitan selalu disertai kemudahan, 

sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Insyirah: 5. Aspek personal 

efficacy memperluas regulasi emosi dalam teori Bandura menjadi 

regulasi emosi berbasis iman. Sementara itu, behavioral efficacy 

tercermin dalam konsep mujahadah (QS. Al-‘Ankabut: 69), yaitu 

kesungguhan berusaha yang tidak hanya berorientasi pada 

keberhasilan duniawi, tetapi juga pada nilai ibadah dan keridaan 

Allah. Adapun kontribusi paling khas dalam model ini adalah 

spiritual efficacy, yaitu keyakinan bahwa setiap beban telah 

disesuaikan dengan kapasitas manusia (QS. Al-Baqarah: 286). 

Aspek spiritual efficacy menunjukkan bahwa self-efficacy dalam 

Islam tidak semata bertumpu pada kontrol personal, tetapi juga pada 

keyakinan terhadap dukungan dan pertolongan Ilahi. 

Dengan demikian, self-efficacy dalam kerangka Qur’ani 

bukan hanya belief of capability, melainkan juga belief in divine 

support (Syahid & Alif, 2026). Integrasi antara usaha (ikhtiar), 

ketekunan (mujahadah), dan tawakkal membentuk keyakinan diri 

yang lebih utuh. Dalam konteks mahasiswa santri tahfidz, keyakinan 

ini membantu individu memandang konflik peran ganda sebagai 

tantangan yang berada dalam batas kapasitasnya, sehingga tetap 

mampu berusaha secara optimal tanpa kehilangan ketenangan batin. 
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D. Mahasiswa Santri Tahfidz 

1. Definisi Mahasiswa Santri Tahfidz 

Mahasiswa santri tahfidz merupakan gabungan dari 

beberapa kata. Definisi dari masing-masing kata menurut KBBI 

sebagai berikut; Mahasiswa merupakan orang yang belajar di 

perguruan tinggi (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 

2016a). Santri adalah orang yang mendalami agama Islam atau 

disebut dengan orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh; 

orang yang saleh (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 

2016b). Tahfidz atau tahfiz dapat diartikan sebagai hafalan (Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016c). Dari beberapa 

definisi tersebut, dapat dipahami bahwa mahasiswa santri tahfidz 

adalah orang yang belajar di perguruan tinggi sekaligus mendalami 

agama Islam dengan sungguh-sungguh (saleh) serta berfokus pada 

aktivitas hafalan (Al-Qur’an).  

Mahasiswa santri tahfidz adalah bagian dari fenomena 

pendidikan Islam kontemporer yang menggabungkan studi 

akademik di kampus dengan menghafal Al-Qur’an (tahfidz), dan 

beberapa terdapat yang tinggal dan aktif di lembaga pondok 

pesantren. Konsekuensinya, mahasiswa santri tahfidz memikul 

tanggung jawab yang berlipat ganda sebagai pelajar aktif dan 

penghafal Al-Qur’an. Berdasarkan temuan empiris, mahasiswa 

santri tahfidz tidak hanya dipahami melalui status akademik dan 

kegiatan tahfidz, namun melalui karakteristik peran dan konteks 

yang menyertainya. Mahasiswa santri tahfidz menjalani dua peran 

utama, yaitu sebagai mahasiswa dengan tugas akademik dan sebagai 

penghafal Al-Qur’an, dimana mereka dituntut untuk menjaga dan 

meningkatkan kualitas hafalannya secara konsisten ditengah 

kegiatan perkuliahannya (Noor & Pihasniwati, 2023). Kondisi 

mahasiswa santri tahfidz ini menuntut adanya kedisiplinan, 
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manajemen waktu yang baik agar kedua peran dapat dijalani dengan 

optimal (Affandi & Mubarok, 2022).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor 

psikologis seperti self-efficacy, pengalaman sebelumnya, motivasi 

belajar, dukungan sosial, mindfulness dapat berperan dalam 

bagaimana mahasiswa santri tahfidz menjalani tugas akademik dan 

kewajiban tahfidz secara bersamaan (Badriyah & Hapsari, 2024). 

Perkembangan Islam kontemporer juga menunjukkan bahwa 

aktivitas tahfidz tidak lagi terbatas pada lingkungan pondok 

pesantren. Mahasiswa dapat mengikuti program tahfidz melalui 

berbagai bentuk, seperti pondok pesantren tahfidz, rumah tahfidz, 

maupun program tahfidz yang berbasis daring (Faizin, 2020; 

Tanjung & Isnaini, 2023; Wajdi et al., 2020). Dalam penelitian ini, 

mahasiswa santri tahfidz dipahami sebagai mahasiswa formal yang 

aktif dalam kegiatan tahfidz Al-Qur’an baik mereka yang tinggal di 

pondok pesantren maupun yang mengikuti program tahfidz di luar 

pondok pesantren. 

2. Ruang Lingkup Mahasiswa Santri Tahfidz 

Ruang lingkup mahasiswa santri tahfidz meliputi berbagai 

aspek yang memengaruhi aktivitas kehidupan mereka, antara lain. 

a. Kegiatan Tahfidz 

Kegiatan tahfidz terdiri dari setoran hafalan baru (ziyadah), 

setoran hafalan lama (murojaah), tasmi’ Al-Qur’an (majlis 

simakan Al-Qur’an), wetonan, ujian tahfidz Al-Qur’an, 

pembelajaran tajwid, tahsin Al-Qur’an dan lain-lain, 

menyesuaikan dimana mereka mengikuti kegiatan tahfidz (Al 

Akbar, 2023; Asna Arinal Haq, 2024; Nikmah, 2021). 

b. Kegiatan Wajib Pondok Pesantren 

Kegiatan wajib di pondok pesantren ini beragam, tergantung 

kebijakan dari masing-masing pondok pesantren. Kegiatan yang 

umum diwajibkan di pondok pesantren antara lain; sholat 5 
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waktu berjamaah, tawasul, mujahadah, istighosah, pengajian 

kitab dan lain-lain (Asna Arinal Haq, 2024; Munawaroh, 2018). 

c. Kegiatan di Perguruan Tinggi 

Kegiatan kampus mencakup kegiatan akademik dan non-

akademik. Kegiatan akademik bersifat wajib diikuti oleh semua 

mahasiswa, seperti kegiatan perkuliahan, mengerjakan tugas 

tiap mata kuliah dan ujian. Kegiatan non-akademik sifatnya 

tidak wajib, seperti mengikuti organisasi kampus atau UKM 

kampus (Asna Arinal Haq, 2024; Sihombing, 2020).  

3. Jenis Mahasiswa Santri Tahfidz 

Berdasarkan beberapa literatur yang peneliti dapatkan, 

terdapat perbedaan variasi jenis-jenis mahasiswa yang berkaitan 

dengan aktivitas tahfidz, antara lain. 

a. Mahasiswa Tahfidz 

Mahasiswa tahfidz ini merujuk ke mahasiswa yang mengikuti 

program tahfidz (hafalan Al-Qur’an) namun tidak selalu tinggal 

di pondok pesantren atau secara penuh mengadopsi kehidupan 

santri. Mereka bisa tinggal di luar pesantren, kost, rumah biasa, 

tetapi mengikuti program tahfidz tertentu misalnya program 

tahfidz di Rumah Tahfidz atau media online via WhatsApp, 

Zoom dan Google Meet bagi mahasiswa, dimana mahasiswa 

tinggal di kos tetapi tetap bisa setoran hafalan Al-Qur’an secara 

langsung dengan mendatangi suatu tempat ataupun online 

melalui videocall (Handayani et al., 2021). 

b. Mahasiswa Santri Tahfidz 

Mahasiswa santri tahfidz ini merujuk pada mahasiswa yang 

tinggal atau mukim di pondok pesantren atau rumah tahfidz, 

menjalani kehidupan di pondok pesantren secara penuh 

(termasuk kegiatan wajib di pondok pesantren), serta mengikuti 

program menghafal Al-Qur’an. Individu yang sudah menetap 

sebagai santri dan yang tidak, mereka memiliki perbedaan 
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dalam manajemen aktivitas dan persepsi terhadap beban ganda 

(Rahmad & Hadi, 2024). 

E. Hubungan Konflik Peran Ganda, Religious Coping dan Self-

Efficacy 

Konflik peran ganda terjadi ketika individu mengalami tekanan 

yang saling bertentangan dari dua atau lebih peran yang dijalani secara 

bersamaan, seperti peran akademik, pekerjaan, dan peran religius.  

Kondisi ini seringkali menimbulkan stres psikologis karena individu 

dituntut untuk memenuhi ekspektasi yang berbeda dalam waktu dan 

kapasitas yang terbatas. Dalam situasi seperti ini, strategi religious 

coping berperan penting sebagai mekanisme psikologis yang membantu 

individu mengelola tekanan tersebut.  

Religious coping merupakan upaya menggunakan keyakinan, 

praktik keagamaan, dan sistem nilai spiritual untuk memahami dan 

menghadapi stress (Pargament, 1997). Individu yang menerapkan 

positive religious coping (seperti doa, keyakinan bahwa Tuhan 

memberikan bantuan, atau penyerahan diri yang aktif) cenderung 

memandang tekanan hidup sebagai ujian yang bermakna, sehingga 

mampu menurunkan ketegangan yang disebabkan oleh konflik antar 

peran. Sebaliknya, negative religious coping seperti perasaan 

ditinggalkan Tuhan atau kemarahan terhadap Tuhan dapat 

memperburuk stres dan meningkatkan intensitas konflik peran (Maltby 

& Day, 2003).  

Sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa religious 

coping berhubungan positif dengan kemampuan regulasi emosi dan 

kesejahteraan psikologis individu, yang berimplikasi pada penurunan 

stres akibat tekanan peran (Taufikurohman & Latipah, 2024). Studi lain 

juga mendukung hal tersebut dengan menemukan bahwa negative 

religious coping cenderung meningkatkan emosi negatif dan kesulitan 

menemukan makna hidup, yang pada akhirnya memperburuk konflik 
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peran (Pargament et al., 1998). Sementara itu, temuan pada ibu bekerja 

menemukan bahwa religious coping digunakan secara aktif dalam 

menghadapi konflik antara peran pekerjaan dan keluarga, menunjukkan 

relevansinya sebagai strategi adaptif terhadap konflik peran ganda 

(Juniarly & Hadjam, 2012). 

Faktor penting lain yang memengaruhi tingkat konflik peran ganda 

adalah self-efficacy. Self-efficacy diartikan sebagai keyakinan seseorang 

terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan 

(Pargament et al., 1998). Individu dengan tingkat self-efficacy tinggi 

memiliki keyakinan diri yang kuat untuk mengatur waktu, mengelola 

stres, serta menyeimbangkan tuntutan dari berbagai peran. Dengan 

demikian, self-efficacy berperan sebagai penyangga terhadap stres 

akibat peran ganda, karena individu merasa mampu menghadapi dan 

menyelesaikan konflik yang muncul. Self-efficacy merupakan salah satu 

sumber utama resiliensi dalam menghadapi pengalaman stres yang berat 

(Schwarzer, 2024). Self-efficacy juga dapat berfungsi sebagai mediator 

antara spiritual well-being, yang berarti bahwa keyakinan diri menjadi 

saluran penting dalam mengurangi tekanan akibat peran ganda (Yang et 

al., 2024). Temuan serupa menunjukkan bahwa religious coping 

berkaitan erat dengan coping self-efficacy dan regulasi kognitif, 

memperkuat asumsi bahwa keyakinan diri berperan dalam efektivitas 

strategi religious coping (Dolcos et al., 2021). 

Hubungan antara religious coping, self-efficacy, dan konflik peran 

ganda dapat dijelaskan melalui model mediasi maupun moderasi. Secara 

mediasi, religious coping positif berpotensi meningkatkan self-efficacy, 

yang kemudian menurunkan konflik peran ganda. Seseorang yang 

menggunakan collaborative religious coping, yaitu mengandalkan 

bantuan Tuhan sambil tetap berusaha aktif, akan merasa lebih percaya 

diri dalam menghadapi tekanan peran, sehingga self-efficacy-nya 

meningkat. Self-efficacy yang meningkat membuat individu lebih 
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mampu mengelola waktu, emosi, dan energi, yang pada akhirnya 

mengurangi benturan antar peran. Secara moderasi, self-efficacy juga 

dapat memperkuat hubungan antara religious coping dan konflik peran 

ganda. Artinya, efek positive religious coping terhadap penurunan 

konflik peran akan lebih kuat pada individu dengan efikasi diri tinggi 

dibandingkan pada individu dengan self-efficacy rendah (Dolcos et al., 

2021; Sugandi, 2024). Dengan demikian, kedua variabel tersebut saling 

terkait secara fungsional, religious coping berfungsi membentuk dan 

memperkuat self-efficacy, sedangkan self-efficacy berfungsi 

memperkuat dampak positif religious coping dalam mengatasi konflik 

antar peran. 

Dalam konteks mahasiswa santri tahfidz, keterkaitan antara ketiga 

variabel tersebut menjadi semakin signifikan. Aktivitas menghafal Al-

Qur’an membutuhkan disiplin spiritual, tanggung jawab akademik, serta 

komitmen sosial yang tinggi, yang secara alami menimbulkan potensi 

konflik antar peran. Strategi religious coping seperti doa, dzikir, dan 

tafakkur menjadi modal penting untuk menenangkan diri dan memaknai 

tekanan akademik sebagai bentuk ibadah. Namun, efektivitas coping 

tersebut akan optimal bila diiringi dengan self-efficacy yang tinggi, yaitu 

keyakinan bahwa dirinya mampu menyeimbangkan antara hafalan, 

kuliah, dan kewajiban sosial. Temuan mendukung pandangan ini bahwa 

spiritualitas dan religiusitas yang dikombinasikan dengan self-efficacy 

dapat mengurangi stres dan konflik peran secara signifikan (Dolcos et 

al., 2021). Oleh karena itu, dalam kerangka penelitian skripsi, religious 

coping dan self-efficacy dapat diasumsikan memiliki pengaruh terhadap 

konflik peran ganda, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

F. Kerangka Konseptual  

Berdasarkan kajian teori tersebut, peneliti merancang kerangka 

konseptual penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual dan kajian literature yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka peneliti merumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis Mayor (Simultan):  

a. Terdapat pengaruh religious coping dan self-efficacy secara 

bersamaan (simultan) terhadap konflik peran ganda 

2. Hipotesis Minor (Parsial) :  

a. Terdapat pengaruh religious coping terhadap konflik peran 

ganda. 

b. Terdapat pengaruh self-efficacy terhadap konflik peran ganda. 

  

Religious Coping (X1) 

1. Religious Practice 

2. Benevolent Reappraisal 

3. Active Religious Coping  

4. Negative Feeling Toward God 

5. Passive Religious Coping 

Self-Efficacy (X2) 

1. Magnitude 

2. Generality 

3. Strenght 

Konflik 

Peran Ganda 

(Y) 

1. Time-Based 

Conflict 

2. Strain-

Based Conflict 

3. Behavior-

Based Conflict 



 
 

35 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain non-

eksperimen (ex post facto). Penelitian kuantitatif adalah adalah sebuah 

penelitian yang menekankan analisis data numerical (angka) diolah dengan 

menggunakan metode statistik untuk memperoleh signifikansi hubungan antar 

variabel yang diteliti (Azwar, 2017). Pendekatan kuantitatif digunakan ketika 

peneliti ingin menguji teori atau hubungan antarvariabel melalui pengukuran 

angka dan analisis statistik untuk menentukan sejauh mana hubungan antar 

variabel tersebut signifikan (Creswell, 2014). 

Desain penelitian ini dikategorikan sebagai non-eksperimen karena 

peneliti tidak memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel bebas, 

melainkan hanya mengamati hubungan yang sudah terjadi secara alami di 

lapangan (Creswell, 2014). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

survei, yaitu pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner terstruktur 

untuk memperoleh informasi tentang persepsi, keyakinan, dan pengalaman 

responden (Kurniawati & Rindrayani, 2025) terkait religious coping, self-

efficacy, dan konflik peran ganda. Data dikumpulkan secara cross-sectional, 

yakni hanya dilakukan satu kali pengambilan data pada waktu tertentu (Abduh 

et al., 2023). Analisis data menggunakan analisis regresi berganda, yaitu teknik 

statistik yang digunakan untuk menguji hubungan antara satu variabel terikat 

dengan dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat (Field, 2018). 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah atribut, karakteristik, atau sifat dari individu, 

kelompok, organisasi, atau fenomena tertentu yang dapat diukur, diamati, atau 

diklasifikasikan, serta menunjukkan variasi di antara subjek yang diteliti 

(Creswell, 2014). Variabel digunakan oleh peneliti untuk memahami pola, 

hubungan, atau pengaruh antarfenomena dalam suatu penelitian. Variabel-
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variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variable dependen 

(terikat) dan variable independen (bebas). Secara rinci, penjelasan mengenai 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variable yang diukur untuk mengetahui 

besarnya efek atau pengaruh dari variable lain, besaran efek tersebut 

dapat diamati dari ada tidaknya, timbul-hilangnya, dan besar-kecilnya 

atau berubahnya variasi yang tampak sebagai akibat perubahan pada 

variable lain yang dimaksud (Azwar, 2017). Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah konflik peran ganda (Y) mahasiswa santri tahfidz. 

2. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang variasinya mempengaruhi atau 

menyebabkan perubahan pada variable lain atau variable yang 

pengaruhnya terhadap variable lain akan diketahui (Azwar, 2017). 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah religious coping (X1) 

dan self-efficacy (X2) mahasiswa santri tahfidz 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel penelitian adalah definisi mengenai 

variable yang dirumuskan berdasarkan ciri, karakteristik variable tersebut yang 

dapat diamati (Azwar, 2017). Creswell (2014) menjelaskan bahwa variabel 

harus didefinisikan secara operasional, yaitu dijelaskan berdasarkan bagaimana 

variable tersebut dapa diukur atau dimanifestasikan dalam konteks penelitian, 

agar dapat diamati secara empiris dan menghasilkan data yang valid. Definisi 

variabel-variabel penelitian harus dirumuskan untuk menghindari kesesatan 

dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, definisi operasional 

variabelnya adalah sebagai berikut: 

1. Konflik Peran Ganda 

Konflik peran ganda dalam penelitian ini diartikan sebagai perilaku atau 

sikap yang menunjukkan tingkat ketidaksesuaian tuntutan peran 
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perkuliahan dan kegiatan tahfidz, yang diukur melalui tiga aspek, yaitu; 

kesulitan membagi waktu antara peran satu dengan peran yang lain, 

tekanan emosional atau fisik dari satu peran yang mengganggu peran 

lainnya, ketidaksesuaian pola perilaku yang dituntut dalam peran satu 

dengan peran lainnya. 

2. Religious Coping  

Religious coping dalam penelitian ini diartikan sebagai strategi yang 

digunakan oleh mahasiswa santri tahfidz dalam menghadapi dan 

mengelola tekanan akademik serta tuntutan sebagai santri tahfidz dengan 

melibatkan keyakinan, penilaian, dan praktik keagamaan, yang diukur 

melalui lima aspek, yaitu; religious practice yang mencerminkan 

keterlibatan dalam aktivitas ibadah dan praktik keagamaan sebagai upaya 

memperoleh ketenangan dan kekuatan, negative feeling toward God 

yang menunjukkan munculnya perasaan negative terhadap Allah ketika 

menghadapi kesulitan, benevolent reappraisal yang menggambarkan 

cara individu memaknai kesulitan sebagai ujian dan kehendak Allah, 

passive religious coping yang menunjukkan kecenderungan 

menyerahkan penyelesaian masalah sepenuhnya kepada Allah tanpa 

disertai usaha aktif, serta active religious coping yang mencerminkan 

usaha aktif dalam mengatasi permasalahan disertai dengan doa dan 

tawakkal kepada Allah. 

3. Self-Efficacy  

Self-efficacy dalam penelitian ini diartikan sebagai keyakinan mahasiswa 

santri tahfidz terhadap kemampuan dirinya dalam mengelola dan 

menyelesaikan tuntutan perkuliahan serta kewajiban tahfidz, yang diukur 

melalui tiga aspek, yaitu level (keyakinan terhadap kemampuan 

menghadapi tingkat kesulitan tugas), generality (keyakinan terhadap 

kemampuan yang berlaku pada berbagai situasi dan peran sebagai 

mahasiswa dan santri), dan strength (kekuatan keyakinan dalam 

mempertahankan usaha dan ketekunan ketika menghadapi hambatan) 
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D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Karakteristik Partisipan  

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa santri tahfidz, 

yaitu individu yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi, baik 

negeri maupun swasta, serta sedang menjalani kegiatan tahfidz 

(menghafal/murojaah Al-Qur’an) baik dalam lembaga pondok pesantren 

maupun luar pondok pesantren di seluruh Indonesia. Pemilihan kriteria 

ini didasarkan pada karakteristik unik yang dimiliki oleh partisipan 

penelitian, yaitu adanya tuntutan untuk berfokus pada pelaksanaan tugas-

tugas akademik di perkuliahan sekaligus pada upaya menambah serta 

menjaga hafalan alquran (Ikrimah, 2023), khususnya bagi mahasiswa 

yang tinggal di lingkungan pesantren (Izah et al., 2023). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa santri tahfidz menjadi peran ganda (dual 

role) yang menuntut pembagian waktu, energi dan komitmen emosional 

yang tinggi secara bersamaan, yang berpotensi memunculkan tekanan 

akademik maupun psikologis (Radisti et al., 2023). 

2. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian adalah kelompok subjek yang hendak dikenai 

generalisasi hasil penelitian dan kelompok subjek ini memiliki ciri atau 

karakteristik tertentu yang membedakannya dengan kelompok subjek 

lainnya (Azwar, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

santri tahfidz yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Mahasiswa 

santri tahfidz merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi sekaligus mengikuti program tahfidz alquran baik yang 

tinggal di pondok pesantren ataupun di luar pondok pesantren. Besarnya 

cakupan wilayah dan tidak ketersediaannya data pasti mengenai jumlah 

populasi mahasiswa santri tahfidz di Indonesia, maka populasi dalam 

penelitian ini bersifat hipotetik, yaitu populasi yang anggotanya 

didefinisikan berdasarkan karakteristik atau ciri-ciri tertentu (Azwar, 
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2017). Populasi ini akan dijaring secara daring (online) sesuai dengan 

karakteristik partisipan penelitian. 

3. Sampel Penelitian  

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang karakteristiknya 

akan diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi 

(Azwar, 2017). Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 

sebagian dari mahasiswa santri tahfidz di seluruh wilayah Indonesia yang 

memiliki kriteria yang telah ditetapkan. Besarnya jumlah populasi dan 

tidak adanya data secara pasti mengenai jumlah mahasiswa santri tahfidz, 

maka penentuan jumlah sampel didasarkan pada rumus yang 

dikemukakan oleh Hair et al., (2019) dalam bukunya yang berjudul 

“Multivariate Data Analysis” yaitu ukuran sampel yang memadai untuk 

analisis data  multivariate sebesar 5 hingga 10 kali jumlah aitem 

pernyataan dalam instrument penelitian ini.Penggunaan rumus pedoman 

penentuan sampel ini untuk memastikan data yang diperoleh bersifat 

valid dan reliable. Adapun total aitem dalam instrument penelitian 

berjumlah 56 aitem, yang terdiri dari 24 aitem skala konflik peran ganda, 

22 aitem skala religious coping, 10 aitem skala self-efficacy. Berdasarkan 

pedoman tersebut, maka perhitungan jumlah sampel minimal dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

𝑛 = 5𝑁 𝑠. 𝑑. 10𝑁 

𝑛 = 5(56) 𝑠. 𝑑. 10(56) 

𝑛 = 280 𝑠. 𝑑. 560 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah sampel minimal yang 

ditetapkan dalam penelitian ini sebanyak 280 responden. Seluruh sampel 

tersebut harus memenuhi kriteria inklusi, yaitu berstatus sebagai 

mahasiswa aktif di perguruan tinggi sekaligus sedang menjalani program 

tahfidz (menghafal/murojaah Al-Qur’an) 
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4. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah non-probability sampling dengan jenis purposive sampling. 

Pengambilan sampel non-probability sampling apabila tidak semua 

anggota kelompok populasi memiliki peluang dan kesempatam yang 

sama untuk dipilih menjadi sampel (Azwar, 2017). Jenis pengambilan 

sampelnya disebut dengan purposive sampling dimana responden yang 

dipilih disesuaikan dengan kriteria tertentu yang sesuai dengan populasi 

yang sudah diketahui sebelumnya. Teknik ini digunakan ketika peneliti 

telah menentukan karakteristik tertentu yang relevan dengan 

permasalahan yang diteliti. Teknik purposive dapat digunakan pada 

kondisi di mana populasi target memiliki karakteristik khusus yang tidak 

dapat dijangkau secara acak, sehingga pemilihan partisipan didasarkan 

pada kesesuaian dengan tujuan penelitian (criterion-based selection) 

(Creswell, 2012). Adapun kriteria responden yang ditetapkan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Mahasiswa aktif 2025/2026 

b. Aktif dalam kegiatan tahfidz (sudah selesai atau sedang 

menghafal Al-Qur’an) di pondok pesantren atau di luar pondok 

pesantren 

Pemilihan teknik purposive sampling dianggap sesuai dalam karena 

dalam penelitian ini meneliti pengaruh religious coping dan self-efficacy 

terhadap konflik peran ganda pada mahasiswa santri tahfidz. Pemilihan 

teknik ini juga untuk memastikan sampel representative dengan 

karakteristik spesifik responden. Pengambilan data dilakukan secara 

daring (online) menggunakan Google Form dan link kuesioner tersebut 

kemudian disebarkan secara massif melalui platform media sosial 

melalui WhatsApp dan Instagram. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen utama dalam penelitian ini berupa kuesioner terstruktur yang 

disusun dalam bentuk Skala Likert dengan 4 pilihan jawaban untuk 

menghindari adanya central tendency bias (kecenderungan memilih pilihan 

netral). Penggunaan Skala Likert bertujuan untuk mengungkap sikap pro dan 

kontra, setuju-tidak setuju, positif-negatif suatu pernyataan (Azwar, 2017). 

Kuesioner ini terdiri atas empat bagian utama, yaitu: 

1. Data Demografis  

Bagian pertama berisi data identitas umum responden, seperti nama 

atau inisial, usia, jenis kelamin, program studi, semester, lama mengikuti 

program tahfidz, dan dimana mengikuti program tahfidz. Data ini 

digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden secara 

deskriptif serta untuk membantu peneliti dalam menganalisis 

kemungkinan perbedaan individual berdasarkan latar belakang 

demografis. 

2. Skala Konflik Peran Ganda  

Variabel konflik peran ganda diukur menggunakan skala yang 

dikonstruksi sendiri oleh peneliti dengan merujuk pada aspek teori 

konflik peran ganda yang dikemukakan oleh Greenhaus & Beutell (1985) 

untuk menyesuaikan dengan dua peran utama mereka, yaitu sebagai 

mahasiswa dan santri tahfidz. Skala ini terdiri dari 24 item yang 

dikembangkan berdasarkan tiga aspek yaitu, time-based conflict, strain-

based conflict, dan behavior-based conflict. Penggunaan teori konflik 

peran dari Greenhaus dan Beutell (1985) berfungsi sebagai landasan 

teoritis dalam perumusan indikator perilaku dan sikap, sementara 

pernyataan dalam skala disusun sepenuhnya oleh peneliti untuk 

menangkap dinamika konflik peran ganda pada mahasiswa santri tahfidz. 

Blueprint skala konflik peran ganda disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.1 Blueprint Skala Konflik Peran Ganda 

No

. 
Aspek Indikator 

Item Jumlah 

Soal Favorable Unfavorable 

1. Time-

based 

conflict 

Kesulitan 

mengalokasika

n waktu 

dengan 

proporsional 

1,2 3, 4 4 

Gangguan 

waktu sosial 

dan pribadi 

5, 6 7, 8 4 

2. Strain-

based 

conflict 

Ketegangan 

emosional atau 

fisik dari 

satuperan 

menurunkan 

kemampuan 

menjalankan 

peran lain 

9, 10 11, 12 4 

Beban mental 

atau psikologis 

dari satu peran 

mengganggu 

fokus dan 

konsentrasi dan 

kinerja lainnya 

13, 14 15, 16 4 

3. Behavi

or-

Ketidasesuaian 

cara 

17, 18 19, 20 4 
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No

. 
Aspek Indikator 

Item Jumlah 

Soal Favorable Unfavorable 

based 

conflict 

menyelesaikan 

masalah antar 

dua peran 

Perbedaan 

tuntutan 

perilaku antar 

dua peran 

21, 22 23, 24 4 

Total Item 24 

 

3. Skala Religious Coping  

Tingkat religious coping, penelitian ini diukur menggunakan skala 

yang dimodifikasi dari An Iranian Religious Coping Scale (Aflakseir & 

Coleman, 2011) yang sebelumnya telah diadaptasi ke dalam bahasa 

Indonesia oleh Putri (2022). Peneliti memodifikasi skala pada beberapa 

redaksi item untuk menyesuaikan konteks penelitian pada mahasiswa 

santri tahfidz. Skala ini juga telah digunakan dalam konteks santri tahfidz 

oleh Adzim et al. (2024). Skala ini menilai sejauh mana individu 

memanfaatkan sumber daya keagamaan dalam menghadapi tekanan 

hidup. Skala ini terdiri dari 22 item yang mengukur lima aspek utama: 

religious practice, benevolent reappraisal; active religious coping; 

negative feeling toward god; passive religious coping. Skala religious 

coping ini telah digunakan dan diujikan pada penelitian terdahulu serta 

menunjukkan nilai reliabilitas yang baik, dengan nilai Alpha Cronbach 

yang konsisten pada masing-masing aspek. Nilai koefisien reliabilitas 

Alpha Cronbach pada masing-masing aspek berturut-turut adalah 0,89 

untuk religious practice; 0,79 untuk benevolent reappraisal; 0,79 untuk  

active religious coping; 0,72 untuk negative feeling toward god; 0,79 
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untuk passive religious coping  (Adzim et al., 2024). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa skala ini memiliki konsistensi internal yang baik 

dalam mengukur berbagai aspek religious coping. Blueprint skala 

religious coping disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 Blueprint Skala Religious Coping 

No

. 

Aspek Indikator Item Jumla

h Soal Favorabel Unfavorabel 

1. Religious 

practice 

Fokus 

melakukan 

aktivitas 

spiritual dan 

meyakini 

manfaatnya 

bagi 

kehidupan 

2, 7, 11, 

14, 17 
- 5 

2. Benevolen

t 

Reapprais

al 

Melakukan 

penilaian 

ulang secara 

positif 

terhadap 

permasalaha

n yang 

terjadi 

1, 6, 13, 

16, 18, 22 

- 6 

3.  Active 

religious 

coping 

Menyerahka

n kendali 

secara aktif 

kepada 

Tuhan 

dalam 

menghadapi 

setiap 

kondisi 

3, 5, 10, 

15, 20 

- 5 

4. Negative 

feeling 

Memiliki 

perasaan 

- 8, 12, 21 3 
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No

. 

Aspek Indikator Item Jumla

h Soal Favorabel Unfavorabel 

toward 

God 

negative 

kepada 

Tuhan atas 

permasalaha

n yang 

dihadapi 

5 Passive 

religious 

coping 

Bergantung 

dan 

menunggu 

bantuan 

Tuhan 

dalam 

menghadapi 

permasalaha

n yang 

terjadi 

4, 9, 19 - 3 

Total Item 22 

 

4. Skala Self-Efficacy  

Variabel self-efficacy diukur menggunakan General Self-Efficacy 

Scale (GSES) yang dikembangkan oleh Schwarzer dan Jerusalem (1995). 

Skala ini dirancang untuk mengukur keyakinan umum seseorang 

terhadap kemampuannya dalam menghadapi situasi menantang atau 

menyelesaikan tugas. Dalam penelitian ini, skala yang digunakan 

merupakan modifikasi dari skala GSES yang telah diadaptasi ke dalam 

bahasa Indonesia  oleh Wardani et al,  (2025). Peneliti melakukan 

modifikasi pada beberapa redaksi item guna menyesuaikan konteks 

tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa santri tahfidz. Skala ini telah 

digunakan secara luas di berbagai negara dan terbukti memiliki validitas 

lintas budaya yang baik (Scholz et al., 2002).  

Skala self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 

unidimensional, sehingga tidak dibagi ke dalam sub-aspek atau dimensi 
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tertentu. Hal ini sejalan dengan pernyataan Schwarzer dan  Jerusalem 

(1995) bahwa General Self-Efficacy Scale merupakan satu kesatuan 

konstruk keyakinan umum individu. Skala GSES telah dilakukan 

pengujian dengan hasil bahwa skala GSES memiliki tingkat reliabilitas 

yang tinggi dengan koefisien reliabilitas antara 0,760 hingga 0,801 

(Wardani et al., 2025). Hasil analisis Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) menunjukkan nilai Kaiser-Meyer-Oklin (KMO) sebesar 0,949 

yang menandakan bahwa data memenuhi persyaratan untuk dilakukan 

analisis faktor  (Wardani et al., 2025). Dengan tingkat beban faktor 

(factor loading) pada nilai 0,752 – 0,810 yang ditemukan pada setiap 

item mengonfirmasikan bahwa item-item pada skala GSES ini secara 

konsisten merepresentasikan konstruk self-efficacy. 

F. Validitas dan Reliabilitas 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif untuk menguji pengaruh 

pada setiap variabel menggunakan analisis regresi berganda. Uji analisis dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 25.0 for Windows. 

Analisis regresi berganda dipilih untuk menguji pengaruh secara parsial 

maupun simultan dari variabel bebas (religious coping dan self-efficacy) 

terhadap variabel terikat (konflik peran ganda). Tahap-tahap dalam melakukan 

analisis dilakukan sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menguji validitas isi dengan meminta penilaian dengan para ahli dalam 

bidang yang sesuai dalam penelitian ini (expert judgement). Pengujian 

validitas isi ini dilakukan oleh tiga rater yaitu dua dosen dari program 

studi Psikologi Islam dari Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung dan satu dosen dari Program Studi Psikologi 

Universitas Negeri Surabaya. Para expert memberikan penilaian pada 

kesesuaian pernyataan aitem yang dibentuk dan dimodifikasi oleh 

peneliti yang disesuaikan dengan konteks penelitian. Penilaian yang 
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diberikan oleh rater menggunakan Skala Likert dengan kriteria sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Item  

Nilai Keterangan 

1 Sangat Tidak Relevan 

2 Tidak Relevan 

3 Netral 

4 Relevan 

5 Sangat Relevan 

 

Penilaian yang telah diberikan oleh para expert selanjutnya akan 

dilakukan analisis lebih lanjut menggunakan Aiken’s V untuk 

mengetahui tingkat validitas tiap aitem. Berikut merupakan rumus 

untuk menghitung tingkat validitas menggunakan Aiken’s V: 

 

𝑉 =  ∑
𝑆

𝑛(𝑐 − 1)
 

 

Keterangan  

S = R – lo  

R: Nilai yang diberikan expert 

lo: Nilai validitas terendah 

c: Nilai validitas tertinggi 

n: Jumlah rater 

 

Hasil dari perhitungan tingkat validitas diatas kemudian 

diinterpretasikan yang didasarkan pada klasifikasi nilai Aiken’s V 

berikut ini: 
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Tabel 3. 4 Kategori Nilai Aiken-V 

Nilai Aiken’s V Kategori 

0.81 ≤ V ≤ 1.00 Sangat Valid 

0.40 ≤ V ≤ 0.80 Cukup Valid 

0.00 ≤ V ≤ 0.40 Kurang Valid 

 

Berikut merupakan hasil uji validitas isi menggunakan koefisien 

Aiken’s V: 

a. Skala Konflik Peran Ganda 

Hasil uji validitas isi pada skala konflik peran ganda yang 

dianalisis menggunakan koefisien Aiken’s V menunjukkan 

bahwa setiap butir telah dievaluasi oleh para ahli berdasarkan 

tingkat relevansi terhadap konstruk yang diukur. Berikut 

merupakan hasil uji validitas skala konflik peran ganda 

menggunakan koefisien Aiken’s V: 

Tabel 3.5 Hasil Uji Aiken’s V Skala Konflik Peran Ganda 

Aitem ∑S V Keterangan 

1 12 1 Valid 

2 12 1 Valid 

3 12 1 Valid 

4 9 0.75 Valid 

5 12 1 Valid 

6 12 1 Valid 

7 9 0.75 Valid 

8 9 0.75 Valid 

9 12 1 Valid 

10 12 1 Valid 

11 12 1 Valid 

12 12 1 Valid 
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Aitem ∑S V Keterangan 

13 9 0.75 Valid 

14 12 1 Valid 

15 12 1 Valid 

16 9 0.75 Valid 

17 12 1 Valid 

18 12 1 Valid 

19 12 1 Valid 

20 9 0.75 Valid 

21 12 1 Valid 

22 12 1 Valid 

23 9 0.75 Valid 

24 12 1 Valid 

 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas menggunakan Aiken’s V 

membuktikan bahwa seluruh pernyataan aitem lulus kriteria 

validitas Aiken’s V dengan tujuh aitem dengan kategori cukup 

valid (V=0.75) dan sisanya dengan kategori sangat valid. Dalam 

hal ini, skala konflik peran ganda ini dapat digunakan dalam 

mengukur tingkat konflik peran ganda pada mahasiswa santri 

tahfidz. 

b. Skala Religious Coping 

Hasil uji validitas isi pada skala religious coping  yang dianalisis 

menggunakan koefisien Aiken’s V menunjukkan bahwa setiap 

butir telah dievaluasi oleh para ahli berdasarkan tingkat 

relevansi terhadap konstruk yang diukur. Berikut merupakan 

hasil uji validitas skala religious coping menggunakan koefisien 

Aiken’s V: 

Tabel 3.6 Tabel Hasil Uji Aiken’s V 

Aitem ∑S V Keterangan 

1 12 1 Valid 

2 12 1 Valid 

3 12 1 Valid 

4 12 1 Valid 
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Aitem ∑S V Keterangan 

5 9 0.75 Valid 

6 9 0.75 Valid 

7 12 1 Valid 

8 12 1 Valid 

9 12 1 Valid 

10 12 1 Valid 

11 12 1 Valid 

12 12 1 Valid 

13 9 0.75 Valid 

14 12 1 Valid 

15 12 1 Valid 

16 12 1 Valid 

17 9 0.75 Valid 

18 12 1 Valid 

19 9 0.75 Valid 

20 12 1 Valid 

21 12 1 Valid 

22 12 1 Valid 

 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas menggunakan Aiken’s V 

membuktikan bahwa seluruh pernyataan aitem lulus kriteria 

validitas Aiken’s V dengan lima aitem dengan kategori cukup 

valid (V=0.75) dan sisanya dengan kategori sangat valid. Dalam 

hal ini, skala religious coping ini dapat digunakan dalam 

mengukur tingkat religious coping pada mahasiswa santri 

tahfidz. 

c. Skala Self-Efficacy 

Hasil uji validitas isi pada skala self-efficacy  yang dianalisis 

menggunakan koefisien Aiken’s V menunjukkan bahwa setiap 

butir telah dievaluasi oleh para ahli berdasarkan tingkat 

relevansi terhadap konstruk yang diukur. Berikut merupakan 

hasil uji validitas skala self-efficacy menggunakan koefisien 

Aiken’s V: 
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Tabel 3.7 Hasil Uji Aikens V Skala Self-Efficacy 

Aitem ∑S V Keterangan 

1 12 1 Valid 

2 9 0.75 Valid 

3 12 1 Valid 

4 12 1 Valid 

5 12 1 Valid 

6 12 1 Valid 

7 9 0.75 Valid 

8 9 0.75 Valid 

9 9 0.75 Valid 

10 12 1 Valid 

 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas menggunakan Aiken’s V 

membuktikan bahwa seluruh pernyataan aitem lulus kriteria 

validitas Aiken’s V dengan empat aitem dengan kategori cukup 

valid (V=0.75) dan sisanya dengan kategori sangat valid. Dalam 

hal ini, skala self-efficacy ini dapat digunakan dalam mengukur 

tingkat self-efficacy pada mahasiswa santri tahfidz. 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah seluruh butir instrumen dinyatakan valid, langkah 

selanjutnya dilakukan uji coba instrumen pada 30 responden yang 

memiliki karakteristik yang sesuai dengan kriteria partisipan penelitian. 

Data dari 30 responden tersebut akan diolah dan dianalisis untuk 

mengetahui tingkat reliabilitas alat ukur. Uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengukut konsistensi internal instrumen, yaitu sejauh mana instrumen 

penelitian memberikan hasil yang konsisten apabila dilakukan 

pengukuran berulang pada kelompok yang memiliki konsistensi yang 

serupa. Uji reliabilitas ini menggunakan teknik koefisien Alpha 

Cronbach, dimana suatu instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki 

nilai koefisien Alpha Cronbach > 0,70. Adapun hasil uji reliabilitas 

pada masing-masing skala penelitian disajikan sebagai berikut: 
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a. Skala Konflik Peran Ganda 

Uji Reliabilitas Skala Konflik Peran Ganda Tahap Pertama 

Tabel 3.8 Reliabilitas Statistik Skala Konflik Peran Ganda 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,722 24 

 

Tabel 3.9 Item-Total Statistic 

Item-Total Statistics 

Aitem 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Batasan 

Koefisien 
Keterangan 

KPG001 0,368 0.25 Lolos 

KPG002 0,092 0.25 Tidak Lolos 

KPG003 0,254 0.25 Lolos 

KPG004 0,268 0.25 Lolos 

KPG005 0,324 0.25 Lolos 

KPG006 0,267 0.25 Lolos 

KPG007 -0,103 0.25 Tidak Lolos 

KPG008 0,395 0.25 Lolos 

KPG009 0,334 0.25 Lolos 

KPG010 0,569 0.25 Lolos 

KPG011 -0,042 0.25 Tidak Lolos 

KPG012 0,299 0.25 Lolos 

KPG013 0,039 0.25 Tidak Lolos 

KPG014 0,303 0.25 Lolos 

KPG015 0,080 0.25 Tidak Lolos 

KPG016 0,067 0.25 Tidak Lolos 

KPG017 0,266 0.25 Lolos 

KPG018 0,576 0.25 Lolos 

KPG019 0,415 0.25 Lolos 

KPG020 0,219 0.25 Tidak Lolos 

KPG021 0,414 0.25 Lolos 

KPG022 0,600 0.25 Lolos 

KPG023 0,139 0.25 Tidak Lolos 

KPG024 0,207 0.25 Tidak Lolos 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas tahap pertama, diperoleh nilai 

Alpha Cronbach sebesar 0.722 (>0.70) dengan total item 

sebanyak 24 item. Nilai tersebut menunjukkan bahwa skala ini 

layak untuk digunakan dalam penelitian ini. Namun, 

berdasarkan hasil analisis pada tabel item-total statistics pada 

skala konflik peran ganda pada tahap pertama masih ditemukan 

beberapa item yang memiliki nilai corrected item – total 

correlation < 0.25 artinya, peneliti diharuskan untuk 

menggugurkan item tersebut karena dinyatakan tidak memenuhi 

kriteria pengujian. Maka, peneliti melakukan pengujian lebih 

lanjut tanpa menggunakan item-item yang telah gugur. 

Uji Reliabilitas Skala Konflik Peran Ganda Tahap Kedua 

Tabel 3.10 Reliabilitas Statistik Konflik peran Ganda 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,780 15 

 

Tabel 3.11 Item-Total Statistik 

Item-Total Statistics 

Aitem 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Batasan 

Koefisien 
Keterangan 

KPG001 0,313 0.25 Lolos 

KPG003 0,182 0.25 Tidak Lolos 

KPG004 0,290 0.25 Lolos 

KPG005 0,408 0.25 Lolos 

KPG006 0,362 0.25 Lolos 

KPG008 0,272 0.25 Lolos 

KPG009 0,420 0.25 Lolos 

KPG010 0,662 0.25 Lolos 

KPG012 0,363 0.25 Lolos 

KPG014 0,336 0.25 Lolos 

KPG017 0,244 0.25 Tidak Lolos 

KPG018 0,532 0.25 Lolos 

KPG019 0,484 0.25 Lolos 

KPG021 0,465 0.25 Lolos 
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Item-Total Statistics 

Aitem 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Batasan 

Koefisien 
Keterangan 

KPG022 0,583 0.25 Lolos 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tahap kedua, diperoleh nilai 

Alpha Cronbach sebesar 0.780 (>0.7) dengan total item 

sebanyak 15 item. Nilai tersebut menunjukkan bahwa skala ini 

layak untuk digunakan dalam penelitian ini. Namun, 

berdasarkan hasil analisis pada tabel item-total statistics pada 

skala konflik peran ganda pada tahap kedua masih ditemukan 

beberapa item yang memiliki nilai corrected item – total 

correlation < 0.25 artinya, peneliti diharuskan untuk 

menggugurkan item tersebut karena dinyatakan tidak memenuhi 

kriteria pengujian. Maka, peneliti melakukan pengujian lebih 

lanjut tanpa menggunakan item-item yang telah gugur. 

Uji Reliabilitas Skala Konflik Peran Ganda Tahap Ketiga 

Tabel 3.12 Reliability Statistic Skala Konflik Peran Ganda 

Tahap Ketiga 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,790 13 

 

Tabel 3.13 Item-Total Statistic Skala Konflik Peran Ganda 

Tahap Ketiga  

Item-Total Statistics 

Aitem 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Batasan 

Koefisien 
Keterangan 

KPG001 0,351 0.25   Lolos 

KPG004 0,267 0.25 Lolos 

KPG005 0,336 0.25 Lolos 

KPG006 0,295 0.25 Lolos 

KPG008 0,255 0.25 Lolos 
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Item-Total Statistics 

Aitem 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Batasan 

Koefisien 
Keterangan 

KPG009 0,391 0.25 Lolos 

KPG010 0,721 0.25 Lolos 

KPG012 0,434 0.25 Lolos 

KPG014 0,413 0.25 Lolos 

KPG018 0,522 0.25 Lolos 

KPG019 0,470 0.25 Lolos 

KPG021 0,539 0.25 Lolos 

KPG022 0,591 0.25 Lolos 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tahap ketiga pada skala konflik 

peran ganda, diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0.790 

(>0.70) dengan jumlah item sebanyak 13 item. Hasil analisis 

pada tabel item-total statistics pada skala konflik peran ganda 

pada tahap ketiga memperoleh nilai corrected item – total 

correlation > 0.25 artinya seluruh item lolos. Dengan kualifikasi 

tersebut menunjukkan bahwa skala konflik peran ganda ini 

layak untuk digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.  

b. Skala Religious Coping 

Uji Reliabilitas Skala Religious Coping Tahap Pertama 

Tabel 3.14 Reliability Statistic Skala Religious Coping Tahap 

Pertama 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,847 22 
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Tabel 3.15 Item-Total Statistic Skala Religious Coping Tahap 

Pertama 

Item-Total Statistics 

Aitem 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Batasan 

Koefisien 
Keterangan 

RC1 0,471 0.25 Lolos 

RC2 0,443 0.25 Lolos 

RC3 0,204 0.25 Tidak Lolos 

RC4 0,380 0.25 Lolos 

RC5 0,607 0.25 Lolos 

RC6 0,610 0.25 Lolos 

RC7 0,674 0.25 Lolos 

RC8 0,126 0.25 Tidak Lolos 

RC9 0,067 0.25 Tidak Lolos 

RC10 0,710 0.25 Lolos 

RC11 0,746 0.25 Lolos 

RC12 0,414 0.25 Lolos 

RC13 0,315 0.25 Lolos 

RC14 0,544 0.25 Lolos 

RC15 0,728 0.25 Lolos 

RC16 0,633 0.25 Lolos 

RC17 0,553 0.25 Lolos 

RC18 0,577 0.25 Lolos 

RC19 0,398 0.25 Lolos 

RC20 0,530 0.25 Lolos 

RC21 0,032 0.25 Tidak Lolos 

RC22 0,658 0.25 Lolos 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tahap pertama, diperoleh nilai 

Alpha Cronbach sebesar 0.847 (>0.7) dengan total item 

sebanyak 22 item. Nilai tersebut menunjukkan bahwa skala 

religious coping ini layak untuk digunakan dalam penelitian ini. 

Namun, berdasarkan hasil analisis pada tabel item-total 

statistics pada skala religious coping pada tahap pertama masih 

ditemukan beberapa item yang memiliki nilai corrected item – 

total correlation < 0.25 artinya, peneliti diharuskan untuk 

menggugurkan item tersebut karena dinyatakan tidak memenuhi 
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kriteria pengujian. Maka, peneliti melakukan pengujian lebih 

lanjut tanpa menggunakan item-item yang telah gugur. 

Uji Reliabilitas Skala Religious Coping TahapKedua 

Tabel 3.16 Reliability Statistic Skala Religious Coping Tahap 

Kedua 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,896 18 

 

Tabel 3.17 Item Total Statistic Skala Religious Coping Tahap 

Kedua 

Item-Total Statistics 

Aitem 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Batasan 

Koefisien 
Keterangan 

RC1 0,473 0.25 Lolos 

RC2 0,473 0.25 Lolos 

RC3 0,344 0.25 Lolos 

RC4 0,624 0.25 Lolos 

RC5 0,669 0.25 Lolos 

RC6 0,701 0.25 Lolos 

RC7 0,719 0.25 Lolos 

RC10 0,786 0.25 Lolos 

RC11 0,385 0.25 Lolos 

RC13 0,307 0.25 Lolos 

RC14 0,587 0.25 Lolos 

RC15 0,766 0.25 Lolos 

RC16 0,620 0.25 Lolos 

RC17 0,624 0.25 Lolos 

RC18 0,569 0.25 Lolos 

RC19 0,377 0.25 Lolos 

RC20 0,543 0.25 Lolos 

RC22 0,672 0.25 Lolos 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tahap kedua pada skala 

religious coping, diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0.896 

(>0.70) dengan jumlah item sebanyak 18 item. Hasil analisis 

pada tabel item-total statistics pada skala religious coping pada 
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tahap kedua memperoleh nilai corrected item – total correlation 

> 0.25 artinya seluruh item lolos. Dengan kualifikasi tersebut 

menunjukkan bahwa skala religious coping ini layak untuk 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

c. Skala Self-Efficacy 

Uji Reliabilitas Skala Self-Efficacy Tahap Pertama 

Tabel 3.18 Reliabilitas Statistik Skala Self-Efficacy Tahap 

Pertama 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,833 10 

 

Tabel 3.19 Item-Total Statistics Skala Self-Efficacy Tahap 

Pertama 

Item-Total Statistics 

Aitem 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Batasan 

Koefisien 
Keterangan 

SE01 0,246 0.25 Tidak Lolos 

SE02 0,559 0.25 Lolos 

SE03 0,588 0.25 Lolos 

SE04 0,529 0.25 Lolos 

SE05 0,543 0.25 Lolos 

SE06 0,579 0.25 Lolos 

SE07 0,673 0.25 Lolos 

SE08 0,423 0.25 Lolos 

SE09 0,697 0.25 Lolos 

SE10 0,445 0.25 Lolos 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tahap pertama, diperoleh nilai 

Alpha Cronbach sebesar 0.833 (>0.7) dengan total item 

sebanyak 10 item. Nilai tersebut menunjukkan bahwa skala self-

efficacy ini layak untuk digunakan dalam penelitian ini. Namun, 

berdasarkan hasil analisis pada tabel item-total statistics pada 
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skala self-efficacy pada tahap pertama masih ditemukan satu 

item yang memiliki nilai corrected item – total correlation < 

0.25 artinya, peneliti diharuskan untuk menggugurkan item 

tersebut karena dinyatakan tidak memenuhi kriteria pengujian. 

Maka, peneliti melakukan pengujian lebih lanjut tanpa 

menggunakan item-item yang telah gugur. 

Uji Reliabilitas Skala Self-Efficacy Tahap Kedua 

Tabel 3.20 Reliabilitas Statistik Skala Self-Efficacy Tahap 

Kedua 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,842 9 

 

Tabel 3.21 Item-Total Statistics Skala Self-Efficacy Tahap 

Kedua 

Item-Total Statistics 

Aitem  Corrected Item-

Total 

Correlation 

Batasan 

Koefisien 

Keterangan  

SE02 0,483 0.25 Lolos 

SE03 0,534 0.25 Lolos 

SE04 0,510 0.25 Lolos 

SE05 0,517 0.25 Lolos 

SE06 0,594 0.25 Lolos 

SE07 0,705 0.25 Lolos 

SE08 0,499 0.25 Lolos 

SE09 0,691 0.25 Lolos 

SE10 0,510 0.25 Lolos 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tahap kedua pada skala self-

efficacy, diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0.842 (>0.70) 

dengan jumlah item sebanyak 9 item. Hasil analisis pada tabel 

item-total statistics pada skala self-efficacy pada tahap kedua 

memperoleh nilai corrected item – total correlation > 0.25 
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artinya seluruh item lolos. Dengan kualifikasi tersebut 

menunjukkan bahwa skala self-efficacy ini layak untuk 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

G. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana variabel bebas, yaitu religious coping dan self-efficacy, berpengaruh 

terhadap variabel terikat yaitu konflik peran ganda pada mahasiswa santri 

tahfidz. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS) versi 25. Analisis regresi berganda merupakan teknik statistic 

multivariate yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel 

dependen yang yang diukur menggunakan skala angka  dengan dua atau lebih 

variabel independen (Hair et al., 2019).  Analisis ini memungkinkan peneliti 

untuk mengukur besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas secara 

parsial dan simultan, serta menentukan sejauh mana kombinasi kedua variabel 

tersebut menjelaskan variasi dalam variabel terikat (Azwar, 2017).  Creswell 

(2014) menegaskan bahwa analisis regresi merupakan salah satu metode 

statistik inferensial utama dalam penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

menguji hipotesis hubungan sebab-akibat antarvariabel berdasarkan data 

numerik. Peneliti menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji 

pengaruh religious coping (X1) dan self-efficacy (X2) terhadap konflik peran 

ganda (Y), sehingga peneliti dapat melihat pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara parsial maupun secara simultan. Sebelum melakukan 

analisis data, peneliti melakukan beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik data penelitian secara umum tanpa 

melakukan pengujian hipotesis. Analisis deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai tingkat masing-masing variabel 

penelitian (konflik peran ganda, religious coping, dan self-efficacy). 
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Pengolahan statistic deskriptif menggunakan bantuan program SPSS 

for Windows versi 25 meliputi nilai minimum, maksimum, mean, dan 

standar deviasi. Analisis deskriptif tersebut dapat digunakan untuk 

pengkategorian skor untuk mengetahui tingkat masing-masing 

variabel berdasarkan distribusi skor responden (Azwar, 2017). 

Kategorisasi dilakukan dengan menggunakan pendekatan distribusi 

normative berdasarkan nilai mean dan standar deviasi. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan sebelum melakukan analisis regresi, yang 

berfungsi untuk memastikan data memenuhi asumsi-asumsi dasar 

agar sesuai dengan kaidah-kaidah statistik (Ghozali, 2018b). Adapun 

uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual 

dalam model regresi berdistribusi normal. Model regresi yang 

baik adalah model regresi yang memiliki salah satu syarat agar 

pengujian statistic dapat dilakukan secara valid (Ghozali, 

2018b). Data dapat dikatakan normal apabila memiliki nilai 

signifikansi > 0,05. Uji normalitas dapat diperkuat dengan 

pemeriksaan grafik histogram dan P-P Plot. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan 

antara variabel independen (X1, X2) dan variabel dependen (Y) 

bersifat linear. Hubungan yang linear merupakan asumsi 

penting dalam analisis regresi linier, karena apabila hubungan 

antarvariabel tidak linear maka model regresi linear menjadi 

kurang tepat untuk digunakan (Ghozali, 2018b). Hubungan 

antarvariabel dapat dikatakan linear apabila memiliki nilai 

signifikansi Deviation of Linearity > 0,05. Dan sebaliknya 
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apabila nilai signifikansi Deviation of Linearity < 0,05 maka 

hubungan antarvariabel tidak linear.  

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan salah satu uji asumsi klasik dalam 

analisis regresi yang bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada 

suatu periode dengan kesalahan pada periode sebelumnya 

dalam model regresi. Autokorelasi umumnya terjadi pada data 

runtut waktu (time series), karena residual pada satu periode 

berpotensi dipengaruhi oleh residual periode sebelumnya 

(Ghozali, 2018). Model regresi yang baik adalah model yang 

tidak mengandung autokorelasi, artinya tidak terdapat 

hubungan antara residual satu pengamatan dengan residual 

pengamatan lainnya. Uji autokorelasi dilakukan menggunakan 

uji Durbin–Watson (DW). Nilai statistik Durbin–Watson 

berkisar antara 0 sampai 4. Nilai yang mendekati 2 

menunjukkan tidak adanya autokorelasi, sedangkan nilai yang 

mendekati 0 menunjukkan adanya autokorelasi positif dan nilai 

yang mendekati 4 menunjukkan autokorelasi negatif (Gujarati 

& Porter, 2009). 

d. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terdapat korelasi yang tinggi antarvariabel 

independen. Model regresi yang baik adalah yang tidak 

menunjukkan adanya multikolinearitas atau terbebas dari 

kolerasi yang tinggi, karena korelasi yang tinggi dapat 

menyebabkan ketidakstabilan estimasi koefisien regresi 

(Gujarati & Porter, 2009). Uji multikolinearitas dapat dilihat 

melalui nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Jika nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak ada gejala 
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multikolinearitas. Dan sebaliknya, jika nilai Tolerance < 0,1 dan 

VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinearitas.  

e. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan varians residual antar nilai prediksi. Model 

regresi yang baik adalah model yang bersifat homoskedastis, 

yaitu memiliki varians residual yang konstan (Gujarati & Porter, 

2009). Apabila terjadi heteroskedastisitas, maka estimasi 

koefisien regresi tetap tidak bias, tetapi menjadi tidak efisien 

sehingga dapat memengaruhi kesimpulan penelitian (Ghozali, 

2018b). Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan menggunakan 

Glejset Test atau Spearman Rank Test. Data dikatakan bebas 

heteroskedastisitas apabila memiliki nilai signifikansi > 0,05. 

Dan sebaliknya, data memiliki gejala heteroskedastisitas 

apabila memiliki nilai signifikansi < 0,05. 

3. Analisis Regresi Berganda 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

berganda. Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen, 

baik secara simultan maupun parsial. Analisis regresi berganda dipilih 

karena penelitian ini melibatkan lebih dari satu variabel bebas yang 

diduga memiliki pengaruh terhadap konflik peran ganda sebagai 

variabel terikat. 

Dalam penelitian ini, religious coping dan self-efficacy ditetapkan 

sebagai variabel independen, sedangkan konflik peran ganda sebagai 

variabel dependen. Melalui analisis regresi berganda, peneliti dapat 

mengetahui sejauh mana religious coping dan self-efficacy secara 

bersama-sama maupun masing-masing berkontribusi terhadap tingkat 
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konflik peran ganda yang dialami responden. Model persamaan 

regresi berganda dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

𝑌 = Konflik Peran Ganda 

𝑎 = Konstanta 

𝑏1  = Koefisien regresi religious coping 

𝑏2 = Koefisien regresi self-efficacy 

𝑋1 = Religious Coping 

𝑋2 = Self-Efficacy 

𝑒 = Error (residual) 

Pengujian regresi dilakukan untuk melihat pengaruh simultan 

variabel independen terhadap variabel dependen melalui uji F, serta 

pengaruh parsial masing-masing variabel independen melalui uji t. 

Selain itu, digunakan pula koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui besarnya kontribusi variabel religious coping dan self-

efficacy dalam menjelaskan variasi konflik peran ganda. 

4. Uji Hipotesis 

Analisis hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis 

penelitian berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian meliputi uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi (Ghozali, 2018b). 

a. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Uji F menunjukkan apakah model 

regresi yang dibentuk mempu menjelaskan variasi variabel 

dependen secara signifikan. Dasar pengambilan keputusan ada 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1+ 𝑏2 𝑋2 + 𝑒 
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dua yaitu dengan membandingkan nilai signifikansi dengan 

nilai probabilitas (0,05). Apabila nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 (<0,05) artinya variabel X1 dan X2 berpengaruh 

terhadap variabel Y. Dan sebaliknya, apabila nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 (>0,05) artinya variabel X1 dan X2  tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y. Dasar pengambilan 

keputusan yang kedua yaitu dengan membandingkan Fhitung 

dengan Ftabel. Apabila nilai Fhitung > Ftable maka variabel X1 dan 

X2 berpengaruh terhadap variabel Y, dan apabila nilai Fhitung < 

Ftable maka variabel X1 dan X2 tidak berpengaruh terhadap 

variabel Y. 

b. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dari 

variabel independen terhadap variabel dependen.  Menurut 

Hair et al., (2019), uji t dalam regresi digunakan untuk 

mengetahui apakah koefisien tersebut secara statistic berbeda 

dari nol. Untuk dasar pengambilan keputusan dalam uji t ini 

ada dua cara, yaitu dengan membandingkan nilai signifikansi 

dengan nilai probabilitas (0,05) dan dengan membandingkan 

nilai thitung dengan ttabel. Apabila nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 (<0,05) artinya variabel X berpengaruh terhadap 

variabel Y. Dan sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (>0,05) artinya variabel X tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y. Dasar pengambilan keputusan yang 

kedua adalah dengan membandingkan nilai thitung dengan ttable. 

Apabila nilai thitung > ttable maka variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y, dan apabila nilai thitung < ttable maka 

variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. 
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c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen. Pengujian koefisien determinasi ini 

dilakukan dengan maksud mengukur kemampuan model 

dalam menerangkan seberapa besar pengaruh variabel 

independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen 

yang dapat dilihat dengan nilai adjusted R – Squared (Ghozali, 

2018b). Nilai R Square dikategorikan kuat apabila >0,67, 

dikatakan moderat jika lebih dari 0,33 < R-Square < 0,67 dan 

dikatakan lemah apabila 0,19 < R- Square < 0,33. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan tahap penyusunan instrumen 

penelitian yang dilakukan melalui proses konstruksi mandiri serta 

modifikasi dari alat ukur yang sudah ada agar relevan dengan konteks 

subjek. Setelah instrumen tersusun, pada tanggal 5 Desember 2025, peneliti 

melakukan proses penilaian ahli (expert judgment). Tahap ini bertujuan 

untuk memastikan validitas isi serta kelayakan bahasa dan substansi pada 

butir-butir pernyataan sebelum instrumen digunakan untuk pengambilan 

data. 

Setelah instrumen dinyatakan layak oleh para ahli, penelitian 

dilanjutkan dengan tahap pengumpulan data lapangan yang berlangsung 

selama kurang lebih satu bulan, dimulai dari tanggal 18 Desember 2025 - 

20 Januari 2026. Pengambilan data dilakukan secara daring (online) dengan 

menyebarkan kuesioner (Google Formulir) ke berbagai perguruan tinggi di 

Indonesia. Metode pengumpulan data secara daring dipilih dengan 

pertimbangan keterbatasan akses geografis, sehingga memungkinkan 

peneliti untuk menjangkau responden dari berbagai wilayah di seluruh 

penjuru Indonesia secara efektif dan efisien. Selama periode penyebaran 

tersebut, peneliti berhasil menjaring sebanyak 285 responden yang 

memenuhi kriteria penelitian. Seluruh data yang masuk kemudian melalui 

tahap pemeriksaan kelengkapan sebelum dilakukan analisis data lebih 

lanjut. 

Penelitian ini tidak terbatas pada satu wilayah tertentu, melainkan 

mencakup lingkup nasional dengan melibatkan perguruan tinggi yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Penentuan lokasi dilakukan 

berdasarkan klasifikasi perguruan tinggi untuk mendapatkan representasi 

data yang komprehensif dari berbagai latar belakang institusi pendidikan. 



66 
 

 
 

Adapun kategori perguruan tinggi yang menjadi fokus dalam lokasi 

penelitian ini meliputi: 

1. Perguruan Tinggi Negeri (PTN), lembaga pendidikan tinggi yang 

dikelola oleh pemerintah. Umumnya di bawah Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

2. Perguruan Tinggi Swasta (PTS), lembaga pendidikan tinggi yang 

dikelola oleh masyarakat sesuai dengan undang-undang yang 

berlaku. 

3. Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN), lembaga 

pendidikan tinggi keagamaan Islam yang berada dalam naungan 

Kemeterian Agama Republik Indonesia. 

4. Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS), lembaga 

pendidikan tinggi keagamaan Islam yang dikelola oleh pihak swasta 

atau yayasan tertentu. 

Pemilihan lokasi penelitian yang mencakup seluruh penjuru Indonesia 

ini bertujuan untuk menjaring keberagaman karakteristik partisipan, baik 

dari segi budaya, lingkungan akademis, maupun sistem nilai yang 

diterapkan di masing-masing jenis perguruan tinggi. Melalui pemanfaatan 

media daring (online) dalam pengambilan data, peneliti dapat menjangkau 

mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah, sehingga hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai 

fenomena konflik peran ganda, religious coping, dan self-efficacy pada 

mahasiswa di Indonesia. 

B. Data Demografis Penelitian 

Deskripsi data partisipan penelitian bertujuan untuk memberikan 

gambaran secara umum mengenai profil responden yang terlibat dalam 

penelitian ini. Data diperoleh melalui 285 responden yang telah mengisi 

instrumen penelitian secara lengkap melalui kuesioner yang disebarkan 

secara daring (online). Karakteristik responden yang akan dipaparkan pada 

bagian ini mencakup sebaran usia, jenis kelamin, serta kualifikasi perguruan 
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tinggi. Adapun rincian mengenai distribusi frekuensi karakteristik 

partisipan disajikan secara mendalam sebagai berikut. 

1. Data Demografis Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

Berdasarkan data penelitian yang terkumpul dari 285 

responden, karakteristik partisipan penelitian ditinjau dari aspek usia 

menunjukkan bahwa seluruh partisipan berada pada rentang usia 18 

hingga 27 tahun terdiri dari laki-laki dan perempuan. Adapun 

distribusi untuk kedua kategori tersebut disajikan pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Distribusi Data Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

18-22 tahun 235 82,5% 

23-27 tahun 50 17,5%  

Total 285 100% 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 
Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 80 28,1% 

Perempuan 205 71,9%  

Total 285 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa total 

partisipan berjumlah 285 responden, kelompok usia yang paling 

dominan adalah pada usia 18-22 tahun dengan jumlah sebanyak 235 

orang (82,5%). Sementara itu, partisipan dengan rentang usia 23-27 

tahun merupakan kelompok minoritas dalam penelitian ini, yaitu 

berjumlah 50 orang (17,5%). Sejalan dengan sebaran rentang usia 

tersebut, mayoritas partisipan dalam penelitian ini adalah 

perempuan yaitu sebanyak 205 orang (71,9%) sedangkan partisipan 
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laki-laki berjumlah 80 orang (28,1%). Data ini menunjukkan bahwa 

partisipan dalam penelitian ini didominasi oleh kelompok 

perempuan yang berada pada masa dewasa awal di rentang usia 18-

22 tahun. Secara visual, data sebaran berdasarkan rentang usia dan 

jenis kelamin dapat dilihat melalui diagram sebagai berikut: 

Gambar 4.1 Distribusi Data Berdasarkan Usia 

 

Gambar 4.2 Distrubusi Data Berdasarkan Jenis Kelamin 
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2. Data Demografis Penelitian Berdasarkan Latar Belakang 

Keagamaan 

Penelitian ini mengidentifikasi karakteristik khusus partisipan 

yang berkaitan dengan latar belakang tempat tinggal, aktivitas 

menghafal Al-Qur’an dan durasi mengikuti kegiatan tahfidz. Hal ini 

dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam 

mengenai profil responden penelitian. Adapun sebaran datanya 

disajikan dalam bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Distribusi Data Berdasarkan Latar Keagamaan Latar 

Belakang Keagamaan 

Status Tempat Tinggal 

Tempat 

Tinggal 
Frekuensi Persentase 

Mukim 219 76,8% 

Non-Mukim 66 23,2% 

Total 285 100% 

Partisipasi Tahfidz 

Partisipasi Frekuensi Persentase 

Aktif Mengikuti 270 94,7% 

Tidak Mengikuti 15 5,3% 

Total 285 100% 

Durasi Mengikuti Tahfidz 

Durasi Frekuensi Persentase 

< 1 tahun 15 5,3% 

1-3 tahun 82 28,8% 

4-7 tahun 132 46,3% 

> 7 tahun 56 19,6% 

Total 285 100% 
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Berdasarkan pemaparan data tersebut, diketahui bahwa 

mayoritas responden aktif mengikuti kegiatan tahfidz, yaitu 

sebanyak 270 orang (94,7%), sedangkan responden yang tidak 

mengikuti kegiatan formal berjumlah 15 orang (5,3%). Ditinjau dari 

lamanya keterlibatan, responden memiliki latar belakang durasi 

yang sangat beragam, mulai dari 2 bulan hingga 16 tahun. Mayoritas 

responden telah mengikuti kegiatan tahfidz dalam jangka waktu 4 

hingga 7 tahun, yaitu sebanyak 143 orang (46,3%), diikuti kelompok 

durasi 1–3 tahun sebanyak 82 orang (28,8%), dan durasi di atas 7 

tahun sebanyak 56 orang (19,6%). Adapun kelompok dengan durasi 

kurang dari 1 tahun merupakan yang terkecil dengan 15 orang 

(5,3%). Data ini menunjukkan bahwa lebih dari 70% partisipan telah 

memiliki konsistensi menghafal selama lebih dari 4 tahun. 

Konsistensi aktivitas menghafal ini tetap terjaga meskipun tidak 

seluruh responden menetap di lingkungan pesantren. Tercatat 

sebanyak 219 orang (76,8%) berstatus mukim di pondok pesantren, 

sementara 66 orang lainnya (23,2%) tinggal di luar pesantren, yang 

mengindikasikan bahwa aktivitas tahfidz tetap dijalankan oleh 

mahasiswa baik di dalam maupun di luar lingkungan pesantren. 

Secara visual, data sebaran berdasarkan status tempat tinggal, 

partisipasi tahfidz, dan durasi mengikuti kegiatan tahfidz dapat 

dilihat melalui diagram sebagai berikut: 

Gambar 4.3 Distribusi data Berdasarkan Status Tempat Tinggal 

 

Distribusi Data Berdasarkan 

Status Tempat Tinggal

Mukim Non-Mukim



71 
 

 
 

Gambar 4.4 Distribusi Data Berdasarkan Partisipasi Kegiatan 

Tahfidz 

 

 

Gambar 4.5 Distribusi Data Berdasarkan Durasi Menghafal 
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dalam bidang Sains dan Teknologi (Saintek), Sosial dan Humaniora 

(Soshum), Pendidikan, Keagamaan, serta kategori lainnya. 

Distribusi frekuensi partisipan berdasarkan kedua karakteristik 

tersebut disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.3 Distribusi Data Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 

Jenis Kampus Frekuensi Persentase 

PTN 78 27,4% 

PTS 56 19,6% 

PTKIN 122 42,8% 

PTKIS 29 10,2% 

Total 285 100% 

Jurusan Frekuensi Persentase 

Saintek 53 18,2% 

Soshum 61 21,4% 

Keagamaan 62 21,8% 

Pendidikan  107 37,5% 

Lain-Lain 3 1,1% 

Total 285 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebaran 

partisipan penelitian paling banyak berasal dari Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) dengan jumlah 122 orang 

(42,8%). Selanjutnya, diikuti oleh partisipan dari Perguruan Tinggi 

Negeri (PTN) sebanyak 78 orang (27,4%), kemudian Perguruan 

Tinggi Swasta sebanyak 56 orang (19,6%). Adapun partisipan 

dengan proporsi terkecil berasal dari Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam Swasta (PTKIS) yaitu sebanyak 29 orang (10,2%). Ditinjau 

dari persebaran berdasarkan jurusan, partisipan paling banyak 

berasal dari bidang Pendidikan sebanyak 107 orang (37,5%). 

Selanjutnya, jurusan Keagamaan berjumlah 62 orang (21,8%), 

diikuti Soshum sebanyak 61 orang (21,4%), dan Saintek sebanyak 

52 orang (18,2%). Sementara itu, kategori Lain-Lain merupakan 

proporsi terkecil dengan jumlah 3 orang (1,1%). Secara keseluruhan, 

total subjek berjumlah 285 orang yang tersebar di berbagai jenis 
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institusi pendidikan tinggi yang secara visual dapat dilihat dari 

diagram berikut ini. 

Gambar 4.6 Distribusi Data Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Gambar 4.7 Distribusi Data Berdasarkan Jurusan 

 

 

C. Hasil Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan dan menggambarkan 

karakteristik data penelitian melalui ukuran-ukuran statistik seperti mean, 

median, standar deviasi, dan distribusi skor sehingga peneliti dapat 

memahami kecenderungan dan variasi data secara objektif (Azwar, 2017). 

Berikut merupakan hasil analisis deskriptif pada data penelitian ini: 
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Tabel 4.4 Hasil Analisis Deskriptif 

Desciptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Konflik Peran 

Ganda 
285 21 48 32 4 

 

Berdasarkan hasil analisis variabel konflik peran ganda memiliki nilai 

minimum 21 dan maksimum 48. Nilai rata-rata (mean) diperoleh sebesar 32 

dengan standar deviasi 4. Setelah itu, dilakukan kategorisasi pada variabel 

konflik peran ganda dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Kategorisasi Tingkat Konflik Peran Ganda 

Kategori Dasar Norma ƒ Persentase 

Tinggi X > M + 1SD X > 36 141 49,5% 

Sedang M - 1SD ≤ X < M + 

1SD 

28  ≤ X < 

36 

138 48,4% 

Rendah X < M - 1SD X < 28 6 2,1% 

Total 285 100% 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi tingkat konflik peran ganda pada 285 

partisipan penelitian, diperoleh hasil bahwa tingkat konflik peran ganda 

pada partisipan penelitian lebih banyak pada kategori tinggi  yaitu sebanyak 

141 orang dengan persentase sebesar 49,5%. Kemudian partisipan dalam 

kategori sedang sebanyak 138 orang dengan persentase sebesar 48,4% dan 

pada kategori rendah sebanyak 6 orang dengan persentase sebesar 2,1%. 

Hasil kategorisasi tingkat konflik peran ganda tersebut kemudian 

divisualisasikan dalam diagram sebagai berikut: 
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Gambar 4.8 Distribusi Tingkat Konflik Peran Ganda 

 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Deskriptif Religious Coping 

Desciptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Religious Coping 285 44 72 59 6 

 

Berdasarkan hasil analisis variabel religious coping memiliki nilai 

minimum 44 dan maksimum 72. Nilai rata-rata (mean) diperoleh sebesar 59 

dengan standar deviasi 6. Setelah itu, dilakukan kategorisasi pada variabel 

religious coping dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Distribusi Tingkat Religious Coping 

Kategori Dasar Norma ƒ Persentase 

Tinggi X > M + 1SD X > 64 285 100% 

Sedang M - 1SD ≤ X < 

M + 1SD 

53 ≤ X < 64 0 0% 

Rendah X < M - 1SD X < 53 0 0% 

Total 285 100% 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi tingkat religious coping pada 285 

partisipan penelitian, diperoleh hasil bahwa tingkat religious coping pada 

partisipan penelitian menunjukkan pada kategori tinggi. Hasil kategorisasi 
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tingkat religious coping tersebut kemudian divisualisasikan dalam diagram 

sebagai berikut: 

Gambar 4.9 Distribusi Tingkat Religious Coping 

 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Deskriptif Self-Efficacy 

Desciptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Self-Efficacy 285 19 36 28 4 

 

Berdasarkan hasil analisis variabel self-efficacy memiliki nilai 

minimum 19 dan maksimum 36. Nilai rata-rata (mean) diperoleh sebesar 28 

dengan standar deviasi 4. Setelah itu, dilakukan kategorisasi pada variabel 

self-efficacy dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Kategorisasi Tingkat Self-Efficacy 

Kategori Dasar Norma ƒ Persentase 

Tinggi X > M + 1SD X > 32 39 13,7% 

Sedang M - 1SD ≤ X < 

M + 1SD 

24 ≤ X < 32 223 78,2% 

Rendah X < M - 1SD X < 24 23 8,1% 

Total 285 100% 

 

Data Distribusi Tingkat Religious 

Coping

Tinggi
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Berdasarkan hasil kategorisasi tingkat self-efficacy pada 285 

partisipan penelitian, diperoleh hasil bahwa tingkat self-efficacy pada 

partisipan penelitian lebih banyak pada kategori sedang yaitu sebanyak 223 

orang dengan persentase sebesar 78,2%. Kemudian partisipan dalam 

kategori rendah sebanyak 23 orang dengan persentase sebesar 8,1% dan 

pada kategori tinggi sebanyak 39 orang dengan persentase sebesar 13,7%. 

Hasil kategorisasi tingkat self-efficacy tersebut kemudian divisualisasikan 

dalam diagram sebagai berikut: 

Gambar 4.10 Kategorisasi Tingkat Self-Efficacy 

 

 

D. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan melihat 

nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov dan P – P Plot. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

 

Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov pada 

tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi (Asymp Sig. 2-tailed) 

Data Distribusi Self-Efficacy

Tinggi Sedang Rendah
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sebesar 0,200. Nilai signifikansi memenuhi kriteria minimum 

distribusi normal ≥ 0,05. Untuk memperkuat hasil tersebut, peneliti 

melakukan pemeriksaan visual melalui grafik Normal P – P Plot. 

Gambar 4.11 Grafik Normal P – P Plot 

 

Pada gambar tersebut dapat dilihat bahwa titik-titik data 

menyebar disekitar garis diagonal secara konsisten dan mengikuti 

arah garis diagonal serta tidak ada titik yang terpencar jauh dari garis 

tersebut. Dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi dan 

data dapat dianalisis lebih lanjut. 

2. Uji Lineritas 

Uji linearitas bertujuan untuk melihat apakah hubungan 

variabel independen (religious coping dan self-efficacy) dengan 

variabel dependen (konflik peran ganda) bersifat linear. Hubungan 

antarvariabel ini dapat dikatakan linear apabila memiliki nilai 

signifikansi Deviation of Linearity > 0,05. Berikut merupakan tabel 

hasil uji linearitas antara religious coping dan self-efficacy dengan 

konflik peran ganda. 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Tabel 

 Religious Coping Self-Efficacy 

Linearity .591 .031 

Deviation from Linearity .335 .367 

 

Berdasarkan uji linearitas dapat dilihat bahwa nilai 

siginifikansi Deviation of Linearity pada masing-masing variabel 

independen berturut-turut sebesar 0,335 dan 0,367 > 0,05  dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara 

variabel independen (religious coping dan self-efficacy) dan variabel 

dependen (konflik peran ganda). Kedua variabel ini memenuhi 

asumsi linearitas dan analisis dapat dilanjutkan pada tahap 

berikutnya. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk melihat apakah terdapat 

keterkaitan kesalahan prediksi (error) dari satu responden dengan 

kesalahan prediksi responden yang lain dalam model regresi, yang 

diurutkan menurut waktu atau ruang. Dalam penelitian ini, uji 

autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Model regresi 

dikatakan tidak memiliki gejala autokorelasi jika nilai Durbin-

Watson berada di antara nilai dU sampai dengan 4 - dU. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary 

Durbin-Watson 1.965 

 

Berdasarkan tabel hasil uji diatas, nilai Durbin-Watson yang 

diperoleh adalah sebesar 1,965. Nilai ini berada di antara nilai 1,5 

sampai dengan 2,5 (1,5 < 1,965 < 2,5), yang menunjukkan bahwa 
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tidak terdapat gejala autokorelasi.Selain itu, karena nilai Durbin 

Watson sebesar 1,965 mendekati angka 2, maka dapat disimpulkan 

bahwa residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya bersifat 

independen (tidak saling memengaruhi). Dengan demikian, asumsi 

autokorelasi telah terpenuhi dan data layak untuk digunakan untuk 

diujikan pada tahap selanjutnya. 

4. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat 

korelasi yang tinggi antarvariabel independen. Dalam pengujian ini, 

tingkat multikolinearitas dilihat melalui nilai Tolerance dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 

maka tidak ada gejala multikolinearitas. Dan sebaliknya, jika nilai 

Tolerance < 0,1 dan VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinearitas.  

Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients 

 Collinearity Statistics 

 Tolerance VIF 

Religious Coping 0.654 1.530 

Self-Efficacy 0.654 1.530 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, menunjukkan bahwa 

nilai Tolerance untuk kedua variabel independen 0,654 yang mana 

lebih besar dari 0,10 (> 0,10) dan nilai VIF untuk kedua variabel 

independen 1,530 yang mana lebih kecil dari 10 (< 10). Dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 

antarvariabel independen pada penelitian ini dan analisis layak 

dilanjutkan pada tahap selanjutnya. 

5. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan varians residual antar nilai prediksi. Uji 
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heteroskedastisitas dapat dilakukan menggunakan Glejser Test atau 

Spearman Rank Test. Data dikatakan bebas heteroskedastisitas 

apabila memiliki nilai signifikansi > 0,05. Dan sebaliknya, data 

memiliki gejala heteroskedastisitas apabila memiliki nilai 

signifikansi < 0,05. Untuk memperkuat hasil dari Glejser Test, 

peneliti juga melakukan analisis melalui grafik Scatterplot. Data 

yang tidak memiliki gejala heteroskedastisitas ditandai dengan titik 

pada grafik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola 

tertentu, titik-titik menyebar baik di atas maupun di bawah angka 

nol, dan titik-titik tidak berkumpul hanya di satu tempat. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients 

 Sig. 

Religious Coping .677 

Self-Efficacy .169 

 

Gambar 4.12 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan tabel hasil uji heteroskedastisitas, menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,677 dan 0,169 dimana kedua nilai 

signifikansi masing-masing variabel tersebut lebih besar dari 0,05 (> 
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0,05). Untuk memperkuat hasil tersebut, peneliti juga melakukan 

analisis melalui grafik Scatterplot. Dapat dilihat bahwa titik-titik 

data menyebar secara acak diatas maupun dibawah angka nol, titik-

titik tersebut tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, sehingga data ini 

layak digunakan untuk memprediksi variabel dependen berdasarkan 

variabel independen. 

E. Analisis Regresi Berganda 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut. 

𝑌 = 39,740 − 0,021𝑋1 − 0,184𝑋2 

 

Koefisien regresi dari variabel religious coping bernilai negatif, 

dimana menunjukkan kecenderungan hubungan yang berlawanan arah 

dengan variabel dependen yaitu konflik peran ganda. Namun, dikarenakan 

nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka pengaruh tersebut tidak 

signifikan secara statistik. Sedangkan koefisien regresi pada variabel self-

efficacy menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap konflik peran 

ganda dengan menunjukkan kecenderungan berlawanan arah. Secara 

simultan, religious coping dan self-efficacy secara signifikan memiliki 

pengaruh terhadap konflik peran ganda.  

F. Uji Hipotesis 

1. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (<0,05) 

artinya variabel X1 dan X2 berpengaruh terhadap variabel Y. Apabila 

nilai Fhitung > Ftabel maka variabel X1 dan X2 berpengaruh terhadap 

variabel Y.  
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Tabel 4.15 Hasil Uji F 

ANOVA 

 F Sig. 

Regression 3.546 .030 

Pengaruh Religious Coping (X1) dan Self-Efficacy (X2) terhadap 

Konflik Peran Ganda (Y) secara Simultan 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas, diketahui bahwa 

nilai signifikansi untuk pengaruh secara simultan adalah sebesar 

0,008. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,030 

< 0,05) dan nilai Fhitung (3,546) lebih besar dari Ftabel (3,03), maka 

hipotesis mayor (simultan) dalam penelitian ini diterima.Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel religious coping (X1) dan self-efficacy 

(X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap konflik peran ganda (Y). Dengan kata lain, hasil yang 

terbentuk sudah tepat dan dapat digunakan untuk memprediksi 

tingkat konflik peran ganda berdasarkan kombinasi strategi 

religious coping dan self-efficacy yang dimiliki partisipan 

penelitian. 

2. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dari 

variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (<0,05) artinya variabel independen 

(religious coping dan self-efficacy) berpengaruh terhadap variabel 

dependen (konflik peran ganda). 

Tabel 4.16 Hasil Uji t 

Coefficients 

 T Sig. R Square 

Religious Coping -0.426 .671 0.001 

Self-Efficacy -2,381 .018 0.020 
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Pengaruh Religious Coping (X1) terhadap Konflik Peran Ganda 

(Y) 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,671, yang lebih besar dari standar signifikansi 0,05 (0,671 

> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis minor (parsial) 

ditolak dengan persentase pengaruhnya sebesar 0,1%. 

Pengaruh Self-Efficacy (X2) terhadap Konflik Peran Ganda (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,018, yang lebih kecil dari 0,05 (0,018 < 0,05). Dengan 

demikian, hipotesis minor (parsial) diterima dengan persentase 

pengaruh sebesar 2%. Nilai thitung yang bertanda negatif (-) 

menunjukkan adanya pengaruh yang berlawanan arah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki, 

maka akan semakin rendah tingkat konflik peran ganda yang dialami 

oleh responden. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen. Pengujian koefisien determinasi ini dilakukan 

dengan maksud mengukur kemampuan model dalam menerangkan 

seberapa besar pengaruh variabel independen secara simultan 

mempengaruhi variabel dependen yang dapat dilihat dengan nilai 

adjusted R – R Squared. Adapun hasil uji koefisien determinasi 

sebagai berikut. 

Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .157 0.025 0.018 
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 

Model Summary di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,025 dan 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,018. Nilai R Square sebesar 0,025 

menunjukkan bahwa secara simultan (bersama-sama), variabel 

religious coping (X1) dan self-efficacy (X2) memberikan kontribusi 

pengaruh sebesar 2,5% terhadap variabel Konflik Peran Ganda (Y). 

Adapun sisanya sebesar 97,5% (100% - 2,5%) dipengaruhi oleh 

variabel lain, seperti dukungan sosial, kebijakan lembaga, beban 

akademik, atau variabel-variabel demografis lainnya yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

G. Pengaruh Religious Coping dan Self-Efficacy Terhadap Konflik Peran 

Ganda 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh nilai F 

hitung sebesar 3,546 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,030 (p < 0,05), 

serta nilai F hitung lebih besar daripada F tabel (3,03). Hasil ini 

menunjukkan bahwa secara simultan religious coping dan self-efficacy 

berpengaruh signifikan terhadap konflik peran ganda. Dengan demikian, 

hipotesis mayor dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kombinasi strategi religious coping dan self-

efficacy berperan dalam menjelaskan dinamika konflik peran ganda yang 

dialami mahasiswa santri tahfidz. 

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,025 menunjukkan 

bahwa religious coping dan self-efficacy secara bersama-sama memberikan 

kontribusi sebesar 2,5% terhadap variasi konflik peran ganda, sedangkan 

97,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,018 menunjukkan bahwa kemampuan 

religious coping dan self-efficacy dalam menjelaskan konflik peran ganda 

masih relatif kecil. Hal ini menunjukkan bahwa konflik peran ganda 

merupakan fenomena yang mungkin lebih banyak dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti beban akademik, tuntutan hafalan Al-Qur’an, dukungan sosial, 
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sistem kelembagaan, serta karakteristik lingkungan pesantren dan 

perguruan tinggi. 

Dalam konteks mahasiswa santri tahfidz yang menjalani dua tuntutan 

peran sekaligus, kedua sumber daya psikologis ini dapat digunakan untuk 

mekanisme internal yang dapat membantu individu mempertahankan 

keseimbangan psikologis dalam menghadapi tuntutan (Bandura, 1997; 

Pargament, 1997) dalam dua tempat, meskipun mekanisme dan kekuatan 

pengaruhnya tidak selalu bersifat langsung (Abu-Raiya & Sulleiman, 2021). 

Religious coping berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis terutama 

melalui mekanisme tidak langsung, yaitu dengan meningkatkan aspek 

cognitive reappraisal dan coping self-efficacy (Dolcos et al., 2021). Fungsi 

utama religious coping terletak pada pemaknaan dan penguatan keyakinan 

diri dalam menghadapi stres, bukan pada pengurangan stresor secara 

langsung. Sejalan dengan itu, Abu-Raiya dan Sulleiman (2021) menemukan 

bahwa positive religious coping dapat berpengaruh langsung terhadap 

pertumbuhan psikologis, sementara bentuk religious coping yang kurang 

adaptif bekerja melalui mediator psikologis seperti makna hidup dan kontrol 

diri. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh religious coping sangat 

bergantung pada bentuk coping yang digunakan serta mekanisme psikologis 

yang menyertainya. 

Hubungan antara religious coping dan self-efficacy juga diperkuat 

oleh temuan yang menunjukkan bahwa religious coping yang adaptif 

berkaitan dengan peningkatan self-efficacy, sedangkan negative religious 

coping justru melemahkan keyakinan diri (Giordano et al., 2016; Sotudeh 

et al., 2022). Namun, hubungan antara religious coping dan self-efficacy 

tidak selalu signifikan (Omar, 2019), sehingga pengaruh religious coping 

terhadap self-efficacy bersifat kontekstual. Self-efficacy merupakan faktor 

yang lebih konsisten berperan dalam menghadapi tekanan perkembangan 

dan akademik. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menemukan 

bahwa religiusitas dan self-efficacy secara simultan berpengaruh terhadap 

quarter-life crisis (Ihsani & Utami, 2022), namun secara parsial hanya self-
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efficacy yang berperan signifikan. Pola yang serupa juga terlihat dalam 

penelitian ini, di mana religious coping dan self-efficacy secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap konflik peran ganda, tetapi kontribusi 

keduanya relatif kecil.  

Berdasarkan integrasi temuan tersebut, religious coping dan self-

efficacy membantu individu bertahan dan menyesuaikan diri terhadap 

tuntutan peran yang saling bersaing. Religious coping berperan dalam 

membantu individu memaknai tekanan dan menstabilkan kondisi 

emosional, sementara self-efficacy berperan lebih langsung dalam mengatur 

perilaku, mempertahankan usaha, dan mengelola tuntutan secara 

fungsional. Meskipun kontribusi keduanya secara kuantitatif tidak dominan, 

peran religious coping dan self-efficacy tetap bermakna secara psikologis 

dalam membantu mahasiswa santri tahfidz mengelola konflik peran ganda 

secara lebih adaptif. 

Kerangka pemaknaan tersebut juga sejalan dengan perspektif Islam 

yang menekankan keseimbangan antara usaha manusia dan ketergantungan 

kepada Allah. Allah telah menjelaskan dalam QS. Ibrahim:12 yang 

bermakna bahwa tawakkal kepada Allah berjalan seiring kesadaran akan 

petunjuk, kesabaran dalam menghadapi tekanan dan keteguhan dalam 

menjalani proses (Faizah & Arifin, 2024). Religious coping membantu 

individu untuk menafsirkan tekanan secara lebih bermakna dan menjaga 

kestabilan emosi, sedangkan self-efficacy berperan dalam membangun 

keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri untuk mengatur tuntutan peran, 

mempertahankan usaha dan menyelesaikan tuntutan yang saling bersaing. 

Maka dari itu, religious coping dan self-efficacy saling melengkapi 

mahasiswa santri tahfidz menghadapi konflik peran ganda secara lebih 

adaptif.  

H. Pengaruh Religious Coping Terhadap Konflik Peran Ganda 

Berdasarkan hasil uji regresi parsial, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,671 (p > 0,05) dengan nilai thitung sebesar -0.426  yang lebih kecil 
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daripada ttabel (1,97). Hasil tersebut menunjukkan bahwa religious coping 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap konflik peran ganda, sehingga 

hipotesis minor yang menyatakan pengaruh religious coping terhadap 

konflik peran ganda dalam penelitian ini dinyatakan ditolak. 

Temuan ini dapat dipahami bahwa religious coping bukan merupakan 

faktor yang secara langsung menentukan tingkat konflik peran ganda pada 

mahasiswa santri tahfidz. Religious coping dalam konteks penelitian ini 

bersifat reaktif, yaitu digunakan sebagai respons terhadap meningkatnya 

konflik peran yang dialami (Humaidah et al., 2024). Maknanya, individu 

yang memiliki tingkat religious coping yang lebih baik cenderung mampu 

mengelola tekanan peran secara lebih adaptif sehingga konflik peran ganda 

yang dialami dapat berkurang, meskipun hubungan ini tidak dapat 

dibuktikan secara signifikan. 

Penjelasan ini sejalan dengan konsep religious coping yang 

dikemukakan oleh Pargament (1997), yang menyatakan bahwa agama 

berperan dalam proses coping melalui pemenuhan tiga kebutuhan mendasar 

manusia ketika berada dalam situasi krisis atau tekanan psikologis, yaitu 

kebutuhan akan makna, kontrol, dan kenyamanan. Dalam kondisi konflik 

peran ganda yang tinggi, individu memasuki fase disrupsi psikologis, yaitu 

keadaan ketika tuntutan peran yang kompleks mengganggu keseimbangan 

internal dan memunculkan ketidakpastian serta ketegangan emosional. Pada 

fase inilah religious coping berfungsi sebagai upaya pemulihan 

keseimbangan psikologis, bukan sebagai strategi untuk menghilangkan 

sumber konflik secara langsung. Hal ini dapat terjadi karena religious 

coping lebih berperan dalam memaknai tekanan secara spiritual dan dalam 

menjaga kestabilan emosi, bukan secara langsung mengurangi konflik peran 

ganda yang dialami individu. 

Dalam aspek pencarian makna (meaning-making), agama membantu 

individu memaknai konflik sebagai bagian dari rencana atau ujian ilahi, 

sehingga pengalaman yang semula dirasakan sebagai beban dapat 

diintegrasikan ke dalam narasi hidup yang lebih bermakna. Dari sisi kontrol, 
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agama memberikan rasa kendali baik secara primer melalui praktik ritual 

seperti doa, maupun secara sekunder melalui penyerahan diri kepada Tuhan 

(tawakkal) yang menumbuhkan penerimaan dan ketenangan. Agama  juga 

menyediakan kenyamanan dan kedekatan (comfort and closeness), baik 

melalui dukungan sosial maupun melalui pengalaman spiritual personal 

yang menumbuhkan perasaan dicintai dan dilindungi oleh Tuhan (Mayanda 

et al., 2025). Dalam perspektif Islam, mekanisme ini sejalan dengan konsep 

sabar, tawakkal dan ridha, yang menekankan keseimbangan antara usaha 

manusia dan penyerahan hasil kepada Allah. Islam tidak memandang ujian 

sebagai hukuman semata, melainkan sebagai sarana peningkatan kualitas 

iman dan ketahanan diri (Rahman et al., 2025), sebagaimana yang telah 

Allah jelaskan dalam Al-Qur’an bahwa Allah tidak akan menguji hambanya 

melebihi batas kemampuannya (Khuluq et al., 2024). Religious coping tidak 

mendorong individu untuk bersikap pasif, melainkan membantu individu 

menata kembali emosi, niat dan orientasi hidup agar tetap mampu 

menjalankan peran dan bertanggung jawab atas peran yang sedang dijalani. 

Secara teoritis, menurut Pargament (1997; 2000), religious coping 

merupakan upaya individu dalam melibatkan aspek religius untuk 

memahami dan mengatasi situasi stres. Pendekatan religius, individu dapat 

memaknai konflik sebagai bagian dari proses pembelajaran, ujian, atau 

bentuk kasih sayang Tuhan yang bertujuan memperkuat ketahanan 

psikologis (Mayanda et al., 2025). Oleh karena itu, meningkatnya konflik 

peran ganda dapat mendorong individu untuk lebih intens menggunakan 

religious coping sebagai bentuk penyesuaian diri. Temuan ini didukung 

oleh studi yang menunjukkan bahwa religious coping tidak secara langsung 

menghilangkan stres atau menyembuhkan gejala trauma, namun terbukti 

meningkatkan resiliensi individu. (Walker et al., 2021). Artinya, religious 

coping tidak berfungsi sebagai penghapus stresor, melainkan sebagai 

mekanisme adaptif yang membantu individu menjadi lebih tangguh dalam 

menghadapi tekanan. Dalam konteks penelitian ini, tingkat religious coping 
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dalam diri mahasiswa santri tahfidz mungkin tinggi, namun hasil tersebut 

tidak cukup signifikan untuk mengurangi konflik peran ganda. 

Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Maltby dan Day (2003) 

yang menyatakan bahwa kontribusi positive religious coping terhadap 

kesejahteraan psikologis terjadi melalui aspek pemaknaan dan penilaian 

ulang konflik yang melekat dalam religious coping. Religious coping 

bekerja pada level appraisal cognitive, yaitu mengubah cara individu 

menilai stress yang timbul akibat konflik peran ganda (Priastuty & Mulyana, 

2021). Religious coping membantu menurunkan kecemasan melalui proses 

cognitive reappraisal dan meningkatkan keyakinan diri dalam menghadapi 

situasi sulit (Okafor et al., 2022), dimana ibadah berfungsi sebagai  sumber 

ketenangan, harapan, dan penerimaan diri (Bukhori et al., 2022). Hal ini 

menegaskan bahwa religious coping berfungsi sebagai mekanisme regulasi 

emosi dan penguatan psikologis, bukan sebagai penghilang masalah secara 

instan. 

Tidak signifikannya pengaruh religious coping dalam penelitian ini 

dapat dijelaskan melalui karakteristik partisipan yang merupakan 

mahasiswa santri tahfidz yang berada dalam lingkungan religius. 

Lingkungan pesantren yang didominasi dengan berbagai aktivitas 

keagamaan menjadikan praktik religious seperti berdoa, bersabar, dan 

bertawakkal sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari (Indriasari & 

Fathonah, 2025; Izah et al., 2023; Nafissa et al., 2025). Kondisi tersebut 

membut religious coping telah menjadi pola penyesuaian diri yang umum 

dimiliki oleh sebagian besar responden dalam menghadapi berbagai 

permasalahan. Ketika hampir seluruh individu terbiasa menggunakan 

religious coping, variasi tingkat religious coping antarindividu menjadi 

relatif kecil sehingga pengaruhnya terhadap konflik peran ganda tidak 

terlihat secara signifikan dalam analisis statistik. Dengan demikian, konflik 

peran ganda pada mahasiswa santri tahfidz merupakan fenomena yang 

kompleks dan tidak hanya dipengaruhi oleh religious coping, tetapi juga 

oleh berbagai faktor lain seperti dukungan sosial, kemampuan manajemen 
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waktu, serta tuntutan akademik dan aktivitas pesantren yang dijalani secara 

bersamaan.  

I. Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Konflik Peran Ganda 

Berdasarkan hasil uji regresi parsial, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,018 (p < 0,05) dengan nilai t hitung sebesar -2,381, di mana nilai 

|t| lebih besar dari t tabel (1,97). Hasil ini menunjukkan bahwa self-efficacy 

berpengaruh signifikan terhadap konflik peran ganda, sehingga hipotesis 

minor (self-efficacy berpengaruh terhadap konflik peran ganda) diterima. 

Tanda negatif pada nilai t menunjukkan hubungan yang berlawanan arah, 

yaitu semakin tinggi self-efficacy, semakin rendah konflik peran ganda yang 

dialami. 

Secara teoritik, self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu (Bandura, 1997). Keyakinan ini 

memengaruhi proses kognitif, motivasional, dan afektif individu, termasuk 

dalam menilai tuntutan, memilih strategi coping, serta mempertahankan 

usaha ketika menghadapi tekanan. Individu dengan self-efficacy tinggi 

cenderung menilai tuntutan sebagai tantangan yang dapat dikelola, bukan 

sebagai ancaman. 

Dalam konteks mahasiswa santri tahfidz, konflik peran ganda muncul 

dari tuntutan akademik yang berjalan bersamaan dengan kewajiban menjaga 

dan menambah hafalan Al-Qur’an. Kondisi ini menciptakan benturan 

antarperan yang dapat berkembang menjadi kelelahan akademik, 

prokrastinasi, kecemasan, hingga burnout. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa tekanan tersebut sering kali berkaitan dengan kesulitan 

manajemen waktu dan akumulasi tuntutan belajar yang berkepanjangan 

(Jannah & Yuzarion, 2025; Noor & Pihasniwati, 2023; Permadi, 2025). 

Dalam situasi seperti ini, self-efficacy membantu individu tetap merasa 

mampu menghadapi dan mengelola tuntutan yang dihadapi. 
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Mahasiswa santri tahfidz dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih 

mampu mengatur waktu, menetapkan prioritas antara tugas akademik dan 

hafalan, serta menyesuaikan target secara realistis tanpa mengorbankan 

salah satu peran secara ekstrem. Mereka juga lebih konsisten dan tidak 

mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan hafalan atau tekanan 

akademik (Zaini, 2020). Self-efficacy juga terbukti berhubungan negatif 

dengan prokrastinasi akademik dan academic burnout, yang merupakan 

manifestasi dari konflik peran ganda yang tidak terkelola (Jannah & 

Yuzarion, 2025; Permadi, 2025). Temuan-temuan tersebut memperkuat 

hasil penelitian ini bahwa self-efficacy berfungsi sebagai sumber daya 

psikologis yang membantu individu mengelola benturan antarperan secara 

lebih adaptif. 

Meskipun berpengaruh signifikan, kontribusi self-efficacy terhadap 

konflik peran ganda secara parsial relatif kecil, yaitu sebesar 2% (R² = 

0,020). Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy bukan faktor dominan 

dalam menjelaskan konflik peran ganda. Sebagian besar variasi konflik 

peran ganda (98%) dipengaruhi oleh faktor lain, seperti beban akademik, 

tuntutan hafalan, dukungan sosial, manajemen waktu, tekanan institusional, 

serta karakteristik lingkungan pesantren dan perguruan tinggi. Kecilnya 

kontribusi ini juga dapat dipahami karena mayoritas partisipan berada pada 

kategori self-efficacy sedang (78,2%), sehingga variasi antarindividu relatif 

terbatas. Meskipun demikian, signifikansi statistik menunjukkan bahwa 

perbedaan kecil dalam self-efficacy tetap memiliki makna psikologis dalam 

pengelolaan peran ganda. 

Dalam perspektif Islam, self-efficacy dipahami sebagai keyakinan 

kognitif terhadap kemampuan diri yang diperkuat oleh ikhtiar, ketekunan, 

dan keteguhan spiritual dalam menghadapi kesulitan (Wahdati & Lessy, 

2026). Pandangan ini selaras dengan QS. Al-Insyirah : 5-6 yang 

menegaskan bahwa setiap kesulitan selalu disertai peluang kemudahan 

(Athiroh et al., 2026), sehingga menumbuhkan keyakinan bahwa tantangan 

dapat dihadapi melalui usaha dan keteguhan. Dalam konteks mahasiswa 
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santri tahfidz, keyakinan tersebut membantu individu memandang konflik 

peran ganda sebagai tantangan yang dapat dikelola, sehingga mendorong 

ketekunan, pengaturan strategi yang lebih adaptif, dan ketahanan psikologis 

dalam menjalankan peran akademik dan religius secara bersamaan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-

efficacy membantu menurunkan konflik peran ganda pada mahasiswa santri 

tahfidz. Meskipun kontribusinya secara statistik tidak besar, self-efficacy 

tetap berperan dalam membantu individu menjaga keyakinan diri, 

ketekunan, dan cara menghadapi tuntutan akademik dan religius secara 

bersamaan. Oleh karena itu, penguatan self-efficacy penting untuk 

membantu mahasiswa santri tahfidz mengelola peran gandanya dengan 

lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat konflik peran ganda yang dialami oleh mahasiswa santri 

tahfidz berada pada kategori tinggi (49,5%) yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa santri tahfidz menghadapi tuntutan peran 

akademik, religius, dan sosial secara bersamaan. 

2. Tingkat religious coping yang dimiliki oleh mahasiswa santri 

tahfidz berada pada kategori tinggi (100%) yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa santri tahfidz menggunakan strategi keagamaan 

dalam menghadapi tekanan akibat konflik peran ganda. 

3. Tingkat self-efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa santri tahfidz 

berada pada kategori sedang (78,2%) yang mencerminkan 

keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya dalam mengelola 

tuntutan peran yang dijalani. 

4. Secara parsial, hasil penelitian menunjukkan bahwa religious coping 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap konflik peran ganda 

pada mahasiswa santri tahfidz. Sedangkan, self-efficacy terbukti 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konflik peran ganda 

pada mahasiswa santri tahfidz dengan pengaruh sebesar 2%. 

5. Secara simultan, religious coping dan self-efficacy terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap konflik peran ganda pada 

mahasiswa santri tahfidz dengan besaran pengaruh sebesar (2,5%). 

Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-

sama berperan dalam menjelaskan konflik peran ganda yang dialami 

mahasiswa santri tahfidz. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari adanya 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. Adapun keterbatasan penelitian ini 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Besaran kontribusi variabel independen terhadap variabel 

dependen relatif kecil.  

2. Distribusi jumlah responden laki-laki dan perempuan tidak 

seimbang, sehingga lebih merepresentasikan pengalaman 

mahasiswa santri tahfidz perempuan dibanding laki-laki 

3. Penggunaan kuesioner berbasis online memiliki keterbatasan 

terkait perbedaan pemaknaan item dan kecenderungan 

responden dalam memberikan jawaban yang mendekati netral 

4. Durasi responden menempuh pendidikan di pondok pesantren 

termasuk lama, sehingga kurang adanya variasi tingkat religious 

coping. 

C. Saran dan Arah Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, terdapat beberapa 

saran dan arah penelitian selanjutnya yang dapat dipertimbangkan untuk 

mengembangkan temuan penelitian ini. 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan faktor 

eksternal yang secara teoretis relevan dalam menjelaskan 

konflik peran ganda, seperti dukungan sosial, beban akademik, 

tuntutan lingkungan pesantren, manajemen waktu, atau stres 

akademik. Mengingat kontribusi dari religious coping dan self-

efficacy dalam penelitian ini relative kecil, dimungkinkan 

terdapat faktor lain yang diindikasikan memiliki pengaruh yang 

lebih besar. Selain itu, penelitian selanjutnya dimungkinkan 

dapat menggunakan metode yang beragam seperti kualitatif atau 
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mixed methods sehingga dapat menggali pengalaman konflik 

peran ganda secara lebih mendalam. 

2. Mahasiswa santri tahfidz diharapkan untuk terus 

mengembangkan keyakinan diri (self-efficacy) dalam mengelola 

berbagai tuntutan peran. Cara praktis yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan self-efficacy yaitu dengan membuat 

target kecil yang konsisten, belajar dari pengalaman teman, 

positive self-talk, belajar mengelola stress dan emosi, membuat 

perencanaan yang realistis atau bisa dengan mengevaluasi diri 

secara berkala. Penguatan keyakinan diri ini dapat membantu 

individu dalam mengatur waktu, mengkonsistensikan usaha 

dalam menghadapi tekanan sehingga konflik peran ganda dapat 

dikelola dengan baik 

3. Lembaga-lembaga terkait (pondok pesantren maupun perguruan 

tinggi) diharapkan mampu memberikan penguatan atau 

dukungan yang dapat membantu mahasiswa santri tahfidz dalam 

menyeimbangkan tuntutan yang terjadi. Dukungan dapat 

direalisasikan dalam bentuk program pendampingan akademik 

atau kegiatan-kegiatan yang mendukung mahasiswa santri 

tahfidz dalam mengurangi konflik seperti pelatihan manajemen 

waktu, perilaku dan emosi, sehingga mereka dapat menjalankan 

berbagai peran yang diembannya secara lebih optimal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Blueprint Skala Konflik Peran Ganda 

Aspek Indikator Pernyataan 

Time-based 

conflict 

Kesulitan 

mengalokasikan 

waktu secara 

proporsional 

Saya menunda pekerjaan di salah satu peran 

karena mengerjakan pekerjaan lainnya (F) 

Saya tetap mampu menyesuaikan jadwal 

kegiatan, ketika tuntutan dari kedua peran 

meningkat (UF) 

Gangguan waktu 

sosial dan 

pribadi 

Waktu untuk beristirahat menjadi terbatas 

karena padatnya tuntutan dari kedua peran yang 

saya jalani (F) 

Waktu saya untuk bersosialisasi terganggu 

karena tekanan dari berbagai tuntutan peran (F) 

Meskipun sibuk dengan berbagai peran, saya 

masih dapat meluangkan waktu untuk 

kebutuhan pribadi (UF) 

Strain based 

conflict 

Ketegangan 

emosional atau 

fisik dari satu 

peran 

menurunkan 

kemampuan 

menjalankan 

peran lain 

Tuntutan fisik dari salah satu peran membuat 

saya kekurangan energi untuk memenuhi 

tanggung jawab peran lainnya.(F) 

Saya merasa kelelahan secara emosional setelah 

menjalankan satu peran sehingga sulit 

menjalankan peran lainnya.(F) 

Saya mampu memulihkan energi dengan baik 

sehingga kemampuan tetap stabil. (UF) 

Beban mental 

atau psikologis 

dari satu peran 

mengganggu 

fokus dan 

konsentrasi dan 

kinerja lainnya 

Tekanan mental dari salah satu peran membuat 

saya sulit mempertahankan fokus ketika beralih 

ke peran lain (F) 

Behavior-

based 

conflict 

Ketidaksesuaian 

cara 

menyelesaikan 

masalah antara 

dua peran 

Perbedaan cara  menangani situasi di dua peran 

membuat saya sering mengalami kebingungan 

ketika harus berpindah peran (F) 

Saya memiliki kemampuan untuk 

menyesuaikan pendekatan penyelesaian 
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Aspek Indikator Pernyataan 

masalah sesuai kebutuhan masing-masing peran 

(UF) 

Perbedaan 

tuntutan perilaku 

antar dua peran 

Saya merasa tuntutan perilaku dalam satu peran 

bertentangan dengan harapan perilaku dalam 

peran lainnya. (F) 

Tuntutan perilaku dari kedua peran membuat 

saya sulit mempertahankan konsistensi sikap 

sehari-hari. (F) 
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Lampiran 2 Blueprint Skala Religious Coping 

Aspek Indikator Pernyataan 

Religious 

practice 

Fokus 

melakukan 

aktivitas 

spiritual dan 

meyakini 

manfaatnya bagi 

kehidupan 

Alquran memberikan petunjuk dan 

kenyamanan di hati 

Saya senang bersholawat kepada nabi untuk 

memperlancar urusan 

Ketika stress dengan kondisi belajar yang 

menurun, saya menenangkan diri dengan 

mengingat Tuhan 

Sebelum memulai hari, saya selalu berdoa 

kepada Tuhan 

Saya berharap dengan berdoa, Tuhan akan 

menyelesaikan setiap permasalahan 

Benevolent 

Reappraisal 

Melakukan 

penilaian ulang 

secara positif 

terhadap 

permasalahan 

yang terjadi 

Apapun yang terjadi merupakan takdir dari 

Tuhan 

Saya mencoba bertahan dengan kondisi sulit 

yang terjadi 

Saya merasa sedang diuji oleh Tuhan dengan 

melihat kondisi yang terjadi 

Saat mengingat tentang berbagai kesulitan 

yang saya alami justru semakin mendekatkan 

diri kepada Tuhan 

Setiap kesulitan, saya rasakan sebagai 

penghapus dosa-dosa 

Dengan berbagai tekanan yang saya rasakan, 

semakin memperkuat iman 

Active 

religious 

coping 

Menyerahkan 

kendali secara 

aktif kepada 

Tuhan dalam 

menghadapi 

setiap kondisi 

Saya mencoba menyelesaikan permasalahan 

semampu mungkin dan meminta agar Tuhan 

menyelesaikan sisanya 

Saya telah berusaha memperbaiki kondisi yang 

ada, biarlah Tuhan yang menentukan hasilnya 

Saya telah melakukan yang terbaik dan 

menyerahkan hasil kepada Tuhan 

Saat merasa sedih, saya akan mengadu kepada 

Tuhan 
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Aspek Indikator Pernyataan 

Negative 

feeling 

toward God 

Memiliki 

perasaan 

negative kepada 

Tuhan atas 

permasalahan 

yang dihadapi 

Saya kecewa dengan takdir Tuhan 

Passive 

religious 

coping 

Bergantung dan 

menunggu 

bantuan Tuhan 

dalam 

menghadapi 

permasalahan 

yang terjadi 

Saya berharap Tuhan akan menolong tanpa 

harus berbuat banyak 

Saya yakin Tuhan akan menangani semua 

kesulitan tanpa harus berbuat banyak 
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Lampiran 3 Blueprint Skala Self-Efficacy 

Nomor 

Item 
Pernyataan 

2. Jika rencana saya terhalang situasi tertentu, maka akan mencari cara 

lain untuk tetap mencapai tujuan 

3. Mudah bagi saya untuk tetap pada tujuan dan mencapai tujuan 

4. Saya yakin mampu mengatasi kejadian yang tidak terduga, secara 

efisien 

5. Berkat kecerdikan, saya tahu bagaimana menangani situasi yang 

tidak terduga 

6. Saya dapat menyelesaikan sebagian besar masalah jika melakukan 

upaya yang diperlukan 

7. Saya dapat tetap tenang ketika menghadapi kesulitan karena mampu 

menemukan beberapa solusi 

8. Saat menghadapi masalah, saya bisa menemukan beberapa alternatif 

solusi 

9. Saya mampu menemukan sebuah tindakan, meskipun dalam kondisi 

terjepit 

10. Apapun yang terjadi, saya biasanya mampu mengatasinya 
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Lampiran 4 Instrumen Penelitian 
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Lampiran 5 Penilaian Expert Judgement 

LEMBAR EXPERT JUDGMENT MODIFIKASI ALAT UKUR 

KONFLIK PERAN GANDA, IRANIAN RELIGIOUS COPING SCALE, 

DAN THE GENERAL SELF EFFICACY SCALE 
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PENGANTAR 

 

 Bapak/Ibu perkenalkan, Saya Nida Azkia Akmala mahasiswa program studi 

Psikologi semester 7 UIN Maulana Malik Ibrahim. Saat ini saya sedang melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Religious Coping dan Self-Efficacy Terhadap 

Konflik Peran Ganda Pada Mahasiswa Santri Tahfidz”. Saya membutuhkan 

bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap aitem – aitem dalam alat 

ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

  

Penilaian akan dilakukan pada alat ukur berikut: 

1. Skala Konflik Peran Ganda 

2. Skala An Iranian Religious Coping  

3. Skala The General Self-Efficacy  

 

Penilaian dilakukan dengan cara memberikan nilai 1 – 5 pada kolom penilaian. 

Penilaian didasarkan pada tata bahasa dan kesesuaian/relevansi butir aitem dengan 

konstruk psikologis yang hendak diukur. Instrumen ini akan diberikan kepada 

partisipan dengan kriteria : 

1. Mahasiswa aktif 

2. Mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren atau sedang mengikuti 

program tahfidz 

 

Adapun kriteria penilaian dari instrumen ini meliputi:  

Nilai 1: Sangat Tidak Relevan 

Nilai 2: Tidak Relevan 

Nilai 3: Netral  

Nilai 4: Relevan  

Nilai 5: Sangat Relevan 
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PERSETUJUAN PROFESSIONAL JUDGEMENT 

 

Hal  :  Permohonan Validasi Instrumen Penelitian 

Lampiran : 1 Bandel 

 

Yth. Bapak/Ibu ………………………………… 

Di tempat  

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

  

Sehubungan dengan rencana penelitian dalam rangka penyelesaian tugas 

akhir/skripsi, dengan ini saya : 

 

Nama Lengkap : Nida Azkia Akmala  

NIM : 220401110220 

Program Studi/Fakultas : Psikologi/Fakultas Psikologi UIN Maulana 

Malik Ibrahim 

Dosen Pembimbing : Ali Syahidin Mubarok, M.Si 

Judul Penelitian : Pengaruh Religious Coping dan Self-Efficacy 

Terhadap Konflik Peran Ganda Pada 

Mahasiswa Santri Tahfidz 
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SKALA KONFLIK PERAN GANDA 

 

Variabel  Konflik Peran Ganda (Greenhaus & Beutell, 1985) 

Definisi Konseptual Sebuah bentuk konflik antarperan di mana tekanan peran dari domain pekerjaan dan keluarga saling 

bertentangan dalam hal tertentu. Artinya, partisipasi dalam peran pekerjaan (keluarga) menjadi lebih 

sulit karena partisipasi dalam peran keluarga (pekerjaan). 

Aspek  Time-based conflict, strain-based conflict, behavior-based conflict 

Definisi Operasional Perilaku atau sikap yang menunjukkan tingkat ketidaksesuaian tuntutan peran perkuliahan dan kegiatan 

tahfidz, yang diukur melalui tiga aspek, yaitu; kesulitan membagi waktu antara peran satu dengan peran 

yang lain, tekanan emosional atau fisik dari satu peran yang mengganggu peran lainnya, ketidaksesuaian 

pola perilaku yang dituntut dalam peran satu dengan peran lainnya.  

Referensi Greenhaus. J. H., Beutell. N. J., (1985) Sources of Conflict between work and family roles, The 

Academy of Management Review, 10 (1) 76-88 http://www.jstor.org/stable/258214?origin=JSTOR-pdf  

 

Skala ini akan diberikan kepada Mahasiswa Santri Tahfidz 

NO Aspek Indikator 
Item  

Bobot Jumlah soal 
Favorable Unfavorable 

1. Time based conflict Kesulitan 

mengalokasikan waktu 

secara proporsional 

1, 2 3, 4  4 

http://www.jstor.org/stable/258214?origin=JSTOR-pdf
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NO Aspek Indikator 
Item  

Bobot Jumlah soal 
Favorable Unfavorable 

Gangguan waktu sosial 

dan pribadi 

5, 6 7, 8  4 

2. Strain based conflict Ketegangan emosional 

atau fisik dari satu peran 

menurunkan kemampuan 

menjalankan peran lain 

9, 10 11, 12  4 

Beban mental atau 

psikologis dari satu peran 

mengganggu fokus dan 

konsentrasi dan kinerja 

lainnya. 

13, 14 15, 16  4 

3. Behavior based conflict Ketidaksesuaian cara 

menyelesaikan masalah 

antara dua peran 

17, 18 19, 20  4 

Perbedaan tuntutan 

perilaku antar dua peran  

21, 22 23, 24  4 
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PENILAIAN BUTIR AITEM 

Skala Konflik Peran Ganda 

Skala ini akan diberikan kepada Mahasiswa Santri Tahfidz 

NO Aspek Indikator 
No. 

Aitem 
Aitem 

Rater 1 

Skor(1-5) 

Rater 2 

Skor (1-5) 

Rater 3 

Skor (1-5) 

1. Time based conflict Kesulitan 

mengalokasikan 

waktu secara 

proporsional 

1. Saya menunda pekerjaan di salah satu 

peran karena mengerjakan pekerjaan 

lainnya. (F) 

5 5 5 

2 Waktu yang saya miliki terbatas untuk 

memenuhi tuntutan dari kedua peran 

secara bersamaan. (F) 

5 5 5 

3 Saya dapat menentukan prioritas waktu 

dengan jelas sehingga kebutuhan peran 

tetap terpenuhi.(UF) 

5 5 5 

4 Saya tetap mampu menyesuaikan 

jadwal kegiatan, ketika tuntutan dari 

kedua peran meningkat. (UF) 

4 4 4 
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NO Aspek Indikator 
No. 

Aitem 
Aitem 

Rater 1 

Skor(1-5) 

Rater 2 

Skor (1-5) 

Rater 3 

Skor (1-5) 

Gangguan waktu 

sosial dan pribadi 

5 Waktu untuk beristirahat menjadi 

terbatas karena padatnya tuntutan dari 

kedua peran yang saya jalani. (F) 

5 5 5 

6 Waktu saya untuk bersosialisasi 

terganggu karena tekanan dari 

berbagai tuntutan peran. (F) 

5 5 5 

7 Meskipun sibuk dengan berbagai 

peran, saya masih dapat meluangkan 

waktu untuk kebutuhan pribadi. (UF) 

4 4 4 

8 Saya masih bisa membagi waktu 

dengan baik untuk memenuhi tuntutan 

dari kedua peran. (UF) 

4 4 4 

2. Strain based conflict Ketegangan 

emosional atau 

fisik dari satu peran 

menurunkan 

kemampuan 

menjalankan peran 

lain 

9 Tuntutan fisik dari salah satu peran 

membuat saya kekurangan energi 

untuk memenuhi tanggung jawab 

peran lainnya. (F) 

5 5 5 

10 Saya merasa kelelahan secara 

emosional setelah menjalankan satu 

peran sehingga sulit menjalankan 

peran lainnya. (F) 

5 5 5 
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NO Aspek Indikator 
No. 

Aitem 
Aitem 

Rater 1 

Skor(1-5) 

Rater 2 

Skor (1-5) 

Rater 3 

Skor (1-5) 

11 Saya dapat menjaga kondisi emosi 

untuk tetap stabil meskipun 

menghadapi tuntutan yang berat dari 

beberapa peran. (UF) 

5 5 5 

12 Saya mampu memulihkan energi 

dengan baik sehingga kemampuan 

tetap stabil. (UF) 

5 5 5 

 Beban mental atau 

psikologis dari satu 

peran mengganggu 

konsentrasi dan 

kinerja pada peran 

lainnya. 

13 Pikiran tentang kewajiban saya di satu 

peran sering mengganggu konsentrasi 

ketika menjalankan peran lainnya. (F) 

4 4 4 

14 Tekanan mental dari salah satu peran 

membuat saya sulit mempertahankan 

fokus ketika beralih ke peran lain. (F) 

5 5 5 

15 Saya dapat memisahkan beban pikiran 

dari satu peran dan tetap fokus pada 

peran lainnya. (UF) 

5 5 5 

16 Saya mampu mempertahankan fungsi 

dan performa dengan baik meskipun 

memikul tuntutan mental dari beberapa 

peran. (UF) 

4 4 4 
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NO Aspek Indikator 
No. 

Aitem 
Aitem 

Rater 1 

Skor(1-5) 

Rater 2 

Skor (1-5) 

Rater 3 

Skor (1-5) 

3. Behavior based 

conflict 

Ketidaksesuaian 

cara menyelesaikan 

masalah antara dua 

peran 

17 Cara menyelesaikan masalah di satu 

peran kurang efektif ketika diterapkan 

dalam peran lainnya. (F) 

5 5 5 

18 Perbedaan cara  menangani situasi di 

dua peran membuat saya sering 

mengalami kebingungan ketika harus 

berpindah peran. (F) 

5 5 5 

19 Saya memiliki kemampuan untuk 

menyesuaikan pendekatan 

penyelesaian masalah sesuai 

kebutuhan masing-masing peran. (UF) 

5 5 5 

20 Saya dapat beralih dari satu pola 

penyelesaian masalah ke pola yang 

berbeda tanpa mengalami hambatan 

berarti. (UF) 

4 4 4 

Perbedaan tuntutan 

perilaku antar dua 

peran 

21 Saya merasa tuntutan perilaku dalam 

satu peran bertentangan dengan 

harapan perilaku dalam peran lainnya. 

(F) 

5 5 5 
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NO Aspek Indikator 
No. 

Aitem 
Aitem 

Rater 1 

Skor(1-5) 

Rater 2 

Skor (1-5) 

Rater 3 

Skor (1-5) 

22 Tuntutan perilaku dari kedua peran 

membuat saya sulit mempertahankan 

konsistensi sikap sehari-hari. (F) 

5 5 5 

23 Saya dapat menyesuaikan gaya 

perilaku dengan mudah ketika 

berpindah dari satu peran ke peran 

lain. (UF) 

4 4 4 

24 Saya mampu menjalankan berbagai 

pola perilaku yang dibutuhkan oleh 

masing-masing peran tanpa merasa 

tertekan. (UF) 

5 5 5 
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PENILAIAN BUTIR AITEM 

Skala An Iranian Religious Coping  

Skala ini akan diberikan kepada Mahasiswa Santri Tahfidz 

NO 

Item Asli 

(Aflakseir dan Coleman, 

2011) 

Item Adaptasi 

(Putri, 2022) 
Item Modifikasi 

Rater 1 

Skor(1-5) 
Rater 2 

Skor (1-5) 

Rater 3 

Skor (1-5) 

1. 
Saw my situation as God’s 

will 

Berapapun rezeki yang 

saya dapatkan adalah 

takdir dari Tuhan 

Apapun yang terjadi 

merupakan takdir dari 

Tuhan 

5 5 5 

2. 

Sought comfort and 

guidance by reading the 

Qur’an 

Membaca alquran dapat 

memberi kenyamanan 

bagi saya meski sedang 

stress 

Alquran memberikan 

petunjuk dan kenyamanan 

di hati 

5 5 5 

3. 
Realized that God cannot 

answer all of my prayers 

Saya sadar tidak semua 

doa saya akan dikabulkan 

oleh Tuhan 

Saya sadar bahwa hanya 

sebagian doa akan 

dikabulkan oleh Tuhan 

5 5 5 

4. 

Didn’t do much, just 

expected God to solve my 

problems for me 

Saya berharap tuhan akan 

menolong tanpa saya 

harus berbuat banyak 

Saya berharap Tuhan akan 

menolong tanpa harus 

berbuat banyak 

5 5 5 



135 
 

 
 

NO 

Item Asli 

(Aflakseir dan Coleman, 

2011) 

Item Adaptasi 

(Putri, 2022) 
Item Modifikasi 

Rater 1 

Skor(1-5) 
Rater 2 

Skor (1-5) 

Rater 3 

Skor (1-5) 

5. 

Did everything I could, then 

asked God to sort out it 

Himself 

Saya mencoba 

menyelesaikan 

permasalahan semampu 

saya dan meminta agar 

tuhan menyelesaikan 

sisanya 

Saya mencoba 

menyelesaikan 

permasalahan semampu 

mungkin dan meminta agar 

Tuhan menyelesaikan 

sisanya 

4 4 4 

6. 

Sought patience because 

God is with those who 

patiently persevere 

Saya mencoba bertahan 

dan tidak menyerah 

dengan kondisi sulit yang 

saya alami 

Saya mencoba bertahan 

dengan kondisi sulit yang 

terjadi 

4 4 4 

7. 
Appealed to Prophet and 

Imams 

Saya senang bersholawat 

kepada nabi untuk 

menghilangkan stress 

Saya senang bersholawat 

kepada nabi untuk 

memperlancar urusan 

5 5 5 

8. 
Felt God had forgotten me 

(Wondered if God really 

cares) 

Saya merasa tuhan telah 

melupakan saya 

Saya merasa telah dilupakan 

Tuhan 

5 5 5 
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NO 

Item Asli 

(Aflakseir dan Coleman, 

2011) 

Item Adaptasi 

(Putri, 2022) 
Item Modifikasi 

Rater 1 

Skor(1-5) 
Rater 2 

Skor (1-5) 

Rater 3 

Skor (1-5) 

9. 

Was destined to have this 

situation, so I didn’t try to 

change it 

Saya merasa kesulitan 

yang saya alami 

merupakan takdir dan 

saya tidak mencoba 

mengubahnya 

Saya merasa kesulitan yang 

ada merupakan takdir dan 

tidak mencoba 

mengubahnya 

5 5 5 

10. 

Turned the situation over to 

God after doing all that I 

could 

Saya telah berusaha 

memperbaiki kondisi 

saya, biarlah tuhan yang 

menentukan hasilnya 

Saya telah berusaha 

memperbaiki kondisi yang 

ada, biarlah Tuhan yang 

menentukan hasilnya 

5 5 5 

11. 

Sought tranquillity by 

remembrance of God. 

Ketika stress dengan 

kondisi pendapatan yang 

menurun, saya 

menenangkan diri 

dengan mengingat tuhan 

Ketika stress dengan kondisi 

belajar yang menurun, saya 

menenangkan diri dengan 

mengingat Tuhan 

5 5 5 

12. 
I was disappointed with 

God’s grace and mercy 

Saya kecewa tuhan tidak 

mencukupi rezeki untuk 

saya 

Saya kecewa dengan takdir 

Tuhan 

5 5 5 
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NO 

Item Asli 

(Aflakseir dan Coleman, 

2011) 

Item Adaptasi 

(Putri, 2022) 
Item Modifikasi 

Rater 1 

Skor(1-5) 
Rater 2 

Skor (1-5) 

Rater 3 

Skor (1-5) 

13. 

Viewed my situation as a 

trial from God 

Dengan menurunnya 

pendapatan, saya merasa 

tuhan sedang menguji 

saya 

Saya merasa sedang diuji 

oleh Tuhan dengan melihat 

kondisi yang terjadi 

4 4 4 

14. 

Read certain prayers Sebelum berangkat 

bekerja, saya berdoa 

kepada tuhan agar 

diberikan rezeki 

Sebelum memulai hari, saya 

selalu berdoa kepada Tuhan 

5 5 5 

15. 

Did what I could and turned 

the restover to God 

Saya akan terus berusaha 

mencari nafkah dan 

berapapun rezeki yang 

didapat saya serahkan 

kepada tuhan 

Saya telah melakukan yang 

terbaik dan menyerahkan 

hasil kepada Tuhan 

5 5 5 

16. 
Thought suffering may bring 

me closer to God 

Setiap kali saya 

mengingat tentang 

berbagai penderitaan 

yang saya alami, justru 

Saat mengingat tentang 

berbagai kesulitan yang 

saya alami justru semakin 

5 5 5 
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NO 

Item Asli 

(Aflakseir dan Coleman, 

2011) 

Item Adaptasi 

(Putri, 2022) 
Item Modifikasi 

Rater 1 

Skor(1-5) 
Rater 2 

Skor (1-5) 

Rater 3 

Skor (1-5) 

semakin mendekatkan 

diri saya pada tuhan 

mendekatkan diri kepada 

Tuhan 

17. 

Sought help with prayer. Saya berharap dengan 

sholat tuhan akan 

menyelesaikan 

permasalahan saya 

Saya berharap dengan 

berdoa, Tuhan akan 

menyelesaikan setiap 

permasalahan 

4 4 4 

18. 

My suffering was 

purification of my sins 

Setiap kesulitan yang 

saya rasakan sebagai 

penghapus dosa-dosa 

saya 

Setiap kesulitan, saya 

rasakan sebagai penghapus 

dosa-dosa 

5 5 5 

19. 

Didn’t try to do much; just 

assumed God would handle 

it 

Saya yakin tuhan akan 

menangani semua 

kesulitan, tanpa saya 

harus berbuat banyak 

Saya yakin Tuhan akan 

menangani semua kesulitan 

tanpa harus berbuat banyak 

4 4 4 

20. 
Attended pilgrimage when I 

felt upset 

Jika kondisi 

memungkinkan, saya 

akan pergi umroh untuk 

Saat merasa sedih, saya 

akan mengadu kepada 

Tuhan 

5 5 5 
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NO 

Item Asli 

(Aflakseir dan Coleman, 

2011) 

Item Adaptasi 

(Putri, 2022) 
Item Modifikasi 

Rater 1 

Skor(1-5) 
Rater 2 

Skor (1-5) 

Rater 3 

Skor (1-5) 

melepaskan semua keluh 

kesah saya 

21. 
I expressed anger at God 

for letting this problem 

happened  

Saya kesal karena tuhan 

membiarkan kondisi ini 

terjadi pada saya 

Saya kesal karena Tuhan 

membiarkan kondisi buruk 

ini terjadi 

5 5 5 

22. 

Suffering and difficulties 

strengthened my faith  

Berbagai tekanan yang 

saya rasakan justru 

semakin memperkuat 

iman saya 

Dengan berbagai tekanan 

yang saya rasakan, semakin 

memperkuat iman 

5 5 5 
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PENILAIAN BUTIR AITEM 

The General Self-Efficacy Scale 

Skala ini akan diberikan kepada Mahasiswa Santri Tahfidz 

NO 

Item Asli  

(Schwarzer dan 

Jerusalem, 1995) 

Item Adaptasi 

(Wardani et al, 2025) 
Item Modifikasi 

Rater 1 

Skor (1-5) 

Rater 2 

Skor (1-5) 

Rater 3  

Skor (1-5 

1. 

I can always manage to 

solve difficult problems if I 

try hard enough. 

Saya dapat 

menyelesaikan semua 

masalah, jika mau 

berusaha keras 

Saya dapat menyelesaikan 

semua masalah, jika mau 

berusaha keras 

5 5 5 

2. 

If someone opposes me, I 

can find the means and 

ways to get what I want. 

Jika keinginan saya 

terhalang oleh orang lain, 

maka saya akan mencari 

cara lain agar bisa tetap 

mencapai keinginan 

tersebut 

Jika rencana saya terhalang 

situasi tertentu, maka akan 

mencari cara lain untuk 

tetap mencapai tujuan  

4 4 4 

3. 

It is easy for me to stick to 

my aims and accomplish my 

goals. 

Mudah bagi saya untuk 

tetap pada tujuan saya 

dan mencapai tujuan saya 

Mudah bagi saya untuk 

tetap pada tujuan dan 

mencapai tujuan 

5 5 5 

4. 

I am confident that I could 

deal efficiently with 

unexpected events. 

Saya yakin bahwa saya 

mampu mengatasi 

kejadian yang tidak 

terduga, secara efisien 

Saya yakin mampu 

mengatasi kejadian yang 

tidak terduga, secara efisien 

5 5 5 
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NO 

Item Asli  

(Schwarzer dan 

Jerusalem, 1995) 

Item Adaptasi 

(Wardani et al, 2025) 
Item Modifikasi 

Rater 1 

Skor (1-5) 

Rater 2 

Skor (1-5) 

Rater 3  

Skor (1-5 

5. 

Thanks to my 

resourcefulness, I know how 

to handle unforeseen 

situations. 

Berkat kecerdikan saya, 

saya tahu bagaimana 

menangani situasi yang 

tidak terduga 

Berkat kecerdikan, saya 

tahu bagaimana menangani 

situasi yang tidak terduga 

5 5 5 

6. 
I can solve most problems if 

I invest the necessary effort. 

Saya dapat 

menyelesaikan sebagian 

besar masalah jika saya 

melakukan upaya yang 

diperlukan 

Saya dapat menyelesaikan 

sebagian besar masalah jika 

melakukan upaya yang 

diperlukan 

5 5 5 

7. 

I can remain calm when 

facing difficulties because I 

can rely on my coping 

abilities. 

Saya dapat tetap tenang 

ketika menghadapi 

kesulitan karena saya 

mampu menemukan 

beberapa solusi 

Saya dapat tetap tenang 

ketika menghadapi kesulitan 

karena mampu menemukan 

beberapa solusi 

4 4 4 

8. 

When I am confronted with 

a problem, I find several 

solutions 

Saat menghadapi 

masalah, saya bisa 

menemukan beberapa 

alternatif solusi 

Saat menghadapi masalah, 

saya bisa menemukan 

beberapa alternatif solusi 

4 4 4 

9. 
If I am in trouble, I usually 

think of a solution. 

Saya mampu 

menemukan sebuah 

tindakan, meskipun 

dalam kondisi terjepit 

Saya mampu menemukan 

sebuah tindakan, meskipun 

dalam kondisi terjepit 

4 4 4 
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NO 

Item Asli  

(Schwarzer dan 

Jerusalem, 1995) 

Item Adaptasi 

(Wardani et al, 2025) 
Item Modifikasi 

Rater 1 

Skor (1-5) 

Rater 2 

Skor (1-5) 

Rater 3  

Skor (1-5 

10. 
I can handle whatever 

comes my way. 

Apapun yang terjadi, 

saya biasanya mampu 

mengatasinya 

Apapun yang terjadi, saya 

biasanya mampu 

mengatasinya 

5 5 5 
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Lampiran 6 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas Isi dengan Koefisien Aiken’s V Konflik Peran Ganda 

 

Uji Validitas Isi dengan Koefisien Aiken’s V Religious Coping 

 

Uji Validitas Isi dengan Koefisien Aiken’s V Self-Efficacy 

 

 

Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S

A 5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 3 4 3 5 4 5 4

B 5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 3 4 3 5 4 5 4

C 5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 3 4 3 5 4 5 4

∑S

V

Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S

A 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4 3

B 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4 3

C 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4 3

∑S

V

Skor S Skor S Skor S Skor S

A 5 4 5 4 4 3 5 4

B 5 4 5 4 4 3 5 4

C 5 4 5 4 4 3 5 4

∑S

V

V= Jumlah S / 12

S = R – lo
n = Jumlah penilai 
Lo = angka penilaian terendah 
C = angka penilaian tertinggi 
R = angka yang diberikan penilai

Hasil Uji Validitas Skala Konflik Peran Ganda dengan Aiken V

Penilai
Aitem 01 Aitem 02 Aitem 03 Aitem 04 Aitem 05 Aitem 06 Aitem 07 Aitem 08 Aitem 09 Aitem 10

12

1 1 1 0,75 1 1 0,75 0,75 1 1

12 12 12 9 12 12 9 9 12

Penilai
Aitem 11 Aitem 12 Aitem 13 Aitem 14 Aitem 15 Aitem 16 Aitem 17 Aitem 18 Aitem 19 Aitem 20

12 12 9 12 12 9 12

1 1 0,75

Penilai
Aitem 21 Aitem 22 Aitem 23 Aitem 24

12 12 9

1 1 0,75 1 1 0,75 1

V = Sigma S/[n(C-1)]

V= (jumlah skor S)/(3(5-1)

SKOR= nilai yang diberikan rater Penilai A: Afinia Sandhya Rini

S= nilai rater-1 Penilai B: Nuzulun Ni’mah

∑S=jumlah S Penilai C: Tirta Firdaus Nuryananda

12 12 9 12

1 1 0,75 1

Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S

A 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4

B 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4

C 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4

∑S

V

Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S

A 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 3 5 4

B 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 3 5 4

C 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 3 5 4

∑S

V

Skor S Skor S

A 5 4 5 4

B 5 4 5 4

C 5 4 5 4

∑S

V

V= Jumlah S / 12

S = R – lo
n = Jumlah penilai 
Lo = angka penilaian terendah 
C = angka penilaian tertinggi 
R = angka yang diberikan penilai

Hasil Uji Validitas Skala Religious Coping dengan Aiken V

Penilai
Aitem 01 Aitem 02 Aitem 03 Aitem 04 Aitem 05 Aitem 06

0,75 1 0,75 1

1 1 1 1

12

1 1 1 1 0,75 0,75

Aitem 07 Aitem 08 Aitem 09 Aitem 10

12 12 12 12 9 9

Penilai
Aitem 11 Aitem 12 Aitem 13 Aitem 14 Aitem 15

12 12 12

Aitem 16 Aitem 17 Aitem 18 Aitem 19 Aitem 20

12 12 9 12 12 12 9 12 9 12

S= nilai rater-1 Penilai B: Nuzulun Ni’mah

1

Penilai
Aitem 21 Aitem 22

12 12

1 1 0,75 1 1

1 1

SKOR= nilai yang diberikan rater Penilai A: Afinia Sandhya Rini

∑S=jumlah S Penilai C: Tirta Firdaus Nuryananda

V = Sigma S/[n(C-1)]

V= (jumlah skor S)/(3(5-1)

Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S

A 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3 5 4

B 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3 5 4

C 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3 5 4

∑S

V

V= Jumlah S / 12

S = R – lo
n = Jumlah penilai 
Lo = angka penilaian terendah 
C = angka penilaian tertinggi 
R = angka yang diberikan penilai

Aitem 05 Aitem 06 Aitem 07 Aitem 08 Aitem 09 Aitem 10

Hasil Uji Validitas Skala Self Efficacy dengan Aiken V

Penilai
Aitem 01 Aitem 02 Aitem 03 Aitem 04

1

SKOR= nilai yang diberikan rater Penilai A: Afinia Sandhya Rini

9 9 9 12

1 0,75 1 1 1 1

12 9 12 12 12 12

S= nilai rater-1 Penilai B: Nuzulun Ni’mah

∑S=jumlah S Penilai C: Tirta Firdaus Nuryananda

V = Sigma S/[n(C-1)]

V= (jumlah skor S)/(3(5-1)

0,75 0,75 0,75
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Uji Reliabilitas Konflik Peran Ganda Tahap Pertama 

  

 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items

0,722 24

Scale Mean 

if Item 

Deleted

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted

Corrected 

Item-Total 

Correlation

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted

KPG001 54,7000 25,459 0,368 0,705

KPG002 54,5667 27,771 0,092 0,726

KPG003 55,3667 26,447 0,254 0,715

KPG004 55,1333 25,982 0,268 0,714

KPG005 54,2000 26,166 0,324 0,709

KPG006 54,9333 26,340 0,267 0,714

KPG007 55,5667 28,944 -0,103 0,741

KPG008 55,4333 25,564 0,395 0,703

KPG009 54,7667 26,116 0,334 0,708

KPG010 54,6000 23,972 0,569 0,685

KPG011 55,1667 28,557 -0,042 0,736

KPG012 55,3000 27,183 0,299 0,713

KPG013 54,4333 28,116 0,039 0,729

KPG014 54,5667 26,806 0,303 0,712

KPG015 55,2000 27,959 0,080 0,725

KPG016 55,3000 27,941 0,067 0,727

KPG017 54,5333 26,189 0,266 0,714

KPG018 54,5667 24,668 0,576 0,688

KPG019 55,4000 26,938 0,415 0,708

KPG020 55,0333 27,137 0,219 0,717

KPG021 54,7333 25,375 0,414 0,701

KPG022 54,6667 24,299 0,600 0,685

KPG023 55,3667 27,689 0,139 0,722

KPG024 55,1333 27,361 0,207 0,718

Item-Total Statistics

Reliability 

TAHAP 1

Cronbach's 

Alpha N of Items

0,780 15

Scale Mean 

if Item 

Deleted

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted

Corrected 

Item-Total 

Correlation

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted

KPG001 34,4667 19,982 0,313 0,775

KPG003 35,1333 20,947 0,182 0,785

KPG004 34,9000 19,955 0,290 0,778

KPG005 33,9667 19,826 0,408 0,766

KPG006 34,7000 19,872 0,362 0,770

KPG008 35,2000 20,441 0,272 0,777

KPG009 34,5333 19,775 0,420 0,765

KPG010 34,3667 17,826 0,662 0,740

KPG012 35,0667 20,961 0,363 0,771

KPG014 34,3333 20,713 0,336 0,772

KPG017 34,3000 20,424 0,244 0,781

KPG018 34,3333 19,195 0,532 0,755

KPG019 35,1667 20,764 0,484 0,766

KPG021 34,5000 19,293 0,465 0,761

KPG022 34,4333 18,737 0,583 0,750

Item-Total Statistics

Reliability 

TAHAP 2
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Uji Reliabilitas Religious Coping Tahap Pertama 

  

Uji Reliabilitas Self Efficacy Tahap Pertama 

  

 

 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items

0,847 22

Scale Mean 

if Item 

Deleted

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted

Corrected 

Item-Total 

Correlation

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted

RC001 67,4333 47,909 0,471 0,839

RC002 67,2000 49,407 0,443 0,841

RC003 68,4333 47,909 0,204 0,859

RC004 68,3667 46,930 0,380 0,844

RC005 67,6333 46,585 0,607 0,833

RC006 67,6333 47,620 0,610 0,835

RC007 67,4333 47,426 0,674 0,834

RC008 67,3333 50,437 0,126 0,854

RC009 68,7667 50,392 0,067 0,863

RC010 67,5333 47,292 0,710 0,833

RC011 67,5667 47,151 0,746 0,832

RC012 67,4667 48,395 0,414 0,841

RC013 68,0000 49,172 0,315 0,845

RC014 67,5667 47,909 0,544 0,837

RC015 67,4667 47,085 0,728 0,832

RC016 67,4333 47,702 0,633 0,835

RC017 67,5333 48,326 0,553 0,837

RC018 67,7667 47,357 0,577 0,835

RC019 68,3667 46,723 0,398 0,843

RC020 67,5000 47,914 0,530 0,837

RC021 67,6000 51,490 0,032 0,857

RC022 67,5667 47,082 0,658 0,833

Reliability 

TAHAP 1

Item-Total Statistics

Cronbach's 

Alpha N of Items

0,833 10

Scale Mean 

if Item 

Deleted

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted

Corrected 

Item-Total 

Correlation

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted

SE001 27,7333 12,685 0,246 0,842

SE002 27,7667 11,840 0,559 0,815

SE003 28,2667 10,754 0,588 0,811

SE004 28,0333 11,895 0,529 0,817

SE005 28,0333 12,171 0,543 0,818

SE006 28,1000 11,128 0,579 0,811

SE007 28,3000 10,562 0,673 0,800

SE008 28,1000 11,541 0,423 0,829

SE009 28,1333 10,809 0,697 0,799

SE010 28,0333 12,171 0,445 0,824

Reliability 

Item-Total Statistics

TAHAP 1

Cronbach's 

Alpha N of Items

0,842 9

Scale Mean 

if Item 

Deleted

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted

Corrected 

Item-Total 

Correlation

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted

SE002 24,3333 10,851 0,483 0,833

SE003 24,8333 9,799 0,534 0,830

SE004 24,6000 10,731 0,510 0,831

SE005 24,6000 11,007 0,517 0,831

SE006 24,6667 9,885 0,594 0,822

SE007 24,8667 9,292 0,705 0,808

SE008 24,6667 10,023 0,499 0,834

SE009 24,7000 9,666 0,691 0,811

SE010 24,6000 10,731 0,510 0,831

Reliability 

Item-Total Statistics

TAHAP 2
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Lampiran 7 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Uji Linearitas 

Religious Coping 

 

Self-Efficacy 

 

Uji Autokorelasi 
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Uji Multikolinearitas 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 8 Hasil Uji Hipotesis 

Uji F  

 

Uji t 

 

 

Koefisien Determinasi Simultan 
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Koefisien Determinasi Religious Coping (Parsial) 

 

Koefisien Determinasi Self-Efficacy (Parsial) 

 
 

 

 


